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ABSTRAK

Hasdiyanti. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan
Matematika Realistik pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 18 Makassar. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Alimuddin sebagai Pembimbing | dan Andi Alim Syahri sebagai
Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui penerapan pendekatan matematika realistik pada siswa kelas VII SMP
Negeri 18 Makassar tahun ajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa
adanya kelas kontrol dengan desain penelitian The One Group Pretest-Posttest.
Kelas VII digunakan sebagai satuan eksperimen. Tekhnik pengambilan sampel
yaitu cluster random sampling. Kelas VII, terpilih menjadi kelas yang akan
diteliti dengan siswa sebanyak 35 orang siswa yang terdiri dari 16 orang laki-laki
dan 19 orang perempuan. Penelitian dilaksanakan selama 6 kali pertemuan.
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar sebelum dan setelah
pemberian perlakuan dalam bentuk essay, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
sesuai dengan RPP, lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung serta lembar angket untuk mengetahui respon siswa
terhadap pembelajaran melalui penerapan pendekatan matematika realistik.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar matematika
pada pokok bahasan himpunan, lembar observasi dan angket respon. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) skor rata-rata tes hasil
belajar matematika siswa setelah diterapkan pendekatan matematika realistik
adalah 83,09 dengan standar deviasi 6,15 dimana thiwung = 7,88 > traner = 1,69
sehingga H, ditolak. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 31 siswa telah mencapai
ketuntasan individu dengan Zniwng = 1,83 > Zwwer = 1,64 sehingga H, ditolak dan
ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai. (2) Terjadi peningkatan
hasil belajar siswa dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,53 berada
pada kategori sedang dimana nilai p = 0,000 < 0,05 = a sehingga H, ditolak. (3)
Rata-rata persentase aktivitas siswa berada pada kriteria efektif. (4) Rata-rata
respon siswa terhadap pendekatan matematika realistik menunjukkan respon
positif. (5) Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik. Dari
hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan matematika realistik
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP
Negeri 18 Makassar.

Kata kunci : Efektivitas, pembelajaran matematika, pendekatan matematika
realistik, hasil belajar siswa, aktivitas siswa, respon siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan berencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh
diri masyarakat, bangsa dan Negara (Sisdiknas, 2012). Sedangkan menurut Prof.
DR. M.J. Langeveld (Hendrowibowo, 2014 : 126) pendidikan ialah setiap usaha,
pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada
pendewasaan anak itu atau lebih tepat, membantu anak agar cukup cakap
melaksanakan tugas hidupnya sendiri.

Dalam keseluruhan upaya pendidikan PBM (Proses Belajar Mengajar)
merupakan aktivitas paling penting, karena melalui proses itulah tujuan
pendidikan akan dicapai dalam bentuk perubahan prilaku siswa. Hal ini sesuai
dengan amanah Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Pasal 3
Tahun 2003, yaitu: “pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Sisdiknas, 2012).

Shoimin (2014: 16) untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional

tidaklah mudah karena syarat utamanya adalah peningkatan kualitas sumber daya



manusianya yang harus benar-benar diperhatikan serta dirancang sedemikian rupa
yang diimbangi dengan lajunya perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga selaras dengan tujuan pembangunan nasional yang ingin
dicapai.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat,
pemerintah selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia melalui
perbaikan dan penyempurnaan sistem pendidikan mulai dari kurikulum
pemantapan proses belajar mengajar, memantapkan sistem penilaian dan usaha-
usaha yang lain yang mengarah pada peningkatan mutu pendidikan mulai dari
pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah sampai pendidikan yang ada
dilingkungan masyarakat.

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan adalah matematika. Matematika merupakan
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Aktivitas
manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari penerapan konsep-konsep
matematika. Sebagai ilmu yang universal, matematika tidak dapat terpisahkan dari
berbagai disiplin ilmu yang ada dalam kehidupan manusia. Uraian tersebut sejalan
dengan konsep Freudenthal (Hadi, 2017: 24), bahwa matematika merupakan
aktivitas manusia (mathematics as human activites) dimana siswa tidak dipandang
sebagai penerima pasif matematika yang sudah jadi (passive receivers of ready-
made mathematics).

Terlepas dari peranannya tersebut, banyak yang memandang matematika

sebagai ilmu yang abstrak, teoritis, penuh dengan simbol dan rumus-rumus yang



membingungkan. Objek matematika yang abstrak menjadi salah satu faktor
penyebab kesulitan belajar bagi siswa. Mereka menganggap bahwa apa yang
dipelajarinya kurang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, sehingga pelajaran
matematika di sekolah menjadi kurang menarik bagi siswa.

Sesuai hasil wawancara dengan ibu Nurcaya, S. Pd. selaku guru
matematika kelas VII SMP Negeri 18 Makassar yang dilaksanakan penulis pada
selasa, 8 Mei 2018, sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013 (K13) dengan
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika
adalah 75. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika masih
sangat rendah, bahkan kelihatannya siswa cenderung acuh tak acuh dalam
mempelajari matematika. Mereka beranggapan bahwa apa yang disajikan dalam
materi pembelajaran matematika hanya sebatas pada wilayah sekolah saja, tidak
ada pengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga menganggap
sulitnya pelajaran matematika karena banyaknya rumus-rumus yang harus dihafal,
selain itu dalam penyampaian materi pembelajaran masih satu arah dimana guru
lebih aktif dibandingkan siswanya. Hal tersebut menjadikan siswa cenderung
pasif, kurang termotivasi, dan kurang kreatif.

Akibatnya hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar masih
dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan tengah semester
TA. 2017/2018 yang menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 65,71 dari nilai
maksimal 100. Adapun dari 35 siswa yang mengikuti ulangan, hanya 7 orang
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah

yaitu 75.



Rendahnya hasil belajar matematika siswa tersebut menunjukkan
ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan (soal) yang dihadapi.
Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu
untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan
berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran.

Hal ini menjadi dasar untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang
bersifat realistik untuk mengatasi permasalahan diatas. Pendekatan matematika
realistik merupakan pendekatan pembelajaran yang mengutamakan kebermaknaan
atau pembelajaran secara nyata (Wulandari, 2013 : 1). Didalam Pendekatan
Matematika Realistik, pembelajaran harus dimulai dari sesuatu yang nyata
sehingga siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara bermakna (Hadi,
2017: 37).

Pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realisitic
Mathematics Education (RME) merupakan salah satu cara menunjukkan kepada
siswa bagaimana hubungan antara matematika dengan kehidupan, karena
pembelajaran matematika dirancang berawal dari pemecahan masalah yang dapat
dibayangkan oleh siswa. Pembelajaran yang demikian diharapkan akan membuat
siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam proses pembelajaran karena mengetahui
kegunaan mempelajari materi tersebut dalam kehidupan.

Dalam buku Pendidikan Matematika Realistik, Freudenthal (Wijaya,
2012: 20) menyatakan, proses belajar siswa hanya akan terjadi jika pengetahuan
(knowledge) yang dipelajari bermakna bagi siswa. Suatu pengetahuan akan

menjadi bermakna bagi siswa jika proses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu



konteks (CORD dalam Wijaya, 2012: 20) atau pembelajaran menggunakan
permasalahan realistik. Suatu masalah realistik tidak harus selalu berupa masalah
yang ada didunia nyata (real world problem) namun bisa ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Suatu masalah disebut “Realistik” jika masalah
tersebut dapat dibayangkan (imagineable) atau nyata (real) dalam pikiran siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti S. (2015)
dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan
matematika realistik dapat menigkatkan hasil belajar matematika siswa dimana
terlihat bahwa siswa yang tuntas sebelum dilakukan tindakan 12 siswa, setelah
dilakukan tindakan yang tuntas menjadi 32 siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan

Matematika Realistik pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 18 Makassar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah : “Apakah pembelajaran matematika
realistik efektif diterapkan pada siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar ?”.
Ditinjau dari indikator keefektifan sebagai berikut :
1. Seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 18 Makassar setelah mengikuti pembelajaran dengan menerapkan

pendekatan Matematika Realistik ?



2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar dalam
mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan
Matematika Realistik ?

3. Bagaimana respon siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar terhadap
pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Matematika
Realistik ?

Secara operasional sebelum melihat keefektifan tersebut, maka terlebih
dahulu harus diketahui bagaimana Kketerlaksanaan pembelajaran melalui

penerapan pendekatan Matematika Realistik?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan
Pendekatan Matematika Realistik pada siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar,
yang ditinjau dari 3 indikator, yaitu :
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar setelah
mengikuti pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Matematika Realistik.
2. Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan Matematika
Realistik.
3. Respon siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar terhadap pembelajaran

matematika dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik.



D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan dan motivasi siswa dalam
memahami dan memecahkan masalah yang diberikan pada mata pelajaran
matematika.

2. Bagi guru, sebagai masukan bagi guru kelas agar dapat lebih
mengembangkan kemampuan profesionalnya dan mengetahui pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan intelektual siswa.

3. Bagi sekolah, dapat menunjang tercapainya target kurikulum sebagai
masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran matematika melalui
pendekatan matematika realistik.

4. Bagi masyarakat, untuk menjadi bahan bacaan (literatur) atau kajian
penelitian bagi mereka yang berkecimpung dalam dunia pendidikan.

5. Bagi Peneliti, dapat dipakai sebagai dasar dan acuan bagi peneliti lain,
khususnya berkaitan dengan efektivitas pembelajaran matematika melalui

pendekatan matematika realistik.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektifitas berasal dari kata “efektif’, dalam kamus besar Bahasa
Indonesia (2017 : 77), “efektif” berarti : (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektivitas berarti
: (1) keadaan berpengaruh : hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan.

Sondang P. Siagian (Badriyah, 2015 : 33) memberikan definisi bahwa
efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah
tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah
barang atau jasa kegiatan yang dijalankan. Sedangkan menurut Abdurahmat
(Badriyah, 2015 : 33) mengemukakan bahwa efektivitas adalah pemanfaatan
sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar
ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat waktu.
Disebut efektif jika tercapai tujuan atau sasaran seperti yang telah ditentukan.
Semakin banyak rencana yang dapat dicapi berarti semakin efektif pula kegiatan
tersebut. Untuk mengetahui keefektifan mengajar, dengan memberikan tes. Sebab
hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran
(Trianto, 2011: 20).

Dari beberapa pengertian efektivitas di atas, dapat disimpulkan bahwa

efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,



kualitas, dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target
tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu.

Menurut Knirk dan Gustafson (Sagala, 2012: 64), pembelajaran
merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Sedangkan menurut Sagala (2012: 61), pembelajaran merupakan
proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Bloom (Badriyah,
2015 : 23), mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran dapat dipilah menjadi
tujuan yang bersifat kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan
afektif (sikap).

Setelah memperhatikan uraian mengenai pengertian efektivitas dan
pengertian pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
adalah ukuran keberhasilan dari suatu kegiatan yang menunjukkan sejauh mana
keberhasilan yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.

Menurut Sadiman (Syafaruddin, 2013: 74) keefektifan pembelajaran
adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.
Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila telah memenuhi indikator
keefektifan, yaitu:

a. Hasil Belajar Siswa

Menurut Bloom (Suprijono, 2009 : 6), hasil belajar mencakup kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge
(pengetahuan/ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,

contoh), aplication (menerapkan), Domain afektif adalah receiving (sikap



menerima), responding (memberikan respon), Domain psikomotorik meliputi

initiatory, preroutine, dan rountinized. Psikomotorik juga mencakup keterampilan

teknik, fisik, sosial, dan intelektual. Sementara menurut Lindgren (Suprijono,

2009: 7) hasil belajar meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap.

Dari uraian diatas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang

terjadi setelah melakukan serangkaian kegiatan belajar mengajar. Perubahan

tersebut tidak hanya tingkah laku tetapi juga berupa pemahaman dan kemampuan.

1)

2)

Ketuntasan belajar
Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah
mencapai ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar ini dilihat dari:
a) Siswa memenuhi KKM vyang ditentukan oleh sekolah yang
bersangkutan.
b) Ketuntasan klasikal belajar siswa, pembelajaran dikatakan tuntas apabila
80% siswa atau yang telah mencapai skor > 75.
Peningkatan hasil belajar
Data hasil belajar siswa diperlukan untuk mendapatkan informasi
tentang kemampuan siswa dalam memahami isi pelajaran atau untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Data nilai atau hasil belajar siswa diperoleh
melalui tes yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai berupa pretest
dan tes yang diberikan setelah pembelajaran berakhir berupa posttest. Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar dilihat dari hasil tes belajar sebelum
dan sesudah penerapan pendekatan matematika realistik dengan

menggunakan skor gain ternormalisasi. Hasil belajar siswa dikatakan efektif



jika rata-rata gain ternormalisasi siswa berada dalam kategori sedang atau >
0,30.
b. Aktivitas Siswa

Menurut Kunandar (Ari, 2015 : 4) menyatakan aktivitas siswa merupakan
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perbuatan, dan aktivitas dalam
kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan
memperoleh manfaat dari kegiatan belajar . Menurut Thorndike (Devi, 2014 : 23)
menyatakan keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum law of exercise atau
belajar memerlukan adanya latihan-latihan.

Dari pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa aktivitas siswa
adalah interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa sehingga
menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan keterampilan yang
dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa,
dan kerjasama siswa dalam kelompok.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas
siswa yang positif misalnya : mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas
atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi
dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang
dihadapi sedangkan aktivitas siswa yang negatif, misalnya mengganggu sesama siswa
pada saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai
dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh keberhasilan guru. Kriteria aktivitas
siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa

terlibat aktif dalam proses pembelajaran.



c. Respons siswa

Respon menurut Omear Hamalik (Gema, 2016 : 25) merupakan gerakan-
gerakan yang terkordinasi oleh persepsi seseorang terhadap peristiwa-peristiwa
luar dan dalam lingkungan sekitar. Sedangkan siswa menurut Depdiknas
merupakan suatu komponen penting dalam suatu proses pembelajaran.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa respon siswa adalah tingkah
laku seseorang/siswa terhadap peristiwa-peristiwa yang dialami pada lingkungan
sekitar.

Respon siswa dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa
terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menerapakan
pendekatan matematika realistik. Pendekatan pembelajaran yang baik dan efektif
membuat siswa akan merespon secara positif setelah mereka mengikuti kegiatan
pembelejaran matematika. Untuk mengetahui respon siswa terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung maka akan dibagikan angket.

Angket dirancang untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan pendekatan matematika realistik. Teknik yang
digunakan untuk memperoleh data respon siswa tersebt adalah dengan
membagikan angket kepada siswa setelah pertemuan terakhir untuk diisi sesuai
dengan petunjuk yang diberikan. Respon siswa terhadap pembelajaran dikatan
positif apabila rata-rata persentase siswa minimal 70%.

2. Keterlaksanaan Pembelajaran
Menurut Sugihartono (2013: 80) keterlaksanaan adalah proses bukan suatu

hasil. Menurut Gegne dan Briggs (Salamah, 2006: 154) pembelajaran adalah cara



guru, perancang bahan belajar, ahli kurikulum atau orang lain yang berkepentingan
dalam usaha mengembangkan rencana yang sistematis untuk memajukan belajar.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran adalah
proses yang terjadi antara guru dan siswa dan media pembelajaran untuk
mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut.

Keterlaksanaan pembelajaran dilihat dari kemampuan guru mengelola
pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajaran yang baik dengan
memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. Kemampuan guru mengelola
pembelajaran adalah keterampilan guru dalam menerapkan serangkaian kegiatan
pembelajaran yang direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
3. Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peran
penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga di
dalam literatur dijumpai sejumlah pengertian matematika yang dikemukakan oleh
para ahli. Menurut Hudojo (Hasratuddin, 2014 : 30) menyatakan bahwa
matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun
secara hirarkis dan penalarannya dedukti, sehingga belajar matematika itu
merupakan kegiatan mental yang tinggi. Sedangkan James (Hasratuddin, 2014 :
30) dalam kamus matematikanya menyatakan bahwa matematika adalah ilmu
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep
berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga

bidang, yaitu : aljabar, analisis, dan geometri.



Matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta
operasi-operasinya, melainkan matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-
struktur dan hubungan-hubungan yang diatur menurut urutan yang logis. Jadi
matematika berkenaan dengan konsep-konsep yang abstrak. Konsep-konsep
matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari
konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks.

Menurut Sagala (2012: 61), pembelajaran merupakan proses komunikasi
dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah suatu proses untuk memperoleh perubahan tingkah laku ke arah yang lebih
baik yang berhubungan dengan ide proses dan penalaran dengan melalui proses
komuikasi dua arah di mana guru sebagai pendidik sedangkan murid sebagai
pelajar yang berhubungan dengan ide proses dan penalaran.

4. Pendekatan Matematika Realistik
a. Sejarah Pendidikan Matematika Realistik (PMR)

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) tidak dapat dipisahkan dari
institut Freudenthal. Institut ini didirikan pada tahun 1971, berada di bawah
Utrecht University Belanda. Nama institut diambil dari nama pendirinya, yaitu
Profesor Hans Freudenthal (1905-1990), seorang penulis, pendidik dan
matematikawan berkebangsaan Jerman/Belanda.

Sejak tahun 1971, Institut Freudenthal mengembangkan suatu pendekatan

teoritis terhadap pembelajaran matematika yang dikenal dengan RME (Realistik



Mathematics Education). RME menggabungkan tentang apa itu matematika,
bagaimana siswa belajar matematika, dan bagaimana matematika itu diajarkan.
Freudenthal berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh dipandang sebagai passive
receivers of ready-made mathematics (penerima pasif matematika yang sudah
jadi). Menurutnya pendidikan harus mengarahkan siswa kepada penggunaan
berbagai situasi dan kesempatan unuk menemukan kembali matematika dengan
cara mereka sendiri. Banyak yang dapat diangkat dari berbagai situasi (konteks),
yang dirasakan bermakna sehingga menjadi sumber belajar. Menurut Freudenthal
(Wijaya, 2012: 3), proses belajar akan terjadi jika pengetahuan yang dipelajari
bermakna bagi pembelajar. Suatu ilmu akan bermakna bagi pembelajar jika proses
belajar melibatkan masalah realistik atau dilaksanakan dalam suatu konteks.

Pendidikan Matematika Realistik sudah mulai diterapkan di Indonesia
dengan nama Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) sejak tahun
2001. PMRI dikembangkan oleh Institut Pengembang PMRI (IP PMRI), yang di
ketuai oleh Prof. Dr. R.K. Sembiring, dengan melibatkan empat Universitas di
Indonesia, yaitu: Universitas Pendidikan Indonesia — Bandung, Universitas Negeri
Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma — Yogyakarta, dan Universitas Negeri
Surabaya (Wijaya, 2012: 3).
b. Pengertian Pendektan Matematika Realistik

Pendekatan matematika realistik atau yang lebih dikenal dengan Realistic
Mathematics Education (RME), sebuah pendekatan pembelajaran matematika
yang dikembangkan Freudenthal di Belanda. Gravemeijer mengungkapkan bahwa

Realistic Mathematics Education (RME), dikembangkan berdasarkan pandangan



Freudenthal. Dua pandangan penting beliau adalah “Mathematics must be
connected to reality and mathematics as human activity” (Krisdaning, 2013 : 22).
Pertama, matematika harus dekat dengan siswa dan harus relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Kedua, dia menekankan bahwa matematika sebagai
aktivitas manusia, sehingga siswa harus diberi kesempatan untuk belajar
melakukan aktivitas semua topik dalam matematika.

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan suatu pendekatan
dalam pembelajaran matematika. Penggunaan kata realistik tersebut tidak sekedar
adanya suatu koneksi dengan dunia nyata tetapi lebih mengacu pada fokus
Realistic Mathematics Education (RME) dalam menempatkan penekanan
penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan (imaginable) oleh siswa (Wijaya,
2012: 20).

Sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pendekatan
matematika realistik adalah pendekatan pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-
hal yang real bagi siswa, menekankan keterampilan proses, berdiskusi dan
berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat
menemukan sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk
menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok. Pada pendekatan
ini guru tak lebih dari seorang fasilitator, moderator, dan evaluator sementara
siswa berpikir, mengkomunikasikan “reasoningnya”, melatih nuansa demokrasi
dengan menghargai pendapat orang lain.

Dalam pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) De Lange

(Wijaya, 2012: 42) memformulasikan dua konsep matematisasi yaitu matematisasi



horizontal dan matematisasi vertikal. Dalam matematisasi horizontal siswa dengan
pengetahuan yang dimilikinya dapat mengorganisasikan dan memecahkan
masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari atau dengan kata lain matematisasi
horizontal bergerak dari dunia nyata ke dunia symbol. Contoh matematisasi
horizontal adalah pengidentifikasian, perumusan dan penvisualisasi masalah
dalam cara-cara yang berbeda, pentransformasi masalah dunia nyata ke masalah
matematika.

Sedangkan matematisasi vertikal merupakan proses pengorganisasian
kembali dengan menggunakan matematika itu sendiri, jadi dalam matematisasi
vertikal bergerak dari dunia symbol. Contoh matematisasi vertikal adalah
perepresentasian  hubungan-hubungan dalam rumus, menghaluskan dan
penyesuaian model matematik, penggunaan model-model yang berbeda,
perumusan model matematik dan penggenerelisasian.

Proses pembelajaran matematika dengan PMR menggunakan masalah
kontekstual (contextual problems) sebagai titik awal dalam belajar matematika.
Dalam hal ini siswa melakukan aktivitas matematisasi horizontal, yaitu siswa
mengorganisasikan masalah dan mencoba mengidentifikasi aspek matematika
yang ada pada masalah tersebut. Siswa bebas mendeskripsikan,
menginterpretasikan dan menyelesaikan masalah kontekstual dengan caranya
sendiri berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki. Kemudian siswa dengan
bantuan atau tanpa bantuan guru, menggunakan matematisasi vertikal (melalui
abstraksi maupun formalisasi) tiba pada tahap pembentukan konsep. Setelah

dicapai pembentukan konsep, siswa dapat mengaplikasikan konsep-konsep



matematika tersebut kembali pada masalah kontekstual, sehingga memperkuat

pemahaman konsep.

C.

Prinsip-prinsip Dasar Matematika Realistik

Gravemeijer (Isrok’atun & Rosmala, 2018: 79) merumuskan tiga prinsip

pokok dalam Realistic Mathematics Education (RME) yaitu:

1)

2)

3)

Guided Reinvention (menemukan kembali)/progressive Mathematizing
(matematesasi progresif), yakni peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengalami proses yang sama sebagaimana konsep-konsep matematika
ditemukan. Pembelajaran dimulai dengan suatu masalah kontekstual atau
realistik yang selanjutnya melalui aktivitas siswa diharapkan menemukan
“kembali” sifat, definisi, teorema atau prosedur-prosedur.

Didactical Phenomenology (fenomena yang bersifat mendidik). Topik-topik
matematika disajikan kepada siswa dengan mempertimbangkan dua aspek
yaitu kecocokan aplikasi masalah kontekstual dalam pembelajaran dan
kontribusinya dalam proses penemuan kembali bentuk dan model matematika
dari soal kontekstual tersebut..

Self-developed Models (pengembangan model sendiri), kegiatan ini berperan
sebagai jembatan antara pengetahuan informal dan matematika formal. Model
dibuat siswa sendiri dalam memecahkan masalah. Model pada awalnya
adalah suatu model dari situasi yang dikenal (akrab) dengan siswa. Dengan
suatu proses generalisasi dan formalisasi, model tersebut akhinrya menjadi

suatu model sesuai penalaran matematika.



d. Karakteristik Pendidikan Matematika Realistik (RME)

Treffers (Wijaya, 2012: 21) merumuskan lima karakteristik pendidikan
Matematika Realistik, yaitu:
1) Penggunaan konteks

Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal
pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata
namun bisa berbentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama
hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pemikiran siswa.
2) Penggunaan model untuk mematematisasi progresif

Dalam pendidikan matematika realistik, model yang digunakan dalam
matematisasi secara progresif. Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan
(bridge) dari pengetahuan dan matematika tingkat konkrit menuju pengetahuan
matematika tingkat formal.
3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa

Siswa dapat menggunakan strategi, bahasa, atau simbol mereka sendiri
dalam proses mematematikakan dunia mereka. Artinya, siswa memiliki kebebasan
untuk mengekspresikan hasil kerja mereka dalam menyelesaikan masalah nyata
yang diberikan oleh guru.
4) Interaktivitas

Interaksi baik antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa
merupakan elemen yang penting dalam pembelajaran matematika. Di sini siswa
dapat berdiskusi dan bekerjasama dengan siswa lain, bertanya dan menanggapi

pertanyaan, serta mengevaluasi pekerjaan mereka.



5) Keterkaitan

Hubungan di antara bagian-bagian dalam matematika, dengan disiplin
ilmu lain, dan dengan masalah dari dunia nyata diperlukan sebagai satu kesatuan
yang saling kait mengait dalam penyelesaian masalah.
e. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik

Menurut Hobri (Isrok’atun & Rosmala, 2018 : 74) terdapat lima langkah-
langkah pada pendekatan matematika realistik, sebagai berikut:
1) Memahami masalah kontekstual

Tahap awal pembelajaran matematika realistik adalah penyajian masalah
oleh guru kepada siswa. Masalah yang disajikan bersifat kontekstual dari
peristiwa nyata dalam kehidupan sekitar siswa, sedangkan kegiatan belajar siswa
pada tahap ini adalah memahami masalah yang disajikan dari guru. Siswa
menggunakan pengetahuan awal yang dimilikinya untuk memahami masalah
kontekstual yang dihadapinya.
2) Menjelaskan masalah kontekstual

Guru menjelaskan situasi soal yang dihadapi siswa dengan memberikan
petunjuk dan arahan. Guru membuka skema awal dengan melakukan Tanya jawab
tentang hal yang diketahui dan ditanyakan seputar masalah kontekstual tersebut.
Hal ini dilakukan hanya sampai siswa mengerti maksud soal atau masalah yang
dihadapi.
3) Menyelesaikan masalah kontekstual

Tahap selanjutnya adalah kegiatan siswa dalam menyelesaikan masalah

kontekstual yang sebelumnya telah dipahami. Kegiatan menyelesaikan masalah



dilakukan dengan cara siswa sendiri, dari hasil pemahamannya dan pengetahuan
awal yang dimiliki. Siswa merancang, mencoba, dan melakukan penyelesaian
masalah dengan berbagai macam cara sehingga tidak menutup kemungkinan
setiap siswa memiliki cara penyelesaian yang berbeda-beda. Selain itu, guru juga
memberikan motivasi kepada siswa dalam melakukan kegiatan belajar melalui
arahan dan bimbingan.
4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Setelah siswa menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka
sendiri, selanjutnya siswa memaparkan hasil dari proses pemecahan masalah yang
telah dilakukan. Kegiatan belajar tahap ini dilakukan dengan diskusi kelompok
utuk membandingkan dan mengoreksi bersama hasil pemecahan masalah. Dalam
kegiatan ini, peran guru dibutuhkan dalam meluruskan dan memperjelas cara
penyelesaian yang telah siswa lakukan.
5) Menyimpulkan

Pada tahap akhir pembelajaran, kegiatan belajar siswa diarahkan untuk
dapat menyimpulkan konsep dan cara penyelesaian masalah yang telah
didiskusikan secara bersama-sama. Guru membimbing siswa dalam
menyimpulkan dan memperkuat hasil kesimpulan siswa.

Pada pendekatan ini peran guru tidak lebih dari fasilitator, moderator dan
evaluator, sementara siswa berpikir, mengkomunikasikan, melatih nuansa
demokrasi dengan menghargai pendapat orang lain sehingga penguasaan terhadap

materi pelajaran matematika dapat lebih maksimal.



Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan

menerapkan pendekatan matematika realistik sebagai berikut :

Tabel 2.1 Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan
pendekatan matematika realistik

Langkah- .
No. langkah Aktivitas Pendidik Akt'V't"’.‘s _Peserta Keterangan
- Didik
Pembelajaran

1 Memahami Pendidik  membagi Peserta Didik Karakteristik
masalah LKPD di setiap memahami ke-1
kontekstual kelompok dan masalah yang Penggunaan

memberi kesempatan disajikan dalam konteks
pada peserta didik LKPD. Karakteristik
membaca dan ke-4
memahami  masalah Interaktivitas
di LKPD (Pendidik

meminta salah satu

untuk  membacakan

masalah kontekstual).

2 Menjelaskan Pendidik  memberi Beberapa anggota Karakteristik
masalah kesempatan pada kelompok yang ke-1
kontekstual peserta didik untuk belum memahami Penggunaan

bertanya bagi yang masalah bertanya konteks
belum memahami kepada pendidik.  Karakteristik
masalah di LKPD, ke-4

lalu menjelaskan Interaktivitas

Menyelesaikan
masalah
kontekstual

masalah yang belum
dipahami oleh peserta
didik.

Pendidik ~ memberi
kesempatan pada
peserta didik secara
individu untuk
menyelesaikan
masalah dengan
menjawab pertanyaan
yang ada dengan cara

mereka sendiri
(pekerjaan peserta
didik satu dengan

lainnya tidak harus

sama). Jika peserta
didik mengalami
kesulitan,  pendidik

membimbing

Peserta didik
menyelesaikan
masalah yang
disajikan dengan
cara mereka
sendiri.

Prinsip ke-1
Guided
Reinvention/
Progressive
Mathematizing
Prinsip ke-2
Didactical
Phenomenology
Prinsip ke-3
Self-developed
Models




Langkah-

Aktivitas Peserta

No. langkah Aktivitas Pendidik L Keterangan
- Didik
Pembelajaran
seperlunya.
4 Membandingkan e Pendidik  memberi e Peserta didik Karakteristik

5

dan
mendiskusikan
jawaban

Menyimpulkan

kesempatan pada
peserta didik untuk
mendiskusikan/
membandingkan
(memeriksa,
memperbaiki,
menyeleksi)
jawabannya dengan
teman-teman dalam
kelompoknya.

dan

Pendidik  berjalan
keliling kelas untuk
melihat hasil Kkerja
kelompok dan
memilih  beberapa
kelompok untuk
menampilkan
hasilnya di depan
kelas

Pendidik  memberi
kesempatan bagi
peserta didik dari
kelompok yang
dipilih untuk
menampilkan  hasil
pekerjaan
kelompoknya
Melalui diskusi
kelas, jawaban para
peserta didik
dibahas/
dibandingkan

Dari  hasil diskusi
kelas, pendidik

memberi kesempatan
pada peserta didik
untuk menarik sebuah
kesimpulan

mendiskusikan/
membandingkan
jawaban dengan

jawaban  teman
lainnya

e Beberapa peserta
didik
menampilkan
hasil  pekerjaan
kelompoknya
e Peserta didik
mengikuti
diskusi dan
memberi
tanggapan
terhadap  hasil
pekerjaan
kelompok Ilain,
serta menjawab
pertanyaan
pendidik.
Peserta didik
menarik
kesimpulan dari
hasil diskusi

ke-3
Pemanfaatan
hasil konstruksi
siswa
Karakteristik
ke-4
Interaktivitas

Karakteristik
ke-3
Pemanfaatan
hasil konstruksi
siswa
Karakteristik
ke-5
Keterkaitan




f.

Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Matematika Realistik

Suwarsono (Isrok’atun & Rosmala, 2018 : 76) mengemukakan kelebihan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa
tentang keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari dan
tentang kegunaan matematika pada umumnya.

RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa
matematika adalah suatu bidang kajian yang dapat dikonstruksi dan
dikembangkan sendiri oleh siswa.

RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa
cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus dengan cara tunggal.
RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa
dalam mempelajari matematika, proses matematika merupakan suatu yang
utama.

RME memadukan Kkelebihan-kelebihan dari  berbagai  pendekatan
pembelajaran lain yang juga dianggap unggul.

RME bersifat lengkap, mendetail, dan operasional.

Berdasarkan kelebihan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan

menggunakan pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran matematika

maka pembelajaran akan terasa menyenangkan. Siswa termotivasi untuk lebih

mampu memahami suatu persoalan dengan suatu sudut pandang dengan berbagai

cara. Dengan demikian potensi siswa akan berkembang baik dari segi minat

maupun motivasinya dalam belajar matematika. Siswa memiliki kebebasan untuk



mengembangkan strategi pemecahan masalah sehingga diharapkan akan diperoleh

strategi yang bervariasi. Hasil kerja dan konstruksi siswa selanjutnya digunakan

untuk landasan pengembangan konsep matematika.

Sedangkan beberapa kelemahan dalam implementasi pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) menurut Hobri (Isrok’atun & Rosmala,
2018 : 77), sebagai berikut:

1) Pemahaman tentang RME dan pengimplementasian RME membutuhkan
paradigma, yaitu perubahan pandangan yang sangat mendasar mengenai
berbagai hal.

2) Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan cara untuk menyelesaikan
setiap soal juga merupakan tantangan tersendiri.

3) Proses pengembangan kemampuan berfikir siswa dengan memulai soal-soal
kontekstual, proses matematisasi horizontal, dan proses matematisasi vertical
juga bukan sesuatu yang sederhana.

4) Pemilihan alat peraga harus cermat.

5) Penilaian RME lebih rumit.

6) Kepadatan materi pelajaran dalam kurikulum perlu dikurangi secara
substansial.

Walaupun pada pendekatan pembelajaran matematika realistik terdapat
kendala-kendala dalam upaya penerapannya, menurut peneliti kendala-kendala
yang dimaksud hanya bersifat sementara. Kendala-kendala tersebut akan dapat
teratasi jika pendekatan matematika realistik (PMR) sering diterapkan dalam

pembelajaran. Hal ini sangat tergantung pada upaya dan kemauan guru, Siswa,



dan personal pendidikan lainnya untuk mengatasinya. Menerapkan suatu
pendekatan pembelajaran yang baru, tentu akan terdapat kendala-kendala yang
dihadapi di awal penerapannya. Kemudian sedikit demi sedikit, kendala itu akan
teratasi jika sudah terbiasa menggunakannya.
5. Materi Pelajaran Matematika
» HIMPUNAN
a. Pengertian Himpunan
Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat didefinisikan

dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui objek yang termasuk
himpunan dan yang tidak termasuk dalam himpunan tersebut.
b. Notasi dan Anggota Himpunan

Suatu himpunan biasanya diberi nama atau dilambang dengan huruf besar
(Kapital) A, B, C, ..., Z. Adapun benda atau objek yang termasuk dalam
himpunan tersebut ditulis dengan menggunakan pasangan kurung kurawal {...}.
Setiap benda atau objek yang berada dalam suatu himpunan disebut anggota atau
elemen dari himpunan itu dan dinotasikan dengan €. Adapun benda atau objek
yang tidak termasuk dalam suatu himpunan dikatakan bukan anggota himpunan
dan dinotasikan ¢&.
CONTOH :
Nyatakan himpunan berikut ini dengan menggunakan tanda kurung kurawal.
A adalah himpunan bilangan cacah yang kurang dari 6
Penyelesaian:

Anggota bilangan cacah yang kurang dari 6 adalah 0, 1, 2, 3, 4,5



Jadi, A={0,1,2,3,4,5}
c. Penyajian Himpunan
Suatu himpunan dapat disajikan dengan 3 cara yaitu sebagai berikut:
a. Dengan mendaftarkan anggotanya
Suatu himpunan dapat disajikan dengan menyebutkan atau mendaftarkan
semua anggota-anggotanya yang dituliskan dalam kurung kurawal dan anggota-
anggotanya dipisahkan dengan tanda koma.
Contoh: Z adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40
Ditulis Z={11,13,17,19, 23,29, 31,37}
P adalah himpunan bilangan bulat
DitulisP ={...,-3,-2,-1,0,1,2,3, ...}
b. Dengan menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan atau menyatakan
sifat yang dimiliki anggotanya.
Contoh: G adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40
Dituliskan G = {bilangan prima antara 10 dan 40}
c. Dengan Menuliskan notasi pembentuk himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan notasi pembentuk
himpunan. Notasi ini biasanya berbentuk umum {x | P(x)} dimana x mewakili
anggota dari himpunan dan P(x) menyatakan syarat yang harus dipenuhi oleh x
agar bisa menjadi anggota himpunan tersebut.
Contoh: A=1{1,2,3,4,5,...}

A={x1x,x € bilangan asli}



CONTOH :
K adalah himpunan bilangan ganjil antara 20 dan 46. Nyatakan himpunan K
dengan mendaftarkan anggotanya, dengan menyatakan sifat dan dengan notasi
pembentuk himpunan.
Penyelesaian:
K adalah himpunan bilangan ganjil antara 20 dan 46
a. Dinyatakan dengan mendaftarkan anggota
K ={21,23,25,27,29,...,43,45}
b. Dinyatakan dengan menyatakan sifat
K = {bilangan ganjil antara 20 dan 46}
c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan
K={x120 <x < 46,x € bilangan ganjil}
d. Himpunan Kosong dan Himpunan Semesta
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota, dan

dinotasikan dengan { } atau @.

CONTOH :
N adalah himpunan nama-nama bulan dalam setahun yang diawali dengan huruf
C. Nyatakan N dalam notasi himpunan.
Penyelesaian:
Nama-nama bulan dalam setahun adalah Januari, Februari, Maret, April,

Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November, Desember. Karena tidak



ada yang diawali huruf C, maka N adalah himpunan kosong ditulis N = @ atau N
={ }

Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan yang
memuat semuan anggota atau objek himpunan yang dibicarakan. Himpunan
semesta (Semesta pembicaraan) biasanya dilambangkan dengan huruf S.
CONTOH :

Tentukan tiga himpunan semesta yang mungkin dari himpunan berikut:

a. {2,3,5,7}

b. {kerbau,sapi, kambing}

Penyelesaian:

a. Misalkan A = {2,3,5,7}, maka himpunan semesta yang mungkin dari
himpunan A adalah:S = {bilangan prima} atau S = {bilangan asli},
atau S = {bilangan cacah}

b. Himpunan semesta yang mungkin dari H = {kerbau, sapi, kambing}
adalah S = {binatang} atau S = {binatang berkaki empat} atau S =
{binatang mamalia}

e. Diagram Venn

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan cara menuliskan anggotanya
dalam suatu gambar (diagram) yang dinamakan diagram Venn. Aturan dalam
pembuatan diagram Venn adalah sebagai berikut:

v" Menggambar sebuah persegi panjang untuk menunjukkan semesta dengan
mencantumkan huruf S di pojok kiri atas.

v" Menggambar kurva tertutup sederhana yang menggambarkan himpunan.



v" Memberi noktah (titik) berdekatan dengan masing-masing anggota himpunan

Macam-macam diagram Venn adalah sebagai berikut:

S S S

f. Kardinalitas Himpunan
Banyak anggota dari suatu himpunan dinyatakan dengan n. Jika A =
{0,1, 2,3,4,5}, maka n(A) = banyaknya anggota himpunan (A = 6). Kardinalitas
himpunan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya anggota dari suatu
himpunan dan dinotasikan dengan n(A).
CONTOH :
Tentukan kardinalitas dari himpunan-himpunan berikut:
a. P={1,3,57,9 11}
b. 0={0,1,2,3,4,..,10}
c. R={..,-2,-1,0,1,2,...}
Penyelesaian:
a. Kardinalitas himpunan dari P adalah 6, ditulis n(P) =6
b. Kardinalitas himpunan dari Q adalah 10, ditulis n(Q) = 10
c. Kardinalitas himpunan dari R adalah tidak berhingga, ditulis n(P) = tidak
berhingga.
g. Himpunan Bagian dan Himpunan Kuasa

Perhatikan himpunan-himpunan berikut:



A={1,2,3}

B={4,5,6}

C={1,2,3,4,6}
Berdasarkan ketiga himpunan di atas, tampak bahwa setiap anggota himpunan A,
yaitu 1, 2, 3 juga menjadi anggota himpunan C. Dalam hal ini dikatakan bahwa
himpuna A merupakan himpunan bagian dari C, ditulis Ac Catau Co A.
Himpunan A merupakan himpunan bagian B, jika setiap anggota A juga menjadi
anggota B dan dinotasikan A c B atau B © A.

Agar dapat memahami mengenai himpunan kuasa, diberikan himpunan A
= {1, 3,5}. Tentukan himpunan-himpunan yang merupakan himpunan bagian dari
A?

Himpunan-himpunan yang merupakan himpunan bagian dari A adalah
sebagai berikut:

v" Himpunan yang banyak anggotanya adalah 0, yaitu:{ }

v" Himpunan yang banyak anggotanya adalah 1, yaitu {1}, {3}, {5}

v Himpunan yang banyak anggotanya adalah 2, yaitu {1, 3}, {1, 5}, {3, 5}
v" Himpunan yang banyak anggotanya adalah 3, yaitu {1, 3, 5}

Jadi, himpunan yang anggota himpunan-himpunan bagian dari A adalah
{ 3{1},{3},{5}{1,3}{1,5}{3,5},{1,3,5}.

Berdasarkan masalah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa himpuna
kuasa dari himpunan A adalah himpunan-himpunan bagian dari A, yang
dilambangkan dengan P(A). Banyak anggota himpunan kuasa dari himpunan A

dilambangkan dengan n(P(A)).



B.

Penelitian Relevan

Sebagai perbandingan, dalam penelitian ini peneliti akan menguraikan

hasil penelitian terdahulu antara lain :

1)

2)

Penelitian Ria Hardiyanti (2014), dengan judul penelitian “Pengaruh
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa” tahun pelajran 2014/2015. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sangat berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dan hasil belajar matematika
siswa. Hal ini terlihat dari pemahan konsep matematis siswa yang dalam
proses pembelajaran dapat menyelesaikan masalah kontekstual dan memiliki
pengaruh yang positif terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa terutama
dalam aspek berpikir lancer, luwes, dan orisinal yang berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa matematika.

Penelitian Wijayanti S. (2015), dengan judul penelitian “Penggunaan
Pendekatan Realistic Matematics Education (RME) Sebagai Upaya
Peningkatan Kreativitas Dalam Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
X.7 SMA Negeri 1 Pulokulon. Menunjukkan bahwa pendekatan RME
meningkatkan kreativitas pemecahan masalah, dapat dilihat indicator
keberhasilan meliputi : menemukan fakta, menemukan masalah, menemukan
gagasan, menemukan solusi dan mengimplementasikan permasalahan,
menunjukkan lebih dari 40%. Pembelajaran dengan pendekatan RME juga

meningkatkan prestasi belajar matematika, terlihat dari siswa yang tuntas



3)

C.

dalam KKM sebelum dilakukan tindakan 12 siswa (31%), setelah dilakukan
tindakan yang tuntas menjadi 32 siswa (82%).

Penelitian Krisdaning (2013), dengan judul penelitian “Penerapan Pendidikan
Matematika Realistik (PMR) dalam Upaya Meningkatkan Kemempuan
Memecahkan Masalah Pecahan pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Manjung
Kabupaten Klaten”. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dengan
menerapkan pendekatan matematika realistik pada mata pelajaran matematika
dapat meningkatkan kualitas proses dan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran tersebut. Meningkatnya kualitas proses ditandai dengan
meningkatnya prestasi siswa dan aktivitas guru pada setiap pertemuan,
meningkatnya prestasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai-nilai rata-rata
sebelum tindakan dan setelah tindakan. Nilai rata-rata sebelum tindakan
adalah 57,23 dengan ketuntasan belajar 46,67%, nilai rata-rata post test siklus
pertama adalah 64,48 dengan ketuntasan hasil bbelajar sebesar 70%
sedangkan nilai rata-rata post test siklus kedua 83,33 dengan ketuntasan

belajar sebesar 96,67 %.

Kerangka Pikir

Keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan salah satunya ditentukan oleh

proses pembelajaran dikelas. Apabila terjalin proses itu dengan baik maka yang

diharapkan hasil belajar siswa juga baik.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas

belum berlangsung secara efektif. Hal ini nampak pada hasil belajar matematika



siswa yang masih dalam kategori rendah. Fakta tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator
pencapaian kompetensi pada setiap materi pelajaran.

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini guna mengatasi
permasalahan ketidakefektifan pembelajaran matematika adalah dengan
menerapkan pendekatan matematika realistik. Pembelajaran matematika dengan
pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran, membuat proses belajar siswa menjadi bermakna, serta siswa
mampu memahami keterkaitan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan teori pendukung sebagaimana telah diuraikan, bahwa dengan
menerapkan pendekatan matematika realistik, pembelajaran terlaksana dengan
baik, ketuntasan belajar matematika siswa tercapai (tuntas secara klasikal),
aktivitas siswa sesuai yang dikehendaki (baik), dan respons siswa terhadap
pembelajaran positif. Memperhatikan indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa

melalui pendekatan matematika realistik, pembelajaran matematika akan efektif.



Skema Kerangka Pikir

Kurangnya pemahaman siswa tentang
penerapan konsep matematika

Pembelajaran dengan pendekatan
matematika realistik (PMR)

Keterlaksanaan Indikator Keefektifan
Pembelajaran

A 4

Terlaksana S
dengan baik Hasil Belajar Aktivitas Respons
Siswa Siswa Siswa
| | |
Tuntas dan Sesuai yang Positif
Meningkat dikehendaki
dalam kategori

Efektif

Gambar 2.1 Bagan Skema Kerangka Pikir

D. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka hipotesis penelitian ini adalah: “Pembelajaran matematika efektif melalui
penerapan pendekatan matematika realistik pada siswa kelas VII SMP Negeri 18

Makassar”.



2.

Hipotesis Minor

Hipotesis minor ini meliputi hasil belajar siswa. Hal ini dapat dirincikan

sebagai berikut :

a.

1.

Hasil Belajar
Rata-rata hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar setelah
diterapkan pendekatan matematika realistik lebih besar dari 74,9 (KKM = 75).
Untuk pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai
berikut:
Hy:p < 74,9 melawan Hy:u > 74,9
Keterangan :
u = parameter hasil belajar matematika setelah diterapkan pendekatan
mateatika realistik.
Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar
setelah pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan matematika
realistik secara klasikal lebih besar dari 79,9% (standar ketuntasan klasikal
80%.). Untuk keperluan pengujian statistic, maka dirumuskan hipotesisi kerja
sebagai berikut :
Hy:m < 79,9% melawan Hy:m > 79,9%
Keterangan :
m = proporsi ketuntasan belajar secara klasikal
Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 18 Makassar setelah diajar melalui penerapan pendekatan matematika

realistik berada pada kategori sedang.



Hy: pg < 0,30 melawan Hy: ug > 0,30
Keterangan :

ug = parameter rata-rata gain ternormalisasi



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksprimen, yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian ini digunakan desain pra-
eksperimen karena hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksprimen yang
dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan matematika

realistik pada siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah indikator efektivitas
pembelajaran matematika, yaitu : (1) hasil belajar matematika siswa, (2) aktivitas
siswa saat mengikuti pembelajaran, dan (3) respon siswa terhadap pembelajaran.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group Pretest-Postest,
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1 The One Group Pretest-Postest
Pretest Variabel Terkait Postetst
Ol X 02
Sumber: Emzir (2012: 97)




Keterangan:

0O . Nilai pretest (sebelum dilaksanakan pembelajaran)
X : Perlakuan dengan menggunakan Pendektan Matematika Realistik
0O, . Nilai posttest (setelah dilaksanakan pembelajaran)

C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan
Pada penelitian ini, kelas VII digunakan sebagai satuan eksperimen
dimana pemilihan kelasnya dilakukan secara cluster random sampling karena di
SMP Negeri 18 Makassar terdapat 5 kelas dimana setiap kelas memiliki
karakteristik hampir sama, hal ini dikarenakan pembagian kelas di sekolah
tersebut tidak berdasarkan peringkat. Sehingga kelas VII yang terpilih kemudian
digunakan sebagai kelas eksperimen untuk diterapkannya perlakuan dengan
pendekatan matematika realistik (PMR) dalam pembelajaran matematika.
Langkah-langkah teknik penentuan kelas dengan cara:
1. Menulis urutan kelas mulai dari kelas V11; sampai dengan kelas Vlls;
2. Kelima gulungan kertas tersebut dimasukkan ke dalam gelas lalu dikocok;
3. Gulungan kertas yang keluar merupakan kelas yang kemudian akan dijadikan
sebagai objek penelitian yaitu kelas eksperimen.
Setelah dilakukan pemilihan kelas eksperimen yang akan digunakan
sebagai objek penelitian dengan cara cluster random sampling atau pemilihan

secara acak, terpilihlah kelas V11, sebagai kelas eksperimen.



D. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut :

1. Hasil belajar siswa adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
setelah melalui proses pembelajaran matematika dengan pendekatan
matematika realistik.

2. Aktivitas siswa adalah perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran
matematika dengan menerapkan pendekatan matematika realistik.

3. Repons siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat siswa
tentang proses pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan

matematika realistik.

E. Prosedur Penelitian

Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Mengurus izin pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 18 Makassar.
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah

mengenai rencana teknik penelitian.
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan.



d. Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan.
e. Menyusun dan menyiapkan instrument penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
a. PraPerlakuan
%+ Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada siswa kelas
VII SMP Negeri 18 Makassar, sehubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan.
%+ Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (pretest) untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum pendekatan pembelajaran
matematika realistik diterapkan.

% Menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan
dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 18
Makassar.

b. Perlakuan
¢ Memberikan perlakuan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran
matematika realistik.
+ Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan
hasil belajar siswa.
+«» Memberikan tes akhir dengan menggunakan instrument tes yang diberikan
pada tes awal.
3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data dari proses eksperimen.

b. Mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang telah ditentukan.



c. Melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan

analisis inferensial.

F. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrument berikut :
1. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran adalah instrument
penelitian yang digunakan untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan
pembelajaran di kelas. Butir-butir instrument ini mengacu pada langkah-langkah
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik yang diadaptasikan
kedalam RPP. Pengamatan dilakukan sejak kegiatan awal hingga kegiatan akhir
dan dibantu oleh seorang guru sebagai observer. Pengkategorian skor
Keterlaksanaan Pembelajaran terdiri atas 4 kategori yakni (1) tidak baik, (2)
kurang baik, (3) baik, dan (4) sangat baik.
2. Tes hasil belajar

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setalah diterapkanya
pendekatan matematika realistik maka instrument yang digunakan adalah tes yang
berdasarkan tujuan pembelajaran. Tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal
uraian. Penskoran hasil tes belajar siswa menggunakan skala bebas yang

tergantung dari bobot butir soal tersebut.



3.

Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrument penelitian yang

digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa saat mengikuti

pembelajaran di kelas dengan menerapkan pendekatan matematika realistik.

Komponen-komponen penilaian berkaitan dengan aktivitas siswa yaitu perubahan

akademik, sikap, tingkah laku dan keterampilan yang dapat diamati melalui

perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, dan kerjasama siswa

dalam kelompok diantaranya adalah sebagai berikut:

>

Aktivitas Positif

Keterampilan mengikuti jalannya pembelajaran (proses kesiapan).
Keterampilan mengungkapkan pendapat (bertanya/menjawab pertanyaan).
Keterampilan memecahkan masalah yang ada.

Keterampilan bekerja sama dengan teman (kelompok).

Keterampilan dalam memberi kesempatan teman untuk aktif.

Keterampilan menyelesaikan LKS.

Keterampilan merangkum hasil pembelajaran.

Aktivitas Negatif

Melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang

diajarkan oleh keberhasilan guru.

4. Angket respons siswa

Angket respon siswa merupakan instrument penelitian yang digunakan

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan



menerapkan pendekatan matematika realistik. Instrument ini berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan penerapan pendekatan matematika realistik.
Adapun komponen-komponen respon siswa setelah proses pembelajaran

matematika dengan menggunakan pendekatan matematika realistik dalam

penelitian ini sebagai berikut :

a. Kesenangan siswa dengan pelajaran matematika.

b. Kesukaan siswa terhadap pelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik.

c. Kesukaan siswa terhadap cara mengajar yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika realistik.

d. Memotivasi siswa untuk belajar matematika setelah diterapkan pendekatan
matematika realistik.

e. Pendekatan matematika realistik dapat membantu dan mempermudah siswa
memahami materi pelajaran matematika.

f. Pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran membuat siswa menjadi
aktif.

0. Kesenangan siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam penerapan
pendekatan matematika realistik.

h. Rasa  percaya  diri siswa  meningkat  dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan pembelajaran dengan pendekatan

matematika realistik.



G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
tekhnik observasi, tes tertulis dan penyebaran angket yang dijabarkan sebagai
berikut :

1. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dengan menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran selama pembelajaran
matematika dengan menerapakan pendekatan matematika realistik
berlangsung. Adapun langkah-langkah pengumpulan data dari keterlaksanaan
pembelajaran sebagai berikut :

a) Observer/pengamat mengambil tempat yang sekondusif mungkin sehingga
guru teramati dengan baik.

b) Memberi tanda ceklis (\) pada kolom yang sesuai, menyangkut
pengelolaan kegiatan mengajar.

c) Memberi penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran
berdasarkan skala penilaian sebagai berikut : (1) Tidak Baik, (2) Kurang
Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik

2. Data tentang hasil belajar matematika siswa diperoleh dari pretest sebelum
diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan dengan
pendekatan matematika realistik.

3. Data tentang aktivitas siswa diambil dengan menggunakan instrument lembar
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan
menerapakan pendekatan matematika realistik. Adapun langkah-langkah

pengumpulan data dari aktivitas siswa sebagai berikut :



a) Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.

b) Observer/pengamat memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai
dengan aktivitas peserta didik yang diamati.

c) Indikator pengamatan ditulis secara berurutan dengan aktivitas yang
dilakukan peserta didik.

4. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran diambil dengan
menggunakan instrument angket respon siswa setalah pembelajaran
matematika dengan menerapakan pendekatan matematika realistik. Dimana
setiap siswa dibagikan angket respons siswa yang telah dibuat oleh peneliti
dan diisi oleh setiap siswa dengan memberikan jawaban pertanyaan dengan

tanda ceklis (V) jawaban “ya” atau “tidak” pada kolom yang tersedia.

H. Teknik Analisis Data

Selanjutnya, data yang tekumpul akan dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, yaitu:
a. Analisis Statistika deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini, analisis statistik dekriptif digunakan
untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa pada setiap kelompok
yang telah dipilih.Yang termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian
data melalui tabel, grafik, mean, median, modus, standar deviasi, dan perhitungan

persentase.



1. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

Penilaian yang dilakukan terhadap keterlaksanaan pembelajaran adalah
menentukan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan matematika realistik dengan mencari nilai kategori dari
beberapa aspek penilaian yang diberikan berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan rumus:

X
RSP = %X
n
RSP = rata-rata skor penilaian
X = skor penilaian
N = banyaknya aspek penilaian

Hasil perhitungan dimasukkan dalam tabel persentase sesuai dengan
kriteria kesesuaian dan kriteria tingkat keterlaksanaan pembelajaran. Dasar yang
digunakan untuk menilai kesesuian keterlaksanaan pembelajaran.

Tabel 3.2 : Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Tingkat kemampuan guru (tkg) Kriteria
0,00 <tkg < 1,00 Tidak baik
1,00 <tkg < 2,00 Kurang baik
2,00 <tkg < 3,00 Cukup baik
3,00 < tkg < 4,00 Baik
tkg = 4,00 Sangat baik

Sumber:Patimbangi (Salmah , 2010: 30)
Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan pendekatannya baik apabila nilai
rata-rata setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer pada setiap

pertemuan berada pada kategori baik atau sangat baik.



2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriftif dengan
tujuan mendeskrifsikan pemahaman materi matematika siswa setelah dilakukan
pembelajaran matematia melalui pendekatan matematika realistik. Data mengenai
hasil belajar matematika siswa digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai
maksimum, nilai minimum dan standar deviasi.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor hasil
belajar matematika adalah skala lima berdasarkan tekhnik kategorisasi standar
yang diterapkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI.

Tabel 3.3 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan

Nilai Hasil Belajar Kategori
0<x<75 Kurang
75 <x<80 Cukup
80<x<90 Baik
90 <x <100 Sangat Baik

Sumber : Kurikulum SMP Negeri 18 Makassar
Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMP
Negeri 18 Makassar tersaji pada tabel berikut :

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
di SMP Negeri 18 Makassar

Nilai Kriteria
0<x<75 Tidak Tuntas
75<x<100 Tuntas

Sumber : SMP Negeri 18 Makassar

Berdasarkan Tabel 3.3 dan Tabel 3.4 tersebut disimpulkan bahwa siswa

yang memperoleh nilai sama dengan 75 hingga 100 (kategori cukup, baik dan
sangat baik) maka dapat dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran

matematika, dan siswa yang memperoleh nilai sama dengan nol sampai kurang



dari 75 (kategori kurang) maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam proses
pembelajaran matematika.

Selain itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar
secara individual dan Klasikal. Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila
minimal 80% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal

dengan rumus sebagai berikut :

Banyaknya siswa yang mencapai nilai KKM

Ketuntasan hasil belajar klasikal = x 100%

Banyaknya seluruh siswa
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah

pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi yaitu dengan:

skorPosttest—Skor Pretest

N-Gain =
SMI—-Skor Prettes

Sumber: (Lestari dan Yudhanegara, 2017:235)

Keterangan :

SMI : skor maksimum ideal

Posttest : tes hasil belajar setelah menerapkan pendekatan matematika
realistik.

Pretest : tes kemampuan awal siswa

Untuk Kklasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Klasifikasi
g <030 Rendah
0,30< g <0,70 Sedang
g =0,70 Tinggi

Sumber: Lestari dan Yudhanegara, (2017: 235)
Pada pengujian gain ternormalisasi dapat dikatakan meningkat apabila
skor rata-rata siswa pada saat tes akhir (posttest) lebih tinggi dibandingkan skor

rata-rata siswa pada saat tes awal (pretest). Hasil belajar siswa dikatakan efektif



jika rata-rata gain ternormalisasi siswa minimal berada dalam kategori sedang
atau > 0,30.
3. Analisis Data Aktivitas Siswa

Untuk menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam
semua aktivitas yang diamati, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Menentukan persentase jumlah siswa yang terliba aktif dalam setiap aktivitas

yang diamati selama n pertemuan dengan menggunkan persamaan :
Sp = )& X 100%

Sumber: (Lestari dan Yudhanegara, 2017:235)
Keterangan :
S, . Persentase siswa yang melakukan aktivitas ke-n
X, : Banyak siswa yang melakukan aktivitas ke-n
N :Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan

2) Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas

yang diamati dengan menggunakan rumus :

Pta = 27a X 100%
a= 2 T 0
Keterangan :
Pta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas
yang diamati.

Y Ta =Jumlah dari Ta setiap aktivitas yang diamati.
>T = Banyaknya seluruh aktivitas yang diamati setiap pertemuan.

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik
apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama

pembelajaran berangsung.



4. Analisis Data Respon Siswa

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket siswa yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan tekhnik analisis statistic dekriftif. Data respon
siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat persentase

dari respon siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan rumus :
_f
P==x 100%
N

Sumber: (Lestari & Yudhanegara. 2017:334)

Keterangan ;
P . presentase respon siswa yang menjawab senang dan ya
f : frekuensi siswa yang menjawab tiap alternatif jawaban
N : banyaknya siswa yang mengisi angket.

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan
pendekatan matematika realistik dikatakan positif jika persentase respon siswa
yang menjawab “ya” minimal 70%. Jika salah satu poin pertanyaan yang dijawab
“ya” tidak lebih dari 70% maka respon siswa dikatakan negatif.

b. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik
statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan
uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara

spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal



atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % atau 0,05 dengan syarat :
Jika P > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal
Jika P < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal
2) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian
yang telah diajukan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan one sample t-test
dan uji Z (proporsi).
1) Ketuntasan Individu (Uji t)
Untuk menguji hipotesis digunakan uji t-test untuk satu sampel (one sample t-
test) satu pihak dengan rumus:

X — Uo

= S/\/ﬁ

t

Sumber : (Tiro 2009 : 249)
Dimana:
X =rata-rata nilai posttest
Uo = nilai yang di hipotesiskan yaitu 74,9
s =simpangan baku (standar deviasi)
n = jumlah sampel
Adapun syarat pengujian hipotesis:
Hy:p < 74,9 melawan Hy:u > 74,9
Kriteria pengambilan keputusan H, diterima apabila t < t(;_ dimana

t(1-a) diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan o = 0,05. H, ditolak

Jlka t> t(l—a)-



2) Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi Satu Pihak)
Uji proporsi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
setelah diterapkan pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran

matematika dapat mencapai ketuntasan klasikal yang mencapai KKM minimal

80% dengan rumus:

X T
n 0

g=—n
o (1 — 7o)
\} n

Sumber : (Tiro 2009 : 248)

Dengan:

x = jumlah siswa yang mencapai KKM
M, = proporsi ketuntasan klasikal 80%
n = jumlah sampel

Adapun syarat pengujian hipotesis (pihak kanan) sebagai berikut:
Hy:m < 79,9% melawan Hy: m > 79,9%
Kriteria pengambilan keputusan H, diterima apabila z < z 5_4) dimana
Z(0,5-a) diperoleh dari daftar normal baku. Untuk z > z, 5s_,) maka H, ditolak.
3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa diajar melalui pendekatan matematika

realistik

Hy: pg <030 melawan Hy: pg > 0,30
Dimana: u, = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Kriteria pengujiannya yaitu H,, ditolak jika nilai probabilitas (P) < 0,05

dan H, diterima jika nilai probabilitasnya (P) > a = 0,05.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang keefektifan dari
penerapan pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran matematika yang
meliputi : (1) keterlaksanaan pembelajaran sebagai prasyarat, (2) hasil belajar
siswa, (3) aktivitas siswa, (4) respon siswa terhadap pembelajaran matematika.
Penelitian ini merupakan penelitian Pra-eksperimen dan analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Hasil analisis dari keduanya diuraikan sebagai berikut :
1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif

Analisis  statistik  deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik subjek penelitian sebelum dan sesudah pembelajaran matematika
dengan penerapan pendekatan matematika realistik (PMR), keterlaksanaan
pembelajaran dengan penerapan pendekatan matematika realistik (PMR), aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dan respon siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan penerapan pendekatan matematika realistik (PMR) pada siswa
kelas VII, SMP Negeri 18 Makassar. Deskripsi masing-masing hasil analisis
tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran

Aspek yang diamati pada keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan

pendekatan matematika realistik pada siswa kelas VIl, SMP Negeri 18 Makassar



meliputi beberapa aspek dengan mengisi penilaian pada baris dan kolom yang
sesuai. Penilaian terdiri atas 4 kategori, yaitu tidak baik (skor 1), kurang baik
(skor 2), baik (skor 3), dan sangat baik (skor 4). Aspek-aspek tersebut diamati
langsung oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung dari pertemuan
I, 11, 1V dan V.

Hasil pengamatan terhadap keterlaksanan pembelajaran matematika
melalui penerapan pendekatan matematika realistik pada siswa kelas VII, SMP
Negeri 18 Makassar diperlihatkan pada Tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1 Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika melalui

Pendekatan Matematika Realsitik pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 18 Makassar.

Pertemuan Rata-

Aspek yang Diamati rata  Ket.
I 1 m v v Vi Skor

A. Kegiatan Pendahuluan

1. Pendidik mengecek P 4 4 4 4 P 400 Sangat
kesiapan peserta didik baik
untuk mengikuti
pembelajaran, memimpin
doa bersama, dan
mengecek kehadiran E S
peserta didik.

2. Menyampaikan pokok 4 4 4 4 4,00 Sangat
materi yang akan baik
dipelajari  dan  tujuan
pembelajaran yang akan E T
dicapai.

3. Mengingatkan kembali 3 3 4 4 3,5 Baik
materi  prasyarat yang
telah  dipelajari  yang
berkaitan dengan materi T S
yang akan dipelajari

4. Memotivasi peserta didik, 3 4 3 4 3,5 Baik
misalkan dengan
menjelaskan  pentingnya
mempelajari materi
tersebut.tersebut.




Aspek yang Diamati

Pertemuan

v VvV Vi

Rata-
rata
Skor

Ket.

. Kegiatan Inti

. Pendidik

. Pendidik

. Pendidik

. Pendidik

memberikan
pengantar kepada peserta
didik berupa masalah
realistik mengenai materi
yang akan dipelajari.
memberikan
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
memahami masalah
tersebut.  Jika  dalam
memahami masalah
peserta didik mengalami
kesulitan, pendidik dapat
memberikan arahan
berupa petunjuk/saran
seperlunya terhadap
bagian-bagian tertentu
yang belum dipahami
peserta didik.

. Pendidik

mengorganisasikan
peserta didik ke dalam
beberapa kelompok yang
terdiri dari 5-6 peserta
didik.

membagikan
LKPD  kepada setiap
kelompok.  Memberikan
kesempatan kepada
peserta didik membaca
dan memahami masalah-
masalah pada LKPD.
memberi
kesempatan pada peserta
didik untuk bertanya bagi
yang belum memahami
masalah LKPD, pendidik
dapat memberikan arahan
berupa petunjuk/saran
seperlunya terhadap
bagian-bagian tertentu
yang belum dipahami

3,75

3,00

4,00

4,00

4,00

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik




kesempatan bagi siswa

Pertemuan Rata-
Aspek yang Diamati ETRTTR (VARYERY, rata Ket.
Skor

peserta didik.
. Pendidik memberikan 3 4 3 4 3,5 Baik
kesempatan kepada

peserta  didik  untuk

menyelesaikan ~ masalah

pada LKPD secara

mandiri  dengan  cara

mereka sendiri. Pendidik

berkeliling untuk

memotivasi siswa

menyelesaikan ~ masalah

pada LKPD dengan

memberikan pertanyaan-

pertanyaan penuntun

untuk mengarahkan

peserta didik memperoleh

penyelesaian masalah.

Pada tahap ini, peserta

didik di bimbing untuk

menemukan kembali ide

atau konsep dari

permasalahan yang ada.

Selain itu, peserta didik

juga diarahkan  untuk

menggunakan model

penyelesaian sendiri

dalam menyelesaikan

masalah.
. Pendidik mengarahkan 4 3 4 4 3,75 Baik
peserta  didik untuk

mendiskusikan/

membandingkan hasil

pekerjaannya dengan

teman dalam

kelompoknya. Peserta

didik berkeliling untuk

melihat hasil kerja

kelompok dan memilih

beberapa kelompok untuk

menampilkan hasilnya di

depan kelas.
. Pendidik memberikan 3 3 3 4 3,25  Baik




Aspek yang Diamati

Pertemuan Rata-

dari  kelompok  yang
dipilih untuk
menampilkan hasil
pekerjaan kelompoknya di
depan kelas. Lalu pendidik
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan  tanggapan.
Melalui  diskusi  kelas,
jawaban peserta didik
dibahas/  dibandingkan.
Dalam diskusi kelas ini
pendidik berperan sebagai
moderator, motivator, dan
fasilitator.

Dari hasil diskusi Kkelas,
pendidik mengarahkan
siswa untuk  menarik
sebuah kesimpulan
tentang suatu
konsep/defenisi/prinsip
matematika dari masalah
yang telah diselesaikan.

. Kegiatan Penutup

. Pendidik memberikan
apreasiasi/penghargaan
pada setiap kelompok atas
kerja keras yang telah
dilakukan.
. Pendidik mengakhiri
kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya, memimpin
do’a bersama dan
mengucapkan salam.
Jumlah
Rata-rata
Rata-rata Keseluruhan

rata Ket.
I TR TR \VAR VARV R i
4 4 4 3 375 Baik
4 3 4 3 35  Baik
3 3 3 4 325 Baik

53 54 55 56
3,53 3,6 3,67 3,73
3,63

(Sumber : Hasil Olah Data Lampiran D)



Berdasarkan tabel 4.1 di atas, rata-rata keterlaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan matematika realistik yaitu 3,63 dari skor ideal 4 (berada pada
kategori baik). Menurut kriteria pada Bab Ill, keterlaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan matematika realistik (PMR) sudah sesuai dengan harapan
yaitu efektif. Walaupun secara umum Kketerlaksanaan pembelajaran telah
dinyatakan dalam kategori baik, tetapi masih ada beberapa aspek atau fase dalam
sintaks pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik (PMR) yang masih
perlu ditingkatkan.

b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa
1) Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Awal (Pretest)

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil tes kemampuan awal
matematika siswa pada kelas VII, SMP Negeri 18 Makassar yang dipilih sebagai
unit penelitian. Berikut disajikan skor hasil tes kemampuan awal matematika
siswa pada kelas VII, SMP Negeri 18 Makassar :

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa Sebelum
Diterapkan Pendekatan Matematika Realistik (Pretest)

Statistik Nilai Statistik
Subjek Penelitian 35

Skor Ideal 100
Skor Maksimum 72,22
Skor Minimum 50,00
Rentang Skor 22,22
Skor Rata-rata 63,01
Median 63,89
Standar Deviasi 6,41
Variansi 41,18

(Sumber : Hasil Olah Data Lampiran D)
Pada Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata tes kemampuan

awal siswa kelas VII, SMP Negeri 18 Makassar sebelum proses pembelajaran



dengan menggunakan pendekatan matematika realistik adalah 63,01 dari skor
ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 6,41. Skor yang
dicapai siswa tersebut dari skor minimum 50,00 sampai dengan skor maksimum
72,22 dengan rentang skor 22,22. Jika hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan kedalam 4 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Tes Kemampuan Awal
Siswa Sebelum Diterapkan Pendekatan Matematika Realistik

(Pretest)
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
1 0<x<75 Kurang 35 100
2. 75 <x<80 Cukup 0 0
3. 80 <x<90 Baik 0 0
4 90 <x <100 Sangat Baik 0 0
Jumlah 35 100

(Sumber : Hasil Olah Data Lampiran D)
Pada tabel 4.3 diatas ditunjukkan bahwa dari 35 siswa kelas VII, SMP
Negeri 18 Makassar sebelum diterapkan pendekatan matematika realistik adalah
35 siswa (100%) yang memperoleh skor pada kategori kurang, siswa yang
memperoleh skor pada kategori cukup 0 siswa (0%), siswa yang memperoleh skor
pada kategori baik tidak ada (0%), dan tidak ada siswa yang memperoleh skor
pada kategori sangat baik. Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 63,01
dikonversi ke dalam 4 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VII, SMP Negeri 18 Makassar sebelum diajar melalui
penerapan pendekatan matematika realistik tergolong pada kategori rendah.
Selanjutnya data pretest atau tes kemampuan awal siswa sebelum
diterapkan pendekatan matematika realistik dikategorikan berdasarkan kriteria

ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:



Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Tes Kemampuan Awal Siswa Sebelum
Diterapkan Pendekatan Matematika Realistik (Pretest)

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0<x<75 Tidak Tuntas 35 100
75 <x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 35 100

(Sumber : Hasil Olah Data Lampiran D)

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai paling
sedikit 75. Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 35 orang atau 100%.
Artinya semua siswa kelas VI, SMP Negeri 18 Makassar tidak memenuhi
ketuntasan individu. Dari deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas VII, SMP Negeri 18 Makassar sebelum diterapkan pendekatan
matematika realistik belum memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa
secara klasikal yaitu > 80% dan tergolong kurang.
2) Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa (Posttest)

Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar siswa pada kelas
VIl; SMP Negeri 18 Makassar setelah diberikan perlakuan.

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diterapkan
Pendekatan Matematika Realistik (Posttest)

Statistik Nilai Statistik
Subjek Penelitian 35
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 94,44
Skor Minimum 69,44
Rentang Skor 25
Skor Rata-rata 83,09
Median 83,33
Standar Deviasi 6,15
Variansi 37,84

(Sumber : Hasil Olah Data Lampiran D)



Pada Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa kelas VIlI, SMP Negeri 18 Makassar setelah proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik adalah 83,09 dari skor ideal 100
yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 6,15. Skor yang dicapai siswa
tersebut dari skor minimum 69,44 sampai dengan skor maksimum 94,44 dengan
rentang skor 25. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam 4
kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa
Setelah Diterapkan Pendekatan Matematika Realistik (Posttest)

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

1. 0<x<75 Kurang 4 11,43

2. 75 <x <80 Cukup 3 8,57

3. 80 <x<90 Baik 25 71,43

4. 90=<x<100 Sangat Baik 3 8,57
Jumlah 35 100

(Sumber : Hasil Olah Data Lampiran D)

Pada tabel 4.6 diatas ditunjukkan bahwa dari 35 siswa kelas VII, SMP

Negeri 18 Makassar setelah diterapkan pendekatan matematika realistik adalah 4
siswa (11,43%) yang memperoleh skor pada kategori kurang, siswa yang
memperoleh skor pada kategori cukup 3 siswa (8,57%), siswa yang memperoleh
skor pada kategori baik 25 siswa (71,43%), dan siswa yang memperoleh skor pada
kategori sangat baik 3 siswa (8,57%). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 83,09 dikonversi ke dalam 4 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas VI, SMP Negeri 18 Makassar setelah diajar

melalui penerapan pendekatan matematika realistik berada pada kategori tinggi



Selanjutnya data hasil belajar setelah pembelajaran melalui pendekatan
matematika realistik dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat
pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah
Diterapkan Pendekatan Matematika Realistik (Posttest)

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0<x<75 Tidak Tuntas 4 11,43
75 <x <100 Tuntas 31 88,57
Jumlah 35 100

(Sumber : Hasil Olah Data Lampiran D)

Dari tabel 4.7 terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa
(11,43%) sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak
31 siswa (88,57%). Apabila tabel 4.7 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil
belajar siswa maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas
VIl, SMP Negeri 18 Makassar setelah penerapan pendekatan matematika realistik
telah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar secara klasikal yaitu > 79,9%
dan tergolong baik.
3) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar

Data pretest dan postest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIlI, SMP Negeri 18 Makassar setelah
diterapkan pendekatan matematika realistik pada pembelajaran matematika. Hasil
pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa hasil
normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi adalah 0,53.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat

pada tabel 4.8 berikut:



Tabel 4.8 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Pendekatan Matematika Realistik

Koefisien Normalisasi Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
0<0,30 Rendah 3 8,57
0,30<g<0,70 Sedang 26 74,29
g=>0,70 Tinggi 6 17,14
Jumlah 35 100

(Sumber : Hasil Olah Data Lampiran D)
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa ada 6 atau 17,14% siswa
yang nilai gainnya > 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada
kategori tinggi, 26 atau 74,29% siswa yang nilai gainnya berada pada interval
0,30< g < 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori
sedang dan 3 atau 8,57% siswa yang nilai gainnya berada pada interval g < 0,30
yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori rendah. Jika rata-
rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,53 dikonversi kedalam 3 kategori di atas,
maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval 0,30 < g < 0,70. Itu
artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VI, SMP Negeri 18
Makassar setelah diterapkan pendekatan matematika realistik umumnya berada
pada kategori sedang.
c. Deskripsi Aktivitas Siswa
Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data
pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Instrumen ini memuat petunjuk dan
delapan indikator aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilaksanakan dengan
cara observer mengamati aktivitas siswa yang dilakukan selama empat kali
pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap

pertemuan.



1. Pertemuan Kedua (I1)

Pada pertemuan pertama siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung sebanyak 33 siswa (94,2%). Rata-rata persentase siswa Yyang
memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru yaitu 29 siswa
(82,9%). Rata-rata persentase siswa yang mengajukan pertanyaan kepada
guru/teman jika ada hal-hal yang belum dipahami yaitu 24 siswa (68,6%). Siswa
yang bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta menyelesaikan LKS
yang dibagikan oleh guru terlihat persentasenya yakni 28 siswa (80%). Siswa
yang tergolong aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelompok terlihat dari persentasenya yaitu 25 siswa (71,4%). Persentase siswa
yang mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi jawaban
dari kelompok lain yaitu 20 siswa (57,1%), hal ini berarti terdapat beberapa siswa
dari perwakilan kelompoknya yang tampil mempresentasikan hasil pekerjaannya
atau menanggapi jawaban dari kelompok lain. Siswa yang menulis kesimpulan
dari materi yang telah dipelajari terlihat dari persentasenya yakni 30 siswa
(88,2%). Siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM seperti tidak
memperhatikan pelajaran, menganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin,
dan lain-lain yaitu 7 siswa (20%).

2. Pertemuan Ketiga (I11)

Pada pertemuan ketiga siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung sebanyak 34 siswa (97,1%). Rata-rata persentase siswa yang
memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru yaitu 30 siswa

(85,7%). Rata-rata persentase siswa yang mengajukan pertanyaan kepada



guru/teman jika ada hal-hal yang belum dipahami yaitu 27 siswa (77,1%). Siswa
yang bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta menyelesaikan LKS
yang dibagikan oleh guru terlihat persentasenya yakni 30 siswa (85,7%). Siswa
yang tergolong aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelompok terlihat dari persentasenya yaitu 28 siswa (80%). Persentase siswa yang
mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi jawaban dari
kelompok lain yaitu 22 siswa (62,9%), hal ini berarti terdapat beberapa siswa dari
perwakilan kelompoknya yang tampil mempresentasikan hasil pekerjaannya atau
menanggapi jawaban dari kelompok lain. Siswa yang menulis kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari terlihat dari persentasenya yakni 32 siswa (91,4%).
Siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM seperti tidak
memperhatikan pelajaran, menganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin,
dan lain-lain yaitu 5 siswa (14,3%).

3. Pertemuan Keempat (1V)

Pada pertemuan keempat siswa yang hadir pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung sebanyak 34 siswa (97,1%). Rata-rata persentase siswa
yang memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru yaitu 32 siswa
(91,4%). Rata-rata persentase siswa yang mengajukan pertanyaan kepada
guru/teman jika ada hal-hal yang belum dipahami yaitu 29 siswa (82,9%). Siswa
yang bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta menyelesaikan LKS
yang dibagikan oleh guru terlihat persentasenya yakni 33 siswa (94,3%). Siswa
yang tergolong aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam

kelompok terlihat dari persentasenya yaitu 29 siswa (82,9%). Persentase siswa



yang mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi jawaban
dari kelompok lain yaitu 26 siswa (74,3%), hal ini berarti terdapat beberapa siswa
dari perwakilan kelompoknya yang tampil mempresentasikan hasil pekerjaannya
atau menanggapi jawaban dari kelompok lain. Siswa yang menulis kesimpulan
dari materi yang telah dipelajari terlihat dari persentasenya yakni 33 siswa
(94,3%). Siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM seperti tidak
memperhatikan pelajaran, menganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin,
dan lain-lain yaitu 3 siswa (8,6%).

4. Pertemuan Kelima (V)

Pada pertemuan kelima siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung sebanyak 35 siswa (100%). Rata-rata persentase siswa Yyang
memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru yaitu 33 siswa
(94,2%). Rata-rata persentase siswa yang mengajukan pertanyaan kepada
guru/teman jika ada hal-hal yang belum dipahami yaitu 30 siswa (85,7%). Siswa
yang bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta menyelesaikan LKS
yang dibagikan oleh guru terlihat persentasenya yakni 35 siswa (100%). Siswa
yang tergolong aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelompok terlihat dari persentasenya yaitu 32 siswa (91,4%). Persentase siswa
yang mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi jawaban
dari kelompok lain yaitu 27 siswa (77,1%), hal ini berarti terdapat beberapa siswa
dari perwakilan kelompoknya yang tampil mempresentasikan hasil pekerjaannya
atau menanggapi jawaban dari kelompok lain. Siswa yang menulis kesimpulan

dari materi yang telah dipelajari terlihat dari persentasenya yakni 34 siswa



(97,1%). Siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM seperti tidak
memperhatikan pelajaran, menganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin,
dan lain-lain yaitu 2 siswa (5,7%).

Adapun hasil pengamatan pembelajaran melalui penerapan pendekatan
matematika realistik pada siswa kelas VII, SMP Negeri 18 Makassar setiap
pertemuan dirangkum pada tabel 4.9 berikut ini :

Tabel 4.9 Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran
Matematika melalui Penerapan Pendekatan Matemtaika

Realistik.
No. Aktivitas yang Pertemuan Persentase
diamati [ 1 1L v \Y VI (%)
» Aktivitas Positif
1. Peserta didik 33 34 34 35 97,1

yang hadir pada (94,2%) (97,1%) (97,1%) (100%)
saat kegiatan
pembelajaran

berlangsung. P

2. Peserta didik p 29 30 32 33 88,5
yang memahami (82,8%) (85,7%) (91,4%) (94,2%) 0
masalah
kontekstual yang R
disampaikan oleh S
pendidik. E

3. Peserta didik 24 27 29 30 T 78,8
yang mengajukan (68,6%) (77,1%) (82,9%) (85,7%)
pertanyaan T
kepada T

pendidik/teman E
jika ada hal-hal

E
yang belum
dipahami. S
4. Peserta didik 28 30 33 35 S 90
bergabung T (80%) (85,7%) (94,3%) (100%)
dengan T

kelompoknya dan
mencermati serta
menyelesaikan
soal pada LKPD
yang dibagikan
oleh pendidik.



No. Aktivitas yang Pertemuan Persentase

diamati [ I i v V VI (%)
5. Peserta didik 25 28 29 32 81,4
yang aktif (71,4%) (80%) (82,9%) (91,4%)
membandingkan

dan
mendiskusikan
jawaban  dalam

kelompok.
6. Peserta didik 20 22 26 27 67,9
mempresentasika (57,1%) (62,9%) (74,3%) (77,1%)

n jawaban dari
kelompoknya
atau menanggapi

jawaban dari
kelompok lain.

7. Peserta didik 30 32 33 34 92,7
menulis (88,2%) (91,4%) (94,3%) (97,1%)

kesimpulan dari
materi yang baru

dipelajari.
Rata-rata Persentase 85,2
» Aktivitas Negatif
8. Peserta didik 7 5 3 2 48,6
melakukan (20%) (14,3%) (8,6%) (5,7%)

aktivitas tidak
relevan dengan
KBM (tidak
memperhatikan,

menganggu teman,
keluar masuk
ruangan tanpa izin,
dil).

Rata-rata Persentase 48,6

(Sumber : Hasil Olah Data Lampiran D)

Berdasarkan indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini
dikatakan efektif apabila minimal 75% siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam penelitian ini
sudah efektif. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata persentase aktivitas

positif siswa pada poin 1,2,3,5,6, dan 7 yaitu 85,2% aktif dalam pembelajaran



matematika. Dari tabel juga dapat dilihat bahwa dari empat pertemuan yang
diamati hanya 48,6% siswa yang melakukan aktivitas lain selama pembelajaran
berlangsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas VIl, SMP
Negeri 18 Makassar pada pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan matematika realistik dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria
aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.
d. Deskripsi Respon Siswa

Hasil analisis data respons siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika melalui penerapan pendekatan matematika realistik yang diisi oleh 35
siswa secara singkat ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 4.10 Deskripsi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
melalui Penerapan Pendekatan Matemtaika Realistik.

Frekuensi Persentase
No. Pertanyaan Ya/ Tidak/ Ya/  Tidak/
Positif Negatif Positif Negatif
1. Apakah anda senang dengan 34 1 97,1% 2,9%
proses pembelajaran matematika
melalui pendekatan matematika
realistik ?
2. Apakah anda menyukai pelajaran 33 2 943% 57%
matematika dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik ?
3.  Apakah anda menyukai cara 35 0 100% 0%
mengajar pendidik dalam proses
pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
matematika realistik ?
4.  Apakah anda termotivasi untuk 35 0 100% 0%
belajar matematika setelah
penerapan pendekatan matematika
realistik ?
5. Apakah pendekatan matematika 34 1 97,1% 2,9%

realistik dapat membantu dan
mempermudah anda memahami



Frekuensi Persentase
No. Pertanyaan Ya/  Tidak/ Ya/  Tidak/
Positif Negatif Positif Negatif

materi pelajaran matematika ?
6. Apakah setelah diterapkan 35 0 100% 0%
pendekatan matematika realistik
dalam pembelajaran matematika
membuat anda menjadi peserta
didik yang aktif ?
7. Apakah anda senang berbagi 35 0 100% 0%
pengetahuan dan pengalaman
dalam  penerapan  pendekatan
matematika realistik ?
8. Apakah rasa percaya diri anda 33 2 943% 57%
meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran  dengan
pendekatan matematika realistik ?
9. Apakah anda lebih  mudah 35 0 100% 0%
mengingat materi yang diajarkan
dalam pembelajaran matematika
melalui pendekatan matematika
realistik ?

Rata-rata Persentase 98,1% 1,9%
(Sumber : Hasil Olah Data Lampiran D)

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa
kelas VII, SMP Negeri 18 Makassar memberi respons positif terhadap
pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan matematika realistik, dimana rata-
rata persentase respons siswa adalah 98,1%. Dengan demikian respons siswa yang
diajar dengan pendekatan ini dapat dikatakan efektif karena telah memenubhi
Kriteria respons siswa yakni > 70% memberikan respon positif.

2. Hasil Analisis Statistika Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Il. Sebelum dilakukan uji hipotesis

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan



hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 19 diperoleh
hasil sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika pvaie > o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika pyaie< a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-
rata untuk pretest menunjukkan nilai pyae > a yaitu 0,064 > 0,05 dan skor rata-
rata untuk posttest menunjukkan nilai pyaue > o yaitu 0,080 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest termasuk kategori normal.Untuk
data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.

b. Pengujian hipotesis
1. Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan diterapkan pendekatan
matematika realistik dengan menggunakan uji-t one sample t-test yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy = u < 74,9 melawan H; = u>74,9
Keterangan :
u = skor rata-rata hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis SPSS dan perhitungan manual (lampiran D)
dimana tipel diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan 5% atau a =
0,05. Maka tpos 5= 1,69. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan
menunjukkan thiung = 7,88 sehingga thiung = 7,88 > taver = 1,69 maka dapat

disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttest



siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar lebih dari nilai KKM yang ditetapkan

oleh sekolah yakni 75.

2. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan penerapan pendekatan
matematika realistik secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji
proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m < 79,9% melawan H; > 79,9%
Keterangan :
7 = parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Pengujian hipotesis ini menggunakan uji proporsi satu pihak yaitu pihak
kanan untuk melihat ketuntasan belajar secara Kklasikal. Hipotesisnya

“Tercapainya ketuntasan belajar matematika siswa secara klasikalnya digunakan

minimal 79,9% dari jumlah siswa yang tuntas”.

Untuk uji proporsi satu pihak (pihak kanan) dengan taraf signifikan 0,05
diperoleh nilai zos - 005 = Z@4s5) = 1,64. Karena zpipng =1,83 > zp 45 = 1,64
maka Ho ditolak dan H; diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
ketuntasan belajar matematika secara klasikal dalam statistik mencapai 80% dari
jumlah keseluruhan yang mengikuti tes, secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran D.

3. Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik dihitung dengan menggunakan uji —t One
Sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy = pg < 0,30 melawan H; = ug > 0,30

Keterangan:



Hg = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa nilai p(sig.2-
tailed) adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan rata-rata gain ternomalisasi pada siswa
kelas VII SMP Negeri 18 Makassar lebih dari 0,30 yang berarti bahwa H, ditolak
dan H; diterima. Pada lampiran D menunjukkan bahwa indeks gain yaitu 0, 53.
Hal ini berarti indeks gain berada pada interval 0,30 < g < 70, yakni gain
ternomalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori sedang.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan matematika realistik

telah memenuhi kriteria keefektifan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 18 Makassar, kelas VI, sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah siswa 35 orang, yang kemudian diajarakan
dengan menggunakan pendekatan matematika realistik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keefektifan pembelajaran matematika melalui pendekatan
matematika realistik pada siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar. Penelitian ini
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan pada kelas eksperimen. Pertemuan pertama
pemberian pre-test, kemudian 4 pertemuan selanjutnya digunakan untuk kegiatan
pembelajaran dan pertemuan terakhir pemberian pos-test serta pengisian angket

setelah diberikan perlakuan.



Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi (1) keterlaksanaan
pembelajaran melalui penerapan pendekatan matematika realistik (PMR), (2) hasil
belajar siswa, (3) aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan matematika realistik (PMR), dan (4) respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan matematika realistik
(PMR). Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

a) Keterlaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian, maka dapat diketahui bahwa
dalam Kketerlaksanaan pembelajaran dengan penerapan pendekatan matematika
realistik guru melakukan pembelajaran dengan baik. Hal ini terlihat dengan nilai
rata-rata untuk 15 aspek kemampuan guru yang diamati terdiri dari 11 aspek yang
memenuhi Kriteria baik dan 4 aspek yang memenuhi Kriteria sangat baik dengan
nilai rata-rata dari seluruh aspek tersebut adalah 3,63% yang menunjukkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran berada dalam kategori baik. Keberhasilan tersebut
tercipta karena rata-rata skor pada komponen kegiatan awal, inti dan akhir dapat
terlaksana dengan baik.

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukan oleh Sugihartono (2013: 80)
keterlaksanaan adalah proses bukan suatu hasil. Menurut Gegne dan Briggs

(Salamah, 2006: 154) pembelajaran adalah cara guru, perancang bahan belajar, ahli



kurikulum atau orang lain yang berkepentingan dalam usaha mengembangkan
rencana yang sistematis untuk memajukan belajar.Sehingga dapat disimpulkan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran adalah proses yang terjadi antara guru dan
siswa dan media pembelajaran untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut.
b) Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis data secara dekskriptif menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa sebelum pembelajaran matematika melalui pendekatan
matematika realistik termasuk dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 63.01
dan standar deviasi 6,41. Hasil ini juga menunjukkan bahwa dari 35 siswa kelas
VII SMP Negeri 18 Makassar mengikuti pretest, tidak ada siswa yang mampu
mencapai Kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan oleh sekolah, dengan
kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan pendekatan matematika realistik
umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan
klasikal. Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila siswa di kelas tersebut
mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal paling sedikit 80%.

Adapun hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika melalui
pendekatan matematika realistik berada pada kategori baik dengan skor rata-rata
83,09 dan 31 dari 35 siswa (88,57%) sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal
dengan standar deviasi 6,15. Dengan membandingkan persentase tersebut, berarti
pembelajaran melalui pendekatan matematika realistik efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika.

Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (Lampiran D) menunjukkan

bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah



diterapkan pembelajaran melalui pendekatan matematika realistik adalah 0,53. Itu
artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 18
Makassar setelah diterapkan pembelajaran melalui pendekatan matematika
realistik berada pada kategori sedang karena nilai gainnya berada pada interval
0,30 < g <0,70.

Jika melihat analisis hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar setelah pembelajaran
matematika melalui pendekatan matematika realistik sudah memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika melalui
pendekatan matematika realistik menekankan keterlibatan siswa untuk aktif
berinteraksi sehingga mereka dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, dan
dengan sendirinya dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa secara
Klasikal.

Hal ini didukung oleh teori menurut Bloom (Suprijono, 2009 : 6), hasil
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain
kognitif adalah knowledge (pengetahuan/ingatan), comprehension (pemahaman,
menjelaskan, meringkas, contoh), aplication (menerapkan), Domain afektif adalah
receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), Domain
psikomotorik meliputi initiatory, preroutine, dan rountinized. Psikomotorik juga
mencakup keterampilan teknik, fisik, sosial, dan intelektual. Sementara menurut
Lindgren (Suprijono, 2009: 7) hasil belajar meliputi kecakapan, informasi,

pengertian dan sikap.



Dari beberapa analisis data mengenai hasil belajar siswa setelah diterapkan
pendekatan matematika realistik, hal ini relevan dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Wijayanti S. (2015) yang meneliti tentang Penggunaan Pendekatan
Realistic Matematics Education (RME) sebagai Upaya Peningkatan Kreativitas
dalam Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X.7 SMA Negeri 1
Pulokulon. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan matematika realistik juga meningkatkan prestasi belajar matematika,
terlihat dari siswa yang tuntas dalam KKM sebelum dilakukan tindakan 12 siswa
(31%), setelah dilakukan tindakan yang tuntas menjadi 32 siswa (82%).

c) Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan
pendekatan Matematika Realistik (PMR) Kelas VII, SMP Negeri 18 Makassar
memperoleh rata-rata persentase yaitu 85,2% yang lebih dari persentase aktivitas
siswa yang diharapkan yaitu 75%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan tercapai karena siswa dilibatkan secara aktif sehingga siswa
sangat antusias dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Siswa dilatih untuk
mengkontruksikan sendiri pikirannya melalui masalah kontekstual pada buku
siswa atau LKS dimana siswa saling bertukar pikiran bersama teman
kelompoknya untuk menemukan cara penyelesaian masalah kontekstual yang ada
pada LKS. Kemudian membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan
kelompok lain. Serta siswa dituntun untuk menarik kesimpulan terhadap materi

yang telah diajarkan pada pertemuan tersebut.



Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kunandar (Ari, 2015 :
4) menyatakan aktivitas siswa merupakan keterlibatan siswa dalam bentuk sikap,
pikiran, perbuatan, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan
belajar . Menurut Thorndike (Devi, 2014 : 23) menyatakan keaktifan siswa dalam
belajar dengan hukum law of exercise atau belajar memerlukan adanya latihan-
latihan.

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Mochammad Andi Lazuardi
(2017) pada pembelajaran matematika materi trapezium dan laying-layang yang
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dengan penerapan pendekatan matematika
realistik memperoleh rata-rata persentase 87,56%.

d) Respon Siswa

Berdasarkan hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa secara umum
rata-rata siswa memberi respon positif terhadap pelaksanaan pendekatan
pendekatan Matematika Realistik (PMR), dimana secara keseluruhan persentase
rata-rata angket respon siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan
pendekatan Matematika Realistik (PMR) sebesar 98,1%. Hal ini tergolong respon
positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu > 70%.

Adapun teori yang mendukung yang dikemukakan oleh Omear Hamalik
(Gema, 2016 : 25) respon merupakan gerakan-gerakan yang terkordinasi oleh
persepsi seseorang terhadap peristiwa-peristiwa luar dan dalam lingkungan
sekitar. Sedangkan siswa menurut Depdiknas merupakan suatu komponen penting

dalam suatu proses pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon sisw



adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan
dengan menerapakan pendekatan matematika realistik.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Titik Sugiarti
pada pembelajaran pecahan dimana melalui penerapan pendekatan matematika
realistik dapat menumbuhkan respon positif siswa dengan rata-rata respons siswa
54,94 pada siklus | menjadi 63,65 pada siklus I1.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran berada dalam kategori baik, hasil belajar matematika
siswa tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil belajar siswa, aktivitas
siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan,
respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pendekatan
matematika realistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan
pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran matematika efektif
diterapkan pada siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar.

2. Pembahasan hasil analisis inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan
uji hipotesis. Data prestest dan posttest telah berdistribusi normal karena nilai p>«a
= 0,05 (Lampiran D).

Hasil analisis inferensial tentang ketuntasan individu menunjukkan bahwa
rata-rata skor setelah penerapan pendekatan matematika realistik dengan

menggunakan uji t-test (pihak kanan) menunjukkan tptung = 7,88 sedangkan

traper = 1,69. Oleh karena tp;pyng > traper SENiNgga Ho ditolak dan Hy diterima,



maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VI,
SMP Negeri 18 Makassar setelah diterapkan pendekatan matematika realistik
mencapai lebih dari 74,9. Untuk ketuntasan secara klasikal setelah penerapan
pendekatan matematika realistik dengan menggunakan Uji z (Uji Proporsi Pihak
kanan) menunjukkan zpieng = 1,83 > zg 45 = 1,64 sehingga Ho ditolak dan H;
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar matematika siswa
secara klasikal dalam statistik mencapai 80% dari jumlah keseluruhan yang
mengikuti tes.

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria digunakannya
uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan Normalized
gain pada data pretest dan data posttest. Pengujian Normalized gain bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi
perlakuan.

Pada lampiran D telah diperoleh nilai P = 0,000 < 0,05 = «, sehingga H,
diterima yang berarti bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah
diterapkan pendekatan matematika realistik pada pembelajaran matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 18 Makassar dimana nilai gainnya lebih dari 0,30.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “pendekatan matematika
realistik efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII

SMP Negeri 18 Makassar”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil beberapa
kesimpulan bahwa :

1. Keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan pendekatan matematika
realistik pada kategori baik dengan rata-rata 3,63 dari skor ideal 4.

2. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
siswa sebelum pembelajaran melalui penerapan pendekatan matematika
realistik termasuk dalam kategori rendah dilihat dari 35 atau 100% siswa yang
tidak mencapai KKM. Sedangkan, setelah penerapan pendekatan matematika
realistik termasuk dalam kategori baik dimana terdapat 31 siswa (88,57%)
yang mencapai KKM dan 4 siswa (11,43%) yang tidak mencapai KMM.
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kriteria
ketuntasan secara klasikal yakni > 79,9%. Dari hasil analisis inferensial
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran
pendekatan  matematika realistik di atas nilai  KKM dimana
thitung=7,88>ttane=1,69 atau H; diterima sedangkan Kketuntasan belajar
matematika siswa setalah pembelajaran melalui pendekatan matematika
realistik telah memenuhi kriteria tuntas secara klasikal atau H; diterima

dengan nilai Zhitung=1,83 > Zanel = 1,64.



3. Rata-rata gain ternormalisasi atau normalized gain pada hasil belajar siswa
adalah 0,53. Nilai gain tersebut berada pada interval 0,30 < g < 0,70 berada
pada kategori sedang. Dari hasil analisis diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 = «,
sehingga Hy ditolak dan Hj diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan
hasil belajar matematika setelah penerapan pendekatan matematika realistik
pada pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar
yang dimana nilai gainnya lebih dari 0,30.

4. Rata-rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan pertama samapai ertemuan
keempat telah memenuhi kriteria aktif yakni 85,2% siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dimana kriteria aktif minimal mencapai 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum dari pertemuan pertama sampai pertemuan
keempat aktivitas positif siswa setelah penerapan pendekatan matematika
realistik berada pada kategori aktif.

5. Pembelajaran melalui penerapan pendekatan matematika realistik pada siswa
kelas VII SMP Negeri 18 Makassar mendapat respon dengan rata-rata
persentase mencapai 98,1%. Hal ini tergolong respon positif sebagaimana
standar yang telah ditentukan yaitu > 70%.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial keempat indikator efektivitas
telah terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan matematika realistik efektif diterapkan

dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemkakan dari penelitian ini, maka
peneliti mangajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Pembelajaran matematika himpunan melalui penerapan pendekatan
matematika realistik dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu upaya
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan pengembangan
pengetahuan siswa dalam proses pembelajaran.

2. Keberhasilan peneliti yang menerapkan pendekatan matematia realistik hanya
pada materi himpunan sehingga diharapkan peneliti yang ingin melakukan
penelitian dengan pendekatan matematika realistik agar menerapkannya pada
materi yang lain agar kita dapat mengetahui bersama materi apa saja yang

cocok dengan pendekatan matematika realistik.
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I.AWPFIRAN A

 « Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPD)

| ' |  l embar Kerja Peserta
Didik (LKDPD)

e Jadwal Pelaksanaan
Penelitian




A. Kompetensi Inti

KI 1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Kl 3:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4 :Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1. |1.1 Menghargai dan menghayati | 1.1.1 Berdoa sebelum dan
ajaran agama yang dianutnya. sesudah mengikuti
pembelajaran matematika.
1.1.2 Serius (sungguh-sungguh)
dalam mengikuti
pembelajaran matematika
1.1.3 Bersyukur atas kebesaran
Tuhan dengan adanya
ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan
karya-karya yang dikenal
dan  bermanfaat  bagi
banyak orang.

2. | 2.1 Menunjukkan sikap logis, | 2.1.1.Menunjukkan sikap gigih
kritis, analitik, konsisten dan (tidak mudah menyerah)
teliti, bertangggung jawab, dalam memecahkan
responsif, dan tidak mudah masalah.
menyerah dalam
memecahkan masalah.

2.2 Memlllkl_ _rasa Ingin tf;lhu, 2.2.1.Berani mengkomunikasikan
percaya diri, dan ketertarikan o :
pada matematika serta hasil diskusinya di depan
o kelas.
memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.
2.3 Memiliki  sikap  terbuka,
santun, objektif, menghargai | 2-3.-1.Mendengarkan  pendapat
pendapat dan karya teman dari teman
dalam interaksi kelompok
maupun aktivitas sehari-hari.

3. | 3.2Menjelaskan himpunan, 3.2.1. Memahami pengertian dan
himpunan bagian, himpunan keanggotaan suatu himpunan
semesta, himpunan kosong, 3.2.2. Menyatakan suatu himpunan
komplemen himpunan, dan
melakukan operasi biner pada




himpunan menggunakan
masalah kontekstual.

4. | 4.2 Menyelesaikan masalah 4.2.1. Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan kontekstual yang berkaitan
dengan himpunan, himpunan dengan materi himpunan.

bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong,
komplemen himpunan dan
operasi himpunan.

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut :

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa
ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan
himpunan.

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya diri
yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di depan
kelas.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat mendefinisikan himpunan dan
keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan sesuai pemahaman dengan
benar.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik dapat menemukan pengertian

himpunan, keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan dengan benar.



D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pe

Metode

ndekatan

E. Alat dan Sumber Belajar

Alat

Su

mber Belajar

: Matematika Realistik

: Diskusi Kelompok, Tanya Jawab

: Spidol, Bahan Ajar, LKPD 1

: Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1

Kemetrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017.

F. Langkah-langkah Pembelajaran

+ Pertemuan Pertama (3 x 40 menit)

No Uraian Kegiatan Alokasi
Kegiatan Pendidik | Kegiatan Peserta Didik | Waktu
Kegiatan Pendahuluan
1. | Pendidik mengecek kesiapan | Peserta didik berdoa dan | 10 Menit
peserta didik untuk mengikuti | menyampaikan
pembelajaran, memimpin doa | kehadirannya.
bersama, dan mengecek
kehadiran peserta didik.
2. | Menyampaikan pokok materi | Menyimak dan merespon
yang akan dipelajari dan tujuan | penyampaian pendidik.
pembelajaran yang akan dicapai.
Mengingatkan kembali materi
3. | prasyarat yang telah dipelajari | Menyimak dan merespon
yang berkaitan dengan materi | penyampaian pendidik.
yang akan dipelajari.
Memotivasi peserta didik,
misalkan dengan menjelaskan | Menyimak dan merespon
4. | pentingnya mempelajari materi | penyampaian pendidik.
tersebut.
Kegiatan Inti
1. | Pendidik memberikan pengantar | Peserta didik menyimak 100
kepada peserta didik berupa | masalah realistik yang | Menit

masalah realistik mengenai materi
yang akan dipelajari.

disampaikan pendidik.




Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk memahami masalah
tersebut. Jika dalam memahami
masalah peserta didik mengalami

kesulitan, pendidik dapat
memberikan ~ arahan  berupa
petunjuk/saran seperlunya
terhadap bagian-bagian tertentu
yang belum dipahami peserta
didik.

Pendidik mengorganisasikan

peserta didik ke dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 5-6
peserta didik.

Langkah ke-1 PMR :
Memahami masalah
kontekstual

Pendidik membagikan LKPD
kepada setiap kelompok.

Memberikan kesempatan kepada
peserta didik membaca dan
memahami masalah-masalah pada
LKPD.

Langkah ke-2 PMR X
Menjelaskan masalah
kontekstual

Pendidik memberi kesempatan

pada peserta didik untuk bertanya
bagi yang belum memahami
masalah LKPD, pendidik dapat
memberikan ~ arahan  berupa
petunjuk/saran seperlunya
terhadap bagian-bagian tertentu
yang belum dipahami peserta
didik.

Peserta didik mencoba
memahami masalah
realistik yang ada di
pandu dengan arahan-
arahan pendidik.

Peserta didik bergabung
dengan teman
kelompoknya.

Menerima LKPD yang
dibagikan pendidik.
Peserta didik mencoba
memahami masalah pada
LKPD

Peserta didik yang belum
memahami masalah
bertanya kepada pendidik




Langkah ke-3 PMR :
Menyelesaikan masalah
kontekstual

Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk menyelesaikan masalah
pada LKPD secara mandiri
dengan cara mereka sendiri.
Pendidik  berkeliling untuk

memotivasi siswa menyelesaikan
masalah pada LKPD dengan

memberikan pertanyaan-
pertanyaan ~ penuntun  untuk
mengarahkan  peserta  didik
memperoleh penyelesaian
masalah. Pada tahap ini, peserta
didik di  bimbing  untuk
menemukan kembali ide atau

konsep dari permasalahan yang
ada. Selain itu, peserta didik juga
diarahkan untuk menggunakan
model penyelesaian sendiri dalam
menyelesaikan masalah.

PMR:
dan

Langkah ke-4
Membandingkan
mendiskusikan jawaban
Pendidik mengarahkan peserta

didik  untuk  mendiskusikan/
membandingkan hasil
pekerjaannya  dengan  teman
dalam  kelompoknya. Peserta

didik berkeliling untuk melihat
hasil kerja kelompok dan memilih
beberapa kelompok untuk
menampilkan hasilnya di depan
kelas.

Pendidik memberikan
kesempatan bagi siswa dari
kelompok vyang dipilih untuk

Peserta didik mencoba

menyelesaikan masalah
pada LKPD  secara
mandiri  dengan cara
mereka sendiri.

Peserta  didik  untuk
mendiskusikan/

membandingkan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam

kelompoknya

Beberapa peserta didik
menampilkan hasil
pekerjaan kelompoknya




menampilkan  hasil  pekerjaan
kelompoknya di depan Kkelas.
Lalu  pendidik  memberikan
kesempatan kepada kelompok
lain yang memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan
tanggapan. Melalui diskusi kelas,
jawaban peserta didik dibahas/
dibandingkan. Dalam  diskusi
kelas ini pendidik berperan
sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator.

Langkah ke-5
Menyimpulkan

PMR

di depan kelas. Peserta
didik yang lain mengikuti
diskusi dan  memberi
tanggapan terhadap hasil
pekerjaan kelompk lain,
serta menjawab
pertanyaan pendidik.

9. | Dari hasil diskusi kelas, pendidik | Mendengarkan  arahan
mengarahkan siswa untuk | dan menjawab
menarik  sebuah  kesimpulan | pertanyaan pendidik serta
tentang suatu | menuliskan  kesimpulan
konsep/defenisi/prinsip di buku catatan peserta
matematika dari masalah yang | didik.
telah diselesaikan.

Kegiatan Penutup

1. | Pendidik memberikan | Mendengarkan dan | 10 Menit
apreasiasi/penghargaan pada | memperhatikan
setiap kelompok atas kerja keras | penyampaian pendidik.
yang telah dilakukan.

2. | Pendidik mengakhiri kegiatan | Berdoa bersama dan
pembelajaran dengan | menjawab salam.

menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya, = memimpin do’a

bersama dan mengucapkan salam.

G. Instrumen Penilaian

1.

Penilaian Aktivitas Siswa

a. Teknik penilaian  : Observasi




b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
2. Penilaian Pengetahuan

a. Teknik penilaian  : Tertulis

b. Bentuk Instrumen : Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest)
3. Penilaian Respon Siswa

a. Teknik Penilaian  : Respon Siswa

b. Bentuk Instrumen : Angket

Makassar, September 2018
Mengetahui, Peneliti,

Guru Mata Pelajaran Matematika

‘\' = %

Nurcaya, S. Pd. Hasdiyanti
NIP. NIM. 10536 4728




A. Kompetensi Inti

KI 1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Kl 3:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4 :Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1. |1.1 Menghargai dan menghayati | 1.1.4 Berdoa sebelum dan
ajaran agama yang dianutnya. sesudah mengikuti
pembelajaran matematika.
1.1.5 Serius (sungguh-sungguh)
dalam mengikuti
pembelajaran matematika
1.1.6 Bersyukur atas kebesaran
Tuhan dengan adanya
ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan
karya-karya yang dikenal
dan  bermanfaat  bagi
banyak orang.

2. | 2.4 Menunjukkan sikap logis, | 2.1.2.Menunjukkan sikap gigih
kritis, analitik, konsisten dan (tidak mudah menyerah)
teliti, bertangggung jawab, dalam memecahkan
responsif, dan tidak mudah masalah.
menyerah dalam
memecahkan masalah.

2.5 Memlllkl__rasa Ingin tf;lhu, 2.2.1.Berani mengkomunikasikan
percaya diri, dan ketertarikan o :
pada matematika serta hasil diskusinya di depan
o kelas.
memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.
2.6 Memiliki  sikap  terbuka,
santun, objektif, menghargai | 2-3.1.Mendengarkan  pendapat
pendapat dan karya teman dari teman
dalam interaksi kelompok
maupun aktivitas sehari-hari.

3. | 3.2Menjelaskan himpunan, 5.2.3. Memahami himpunan
himpunan bagian, himpunan kosong
semesta, himpunan kosong, 5.2.4. Memahami himpunan
komplemen himpunan, dan semesta
melakukan operasi biner pada




himpunan menggunakan
masalah kontekstual.

4. | 4.2 Menyelesaikan  masalah 6.2.1. Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan kontekstual yang berkaitan
dengan himpunan, himpunan dengan materi himpunan.
bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong,
komplemen himpunan dan
operasi himpunan.

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut :

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa
ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan
himpunan.

> Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya diri
yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di depan
kelas.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat memahami himpunan kosong dan
himpunan semesta sesuai pemahaman dengan benar.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik dapat menemukan pengertian

himpunan kosong dan himpunan semesta serta penyajiannya dengan benar.



D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Matematika Realistik

Metode : Diskusi Kelompok, Tanya Jawab
E. Alat dan Sumber Belajar

Alat : Spidol, Bahan Ajar, LKPD 2

Sumber Belajar  : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1

Kemetrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017.

F. Langkah-langkah Pembelajaran

4 Pertemuan Kedua (2 x 40 menit)

. Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik -

Kegiatan Pendahuluan
1. | Pendidik mengecek kesiapan | Peserta didik berdoa dan | 10 Menit

peserta didik untuk mengikuti | menyampaikan
pembelajaran, memimpin doa | kehadirannya.
bersama, dan mengecek
kehadiran peserta didik.

2. | Menyampaikan pokok materi | Menyimak dan merespon
yang akan dipelajari dan tujuan | penyampaian pendidik.
pembelajaran yang akan dicapai.
Mengingatkan kembali materi
3. | prasyarat yang telah dipelajari | Menyimak dan merespon
yang berkaitan dengan materi | penyampaian pendidik.
yang akan dipelajari.

Memotivasi peserta didik,
misalkan dengan menjelaskan | Menyimak dan merespon
4. | pentingnya mempelajari materi | penyampaian pendidik.
tersebut.
Kegiatan Inti
1. | Pendidik memberikan pengantar | Peserta didik menyimak | 60 Menit
kepada peserta didik berupa | masalah realistik yang
masalah realistik mengenai materi | disampaikan pendidik.
yang akan dipelajari.




Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk memahami masalah
tersebut. Jika dalam memahami
masalah peserta didik mengalami

kesulitan, pendidik dapat
memberikan ~ arahan  berupa
petunjuk/saran seperlunya
terhadap bagian-bagian tertentu
yang belum dipahami peserta
didik.

Pendidik mengorganisasikan

peserta didik ke dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 5-6
peserta didik.

Langkah ke-1 PMR :
Memahami masalah
kontekstual

Pendidik membagikan LKPD
kepada setiap kelompok.

Memberikan kesempatan kepada
peserta didik membaca dan
memahami masalah-masalah pada
LKPD.

Langkah ke-2 PMR X
Menjelaskan masalah
kontekstual

Pendidik memberi kesempatan

pada peserta didik untuk bertanya
bagi yang belum memahami
masalah LKPD, pendidik dapat
memberikan ~ arahan  berupa
petunjuk/saran seperlunya
terhadap bagian-bagian tertentu

yang belum dipahami peserta
didik.
Langkah ke-3 PMR

Peserta didik mencoba
memahami masalah
realistik yang ada di
pandu dengan arahan-
arahan pendidik.

Peserta didik bergabung
dengan teman
kelompoknya.

Menerima LKPD yang
dibagikan pendidik.
Peserta didik mencoba
memahami masalah pada
LKPD

Peserta didik yang belum
memahami masalah
bertanya kepada pendidik




Menyelesaikan masalah
kontekstual
Pendidik memberikan

kesempatan kepada peserta didik
untuk menyelesaikan masalah
pada LKPD secara mandiri
dengan cara mereka sendiri.
Pendidik  berkeliling untuk
memotivasi siswa menyelesaikan
masalah pada LKPD dengan

memberikan pertanyaan-
pertanyaan ~ penuntun  untuk
mengarahkan  peserta  didik
memperoleh penyelesaian

masalah. Pada tahap ini, peserta
didik di  bimbing  untuk
menemukan kembali ide atau
konsep dari permasalahan yang
ada. Selain itu, peserta didik juga
diarahkan untuk menggunakan
model penyelesaian sendiri dalam
menyelesaikan masalah.

Langkah ke-4
Membandingkan
mendiskusikan jawaban
Pendidik mengarahkan peserta

PMR:
dan

didik  untuk  mendiskusikan/
membandingkan hasil
pekerjaannya  dengan  teman
dalam  kelompoknya. Peserta

didik berkeliling untuk melihat
hasil kerja kelompok dan memilih
beberapa kelompok untuk
menampilkan hasilnya di depan
kelas.

Pendidik memberikan
kesempatan bagi siswa dari
kelompok vyang dipilih untuk
menampilkan  hasil  pekerjaan

Peserta didik mencoba
menyelesaikan masalah
pada LKPD  secara
mandiri  dengan cara
mereka sendiri.

Peserta  didik  untuk

mendiskusikan/

membandingkan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam

kelompoknya

Beberapa peserta didik
menampilkan hasil
pekerjaan kelompoknya
di depan kelas. Peserta




kelompoknya di depan Kkelas.
Lalu  pendidik  memberikan
kesempatan kepada kelompok
lain yang memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan
tanggapan. Melalui diskusi kelas,
jawaban peserta didik dibahas/
dibandingkan. Dalam  diskusi
kelas ini pendidik berperan
sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator.

didik yang lain mengikuti
diskusi dan  memberi
tanggapan terhadap hasil
pekerjaan kelompk lain,
serta menjawab
pertanyaan pendidik.

Langkah ke-5 PMR
Menyimpulkan

9. | Dari hasil diskusi kelas, pendidik | Mendengarkan  arahan
mengarahkan siswa untuk | dan menjawab
menarik  sebuah  kesimpulan | pertanyaan pendidik serta
tentang suatu | menuliskan  kesimpulan
konsep/defenisi/prinsip di buku catatan peserta
matematika dari masalah yang | didik.
telah diselesaikan.

Kegiatan Penutup

1. | Pendidik memberikan | Mendengarkan dan | 10 Menit
apreasiasi/penghargaan pada | memperhatikan
setiap kelompok atas kerja keras | penyampaian pendidik.
yang telah dilakukan.

2. | Pendidik mengakhiri kegiatan | Berdoa bersama dan
pembelajaran dengan | menjawab salam.

menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya, = memimpin do’a
bersama dan mengucapkan salam.

G. Instrumen Penilaian

1.

Penilaian Aktivitas Siswa

a. Teknik penilaian  : Observasi




b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
2. Penilaian Pengetahuan

a. Teknik penilaian  : Tertulis

b. Bentuk Instrumen : Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest)
3. Penilaian Respon Siswa

a. Teknik Penilaian  : Respon Siswa

b. Bentuk Instrumen : Angket

Makassar, September 2018 :

Mengetahui, Peneliti,

.

Guru Mata Pelajaran Matematika

, Nurcaya, S. Pd. Hasdiyanti
I NIP. NIM. 10536 4728



A. Kompetensi Inti

KI 1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Kl 3:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4 :Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1. |1.1 Menghargai dan menghayati 1.1.7 Berdoa sebelum dan
ajaran agama yang dianutnya. sesudah mengikuti

pembelajaran matematika.

1.1.8 Serius (sungguh-sungguh)
dalam mengikuti
pembelajaran matematika

1.1.9 Bersyukur atas kebesaran
Tuhan dengan adanya
ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan
karya-karya yang dikenal
dan bermanfaat bagi
banyak orang.

2. | 2.7 Menunjukkan sikap logis, | 2.1.3.Menunjukkan sikap gigih
kritis, analitik, konsisten dan (tidak mudah menyerah)
teliti, bertangggung jawab, dalam memecahkan
responsif, dan tidak mudah masalah.
menyerah dalam
memecahkan masalah.

2.8 Memlllkl_ _rasa Ingin t_ahu, 2.2.1.Berani mengkomunikasikan
percaya diri, dan ketertarikan o :
pada matematika serta hasil diskusinya di depan
o kelas.
memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.
2.9 Memiliki  sikap  terbuka,
santun, objektif, menghargai | 2-3.1.Mendengarkan  pendapat
pendapat dan karya teman dari teman
dalam interaksi kelompok
maupun aktivitas sehari-hari.

3. | 3.2Menjelaskan himpunan, [7.2.5. Memahami dan menyajikan
himpunan bagian, himpunan himpunan dengan diagram
semesta, himpunan kosong, venn
komplemen himpunan, dan [7.2.6. Memahami kardinalitas
melakukan operasi biner pada dari suatu himpunan




himpunan menggunakan
masalah kontekstual.

4. | 4.2 Menyelesaikan masalah 8.2.1. Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan kontekstual yang berkaitan
dengan himpunan, himpunan dengan materi himpunan.

bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong,
komplemen himpunan dan
operasi himpunan.

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut :

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa
ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan
himpunan.

> Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya diri
yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di depan
kelas.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat memahami dan menyajikan
himpunan dengan diagram venn serta memahami kardinalitas suatu
himpunan sesuai pemahaman dengan benar.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik dapat menemukan cara
memahami dan menyajikan himpunan dengan diagram venn serta

memahami kardinalitas suatu himpunan dengan benar.



D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pe

Metode

ndekatan

E. Alat dan Sumber Belajar

Alat

Sumber Belajar

: Matematika Realistik

: Diskusi Kelompok, Tanya Jawab

: Spidol, Bahan Ajar, LKPD 3

: Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1

Kemetrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017.

F. Langkah-langkah Pembelajaran

*

Pertemuan Ketiga (3 x 40 menit)

. Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik -

masalah realistik mengenai materi

yang akan dipelajari.

disampaikan pendidik.

Kegiatan Pendahuluan
1. | Pendidik mengecek kesiapan | Peserta didik berdoa dan | 10 Menit
peserta didik untuk mengikuti | menyampaikan
pembelajaran, memimpin doa | kehadirannya.
bersama, dan mengecek
kehadiran peserta didik.
2. | Menyampaikan pokok materi | Menyimak dan merespon
yang akan dipelajari dan tujuan | penyampaian pendidik.
pembelajaran yang akan dicapai.
Mengingatkan kembali materi
3. | prasyarat yang telah dipelajari | Menyimak dan merespon
yang berkaitan dengan materi | penyampaian pendidik.
yang akan dipelajari.
Memotivasi peserta didik,
misalkan dengan menjelaskan | Menyimak dan merespon
4. | pentingnya mempelajari materi | penyampaian pendidik.
tersebut.
Kegiatan Inti
1. | Pendidik memberikan pengantar | Peserta didik menyimak 100
kepada peserta didik berupa | masalah realistik yang | Menit




Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk memahami masalah
tersebut. Jika dalam memahami
masalah peserta didik mengalami

kesulitan, pendidik dapat
memberikan ~ arahan  berupa
petunjuk/saran seperlunya
terhadap bagian-bagian tertentu
yang belum dipahami peserta
didik.

Pendidik mengorganisasikan

peserta didik ke dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 5-6
peserta didik.

Langkah ke-1 PMR :
Memahami masalah
kontekstual

Pendidik membagikan LKPD
kepada setiap kelompok.

Memberikan kesempatan kepada
peserta didik membaca dan
memahami masalah-masalah pada
LKPD.

Langkah ke-2 PMR X
Menjelaskan masalah
kontekstual

Pendidik memberi kesempatan

pada peserta didik untuk bertanya
bagi yang belum memahami
masalah LKPD, pendidik dapat
memberikan ~ arahan  berupa
petunjuk/saran seperlunya
terhadap bagian-bagian tertentu
yang belum dipahami peserta
didik.

Peserta didik mencoba
memahami masalah
realistik yang ada di
pandu dengan arahan-
arahan pendidik.

Peserta didik bergabung
dengan teman
kelompoknya.

Menerima LKPD yang
dibagikan pendidik.
Peserta didik mencoba
memahami masalah pada
LKPD

Peserta didik yang belum
memahami masalah
bertanya kepada pendidik




Langkah ke-3 PMR :
Menyelesaikan masalah
kontekstual

Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk menyelesaikan masalah
pada LKPD secara mandiri
dengan cara mereka sendiri.
Pendidik  berkeliling untuk

memotivasi siswa menyelesaikan
masalah pada LKPD dengan

memberikan pertanyaan-
pertanyaan ~ penuntun  untuk
mengarahkan  peserta  didik
memperoleh penyelesaian
masalah. Pada tahap ini, peserta
didik di  bimbing  untuk
menemukan kembali ide atau

konsep dari permasalahan yang
ada. Selain itu, peserta didik juga
diarahkan untuk menggunakan
model penyelesaian sendiri dalam
menyelesaikan masalah.

PMR:
dan

Langkah ke-4
Membandingkan
mendiskusikan jawaban
Pendidik mengarahkan peserta

didik  untuk  mendiskusikan/
membandingkan hasil
pekerjaannya  dengan  teman
dalam  kelompoknya. Peserta

didik berkeliling untuk melihat
hasil kerja kelompok dan memilih
beberapa kelompok untuk
menampilkan hasilnya di depan
kelas.

Pendidik memberikan
kesempatan bagi siswa dari
kelompok vyang dipilih untuk

Peserta didik mencoba

menyelesaikan masalah
pada LKPD  secara
mandiri  dengan cara
mereka sendiri.

Peserta  didik  untuk
mendiskusikan/

membandingkan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam

kelompoknya

Beberapa peserta didik
menampilkan hasil
pekerjaan kelompoknya




menampilkan  hasil  pekerjaan
kelompoknya di depan kelas.
Lalu  pendidik  memberikan
kesempatan kepada kelompok
lain yang memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan
tanggapan. Melalui diskusi kelas,
jawaban peserta didik dibahas/
dibandingkan. Dalam  diskusi
kelas ini pendidik berperan
sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator.

Langkah ke-5
Menyimpulkan

PMR

di depan kelas. Peserta
didik yang lain mengikuti
diskusi dan  memberi
tanggapan terhadap hasil
pekerjaan kelompk lain,
serta menjawab
pertanyaan pendidik.

9. | Dari hasil diskusi kelas, pendidik | Mendengarkan  arahan
mengarahkan siswa untuk | dan menjawab
menarik  sebuah  kesimpulan | pertanyaan pendidik serta
tentang suatu | menuliskan  kesimpulan
konsep/defenisi/prinsip di buku catatan peserta
matematika dari masalah yang | didik.
telah diselesaikan.

Kegiatan Penutup

1. | Pendidik memberikan | Mendengarkan dan | 10 Menit
apreasiasi/penghargaan pada | memperhatikan
setiap kelompok atas kerja keras | penyampaian pendidik.
yang telah dilakukan.

2. | Pendidik mengakhiri kegiatan | Berdoa bersama dan
pembelajaran dengan | menjawab salam.

menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya, = memimpin do’a
bersama dan mengucapkan salam.

G. Instrumen Penilaian

1.

Penilaian Aktivitas Siswa

a. Teknik penilaian  : Observasi




b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
2. Penilaian Pengetahuan

a. Teknik penilaian  : Tertulis

b. Bentuk Instrumen : Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest)
3. Penilaian Respon Siswa

a. Teknik Penilaian  : Respon Siswa

b. Bentuk Instrumen : Angket

Makassar, September 2018
Mengetahui, Peneliti,

Guru Mata Pelajaran Matematika

‘\' = %

Nurcaya, S. Pd. Hasdiyanti
NIP. NIM. 10536 4728




A. Kompetensi Inti

KI 1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Kl 3:Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4 :Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1. |1.1 Menghargai dan menghayati | 1.1.10 Berdoa sebelum dan
ajaran agama yang dianutnya. sesudah mengikuti
pembelajaran matematika.
1.1.11 Serius (sungguh-sungguh)
dalam mengikuti
pembelajaran matematika
1.1.12 Bersyukur atas kebesaran
Tuhan dengan adanya
ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan
karya-karya yang dikenal
dan  bermanfaat  bagi
banyak orang.

2. | 2.10 Menunjukkan sikap logis, | 2.1.4.Menunjukkan sikap gigih
kritis, analitik, konsisten dan (tidak mudah menyerah)
teliti, bertangggung jawab, dalam memecahkan
responsif, dan tidak mudah masalah.
menyerah dalam
memecahkan masalah.

2.11 Memll!k_l rasa ingin tfihu’ 2.2.1.Berani mengkomunikasikan
percaya diri, dan ketertarikan o :
pada matematika serta hasil diskusinya di depan
o kelas.
memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.
2.12 Memiliki sikap terbuka,
santun, objektif, menghargai | 2-3.-1.Mendengarkan  pendapat
pendapat dan karya teman dari teman
dalam interaksi kelompok
maupun aktivitas sehari-hari.

3. | 3.2Menjelaskan himpunan, 9.2.7. Memahami himpunan
himpunan bagian, himpunan bagian
semesta, himpunan kosong, 9.2.8. Memahami himpunan
komplemen himpunan, dan kuasa
melakukan operasi biner pada




himpunan menggunakan
masalah kontekstual.
4. | 4.2 Menyelesaikan  masalah [10.2.1. Menyelesaikan  masalah

kontekstual yang berkaitan kontekstual yang berkaitan
dengan himpunan, himpunan dengan materi himpunan.
bagian, himpunan semesta,

himpunan kosong,

komplemen himpunan dan
operasi himpunan.

C. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut :

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa
ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan
himpunan.

> Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya diri
yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di depan
kelas.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat memahami himpunan bagian dan
himpunan kuasa sesuai pemahaman dengan benar.

» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik dapat menemukan pengertian

himpunan bagian dan himpunan kuasa serta penyajiannya dengan benar.



D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Matematika Realistik

Metode : Diskusi Kelompok, Tanya Jawab
E. Alat dan Sumber Belajar

Alat : Spidol, Bahan Ajar, LKPD 4

Sumber Belajar  : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIl Semester 1

Kemetrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017.

F. Langkah-langkah Pembelajaran

4 Pertemuan Keempat (2 x 40 menit)

. Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik -

Kegiatan Pendahuluan
1. | Pendidik mengecek kesiapan | Peserta didik berdoa dan | 10 Menit

peserta didik untuk mengikuti | menyampaikan
pembelajaran, memimpin doa | kehadirannya.
bersama, dan mengecek
kehadiran peserta didik.

2. | Menyampaikan pokok materi | Menyimak dan merespon
yang akan dipelajari dan tujuan | penyampaian pendidik.
pembelajaran yang akan dicapai.
Mengingatkan kembali materi
3. | prasyarat yang telah dipelajari | Menyimak dan merespon
yang berkaitan dengan materi | penyampaian pendidik.
yang akan dipelajari.

Memotivasi peserta didik,
misalkan dengan menjelaskan | Menyimak dan merespon
4. | pentingnya mempelajari materi | penyampaian pendidik.
tersebut.
Kegiatan Inti
1. | Pendidik memberikan pengantar | Peserta didik menyimak | 60 Menit
kepada peserta didik berupa | masalah realistik yang
masalah realistik mengenai materi | disampaikan pendidik.
yang akan dipelajari.




Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk memahami masalah
tersebut. Jika dalam memahami
masalah peserta didik mengalami

kesulitan, pendidik dapat
memberikan ~ arahan  berupa
petunjuk/saran seperlunya
terhadap bagian-bagian tertentu
yang belum dipahami peserta
didik.

Pendidik mengorganisasikan

peserta didik ke dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 5-6
peserta didik.

Langkah ke-1 PMR :
Memahami masalah
kontekstual

Pendidik membagikan LKPD
kepada setiap kelompok.

Memberikan kesempatan kepada
peserta didik membaca dan
memahami masalah-masalah pada
LKPD.

Langkah ke-2 PMR X
Menjelaskan masalah
kontekstual

Pendidik memberi kesempatan

pada peserta didik untuk bertanya
bagi yang belum memahami
masalah LKPD, pendidik dapat
memberikan ~ arahan  berupa
petunjuk/saran seperlunya
terhadap bagian-bagian tertentu

yang belum dipahami peserta
didik.
Langkah ke-3 PMR

Peserta didik mencoba
memahami masalah
realistik yang ada di
pandu dengan arahan-
arahan pendidik.

Peserta didik bergabung
dengan teman
kelompoknya.

Menerima LKPD yang
dibagikan pendidik.
Peserta didik mencoba
memahami masalah pada
LKPD

Peserta didik yang belum
memahami masalah
bertanya kepada pendidik




Menyelesaikan masalah
kontekstual
Pendidik memberikan

kesempatan kepada peserta didik
untuk menyelesaikan masalah
pada LKPD secara mandiri
dengan cara mereka sendiri.
Pendidik  berkeliling untuk
memotivasi siswa menyelesaikan
masalah pada LKPD dengan

memberikan pertanyaan-
pertanyaan ~ penuntun  untuk
mengarahkan  peserta  didik
memperoleh penyelesaian

masalah. Pada tahap ini, peserta
didik di  bimbing  untuk
menemukan kembali ide atau
konsep dari permasalahan yang
ada. Selain itu, peserta didik juga
diarahkan untuk menggunakan
model penyelesaian sendiri dalam
menyelesaikan masalah.

Langkah ke-4
Membandingkan
mendiskusikan jawaban
Pendidik mengarahkan peserta

PMR:
dan

didik  untuk  mendiskusikan/
membandingkan hasil
pekerjaannya  dengan  teman
dalam  kelompoknya. Peserta

didik berkeliling untuk melihat
hasil kerja kelompok dan memilih
beberapa kelompok untuk
menampilkan hasilnya di depan
kelas.

Pendidik memberikan
kesempatan bagi siswa dari
kelompok vyang dipilih untuk
menampilkan  hasil  pekerjaan

Peserta didik mencoba
menyelesaikan masalah
pada LKPD  secara
mandiri  dengan cara
mereka sendiri.

Peserta  didik  untuk

mendiskusikan/

membandingkan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam

kelompoknya

Beberapa peserta didik
menampilkan hasil
pekerjaan kelompoknya
di depan kelas. Peserta




kelompoknya di depan Kkelas.
Lalu  pendidik  memberikan
kesempatan kepada kelompok
lain yang memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan
tanggapan. Melalui diskusi kelas,
jawaban peserta didik dibahas/
dibandingkan. Dalam  diskusi
kelas ini pendidik berperan
sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator.

didik yang lain mengikuti
diskusi dan  memberi
tanggapan terhadap hasil
pekerjaan kelompk lain,
serta menjawab
pertanyaan pendidik.

Langkah ke-5 PMR
Menyimpulkan

9. | Dari hasil diskusi kelas, pendidik | Mendengarkan  arahan
mengarahkan siswa untuk | dan menjawab
menarik  sebuah  kesimpulan | pertanyaan pendidik serta
tentang suatu | menuliskan  kesimpulan
konsep/defenisi/prinsip di buku catatan peserta
matematika dari masalah yang | didik.
telah diselesaikan.

Kegiatan Penutup

1. | Pendidik memberikan | Mendengarkan dan | 10 Menit
apreasiasi/penghargaan pada | memperhatikan
setiap kelompok atas kerja keras | penyampaian pendidik.
yang telah dilakukan.

2. | Pendidik mengakhiri kegiatan | Berdoa bersama dan
pembelajaran dengan | menjawab salam.

menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya, = memimpin do’a
bersama dan mengucapkan salam.

G. Instrumen Penilaian

1.

Penilaian Aktivitas Siswa

a. Teknik penilaian  : Observasi




b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
2. Penilaian Pengetahuan

a. Teknik penilaian  : Tertulis

b. Bentuk Instrumen : Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest)
3. Penilaian Respon Siswa

a. Teknik Penilaian  : Respon Siswa

b. Bentuk Instrumen : Angket

Makassar, September 2018 :
Mengetahui, Peneliti,

Guru Mata Pelajaran Matematika

, "

; Nurcaya, S. Pd. Hasdiyanti
I NIP. NIM. 10536 4728



Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VI / Ganjil
Materi : Himpunan
Alokasi Waktu : 30 Menit
Nama Anggota Kelompok :

A. Indikator
3.2.1 Memahami pengertian dan keanggotaan suatu himpunan
3.2.2 Menyatakan suatu himpunan
B. Tujuan Pembelajaran
» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat mendefinisikan himpunan dan
keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan sesuai pemahaman
dengan benar.
» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik dapat menemukan pengertian

himpunan, keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan dengan benar.



Petunjuk :

1. Tulislah terlebih dahulu nama anggota kelompok anda !

2. Bacalah setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal
berikut dengan mendiskusikanl jawaban anda dengan teman
kelompok anda dengan tenang !

3. Kerjakanlah soal pada tempat yang telah disediakan di LKPD i !

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !

1. Diantara kelompok atau kumpulan berikut, tentukan yang termasuk himpunan
dan bukan himpunan, berikan alasan yang mendukung.
a. Kumpulan bunga-bunga indah.
b. Kumpulan siswa berkacamata.

c. Kelompok binatang berkaki empat.

Jawab:
B e, }
D e }
Ce e }

2. Tulislah himpunan berikut!
a. Bilangan asli kurang dari 9
b. Bilangan prima kurang dari 19
c. Bilangan genap kurang dari 14

Jawab:



c. {2,...,...,8 ...,...}
3. Nyatakan himpunan berikut dengan mendaftarkan anggota-anggotanya dengan
kata-kata!
a. A ={senin, selasa, sabtu}
b. B={23, 29,31, 37, 41, 43, 47, 53, 57}

c. C={1,2,3,4,56, 7}

Jawab:
B A= {oi }
B, B = e }
G G e }

4. Nyatakan himpunan berikut dengan cara menuliskan notasi pembentuk

himpunan.
a. S ={Buku, Pensil, Pulpen, Penggaris }
b. R ={mobil, motor, kapal, pesawat }

Jawab:



Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VI / Ganjil
Materi : Himpunan
Alokasi Waktu : 25 Menit
Nama Anggota Kelompok :

A. Indikator
3.2.3 Memahami himpunan kosong
3.2.4 Memahami himpunan semesta
B. Tujuan Pembelajaran
» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat memahami himpunan kosong dan
himpunan semesta sesuai pemahaman dengan benar.
» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik dapat menemukan pengertian

himpunan kosong dan himpunan semesta serta penyajiannya dengan benar.



Petunjuk :

1. Tulislah terlebih dahulu nama anggota kelompok anda !

2. Bacalah setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesatkan soal
berikut dengan mendiskusikanl jawaban anda dengan teman kelompok
anda dengan tenang !

3. Kerjakanlah soal pada tempat yang telah disediakan di LKPD 11!

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !
1. Diantara himpunan-himpunan berikut, manakah yang merupakan himpunan
kosong?
a. Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2.
b. Himpunan bilangan genap yang prima
¢. Himpunan manusia yang menulis dengan tangan Kiri.
d. Himpunan nama-nama hari yang diawali dengan huruf P.

e. Himpunan siswa kelas VII SMP yang umurnya kurang dari 5 tahun.

Jawab:

B e )
B e, )
G e, )
Qe e, !
B e !

2. Tentukanlah himpunan semesta untuk himpunan berikut!
a. A={3,5,7 11,13}
b. B ={ayam, burung, bebek, angsa}

Jawab:






Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIl / Ganjil
Materi : Himpunan
Alokasi Waktu : 30 Menit
Nama Anggota Kelompok :

A. Indikator
3.2.5 Memahami himpunan dengan diagram venn
3.2.6 Memahami kardinalitas dari suatu himpunan
B. Tujuan Pembelajaran
» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat memahami dan menyajikan
himpunan dengan diagram venn serta memahami kardinalitas suatu

himpunan sesuai pemahaman dengan benar.



» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik dapat menemukan cara

memahami dan menyajikan himpunan dengan diagram venn serta

memahami kardinalitas suatu himpunan dengan benar.

Petunjuk :

1.
2

Tulislah terlebih dahulu nama anggota kelompok anda !

Bacalah setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal
berikut dengan mendiskusikanl jawaban anda dengan teman kelompok
anda dengan tenang !

Kerjakanlah soal pada tempat yang telah disediakan di LKPD 11 !

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !

1. Gambarlah diagram Venn dari himpunan berikut:

S = { kendaraan bermotor (roda dua) }

P = { Tiger, Blade, Vario, Scoopy }

Q = { Jupiter, Mio J, Vixion }

Jawab:

S

2. Diagram Venn dibawah ini menunjukkan banyak siswa yang menggemari

Olahraga Basket dan Sepakbola dalam suatu kelas.

5]

A 13

A = {siswa yang menggemari Basket}




B = { siswa yang menggemari Sepakbola}

a. Berapa siswa yang mengemari olahraga sepakbola?
b. Berapa siswa yang menggemari olahraga basket?
c. Berapa siswa yang menggemari keduanya?

d. Berapa siswa yang tidak menggemari keduanya?

. Sebuah keluarga merayakan acara ulang tahun anaknya di rumah makan Ulu
Juku. Sang Ayah memesan ikan bakar, udang goring, dan jus jeruk. lbu
memesan ayam bakar, cap cai, dan jus alpukat. Sedangkan anaknya memesan
ayam lalapan, cah kangkung, roti bakar, dan es the manis.

a. Tuliskan beberapa himpunan yang terdapat dalam wacana di atas!

b. Sebutkan anggota-anggota tiap himpunan yang ada!

c. Tentukanlah kardinalitas tiap himpunan yang ada!

Jawab:



Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI / Ganjil
Materi : Himpunan
Alokasi Waktu : 25 Menit
Nama Anggota Kelompok :

A. Indikator
3.2.7 Memahami himpunan bagian
3.2.8 Memahami himpunan kuasa
B. Tujuan Pembelajaran
» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat memahami himpunan bagian dan
himpunan kuasa sesuai pemahaman dengan benar.
» Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik dapat menemukan pengertian

himpunan bagian dan himpunan kuasa serta penyajiannya dengan benar.



0

' Petunjuk :

1. Tulislah terlebih dahulu nama anggota kelompok anda !

2. Bacalah setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal
berikut dengan mendiskusikanl jawaban anda dengan teman kelompok
anda dengan tenang !

3. Kerjakanlah soal pada tempat yang telah disediakan di LKPD i !

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !

1. Seluruh siswa kelas VI1l, SMP 18 Makassar berjumlah 35 orang. Jika A adalah
himpunan siswa laki-laki yang terdiri 16 orang, B adalah himpunan siswa
perempuan, C adalah himpunan siswa laki-laki yang gemar olah raga bola kaki,
D adalah himpunan siswa perempuan yang gemar menari, S adalah himpunan
seluruh siswa kelas V.

a. Apakah anggota-anggota himpunan A merupakan anggota himpunan S?
b. Apakah anggota-anggota himpunan B merupakan anggota S?

c. Apakah anggota-anggota himpunan C merupakan anggota A?

d. Apakah anggota-anggota himpunan C merupakan anggota himpunan S?
e. Apakah setiap anggota himpunan D merupakan anggota himpunan B?

Jawab:



2. SMP Negeri 18 Makassar akan mengikuti olimpiade dan telah mempersiapkan
2 siswanya untuk mengikuti olimpiade yakni Anniza Bactiar dan Andi
Nuraisyah. Persyaratan untuk mengikuti olimpiade adalah sekolah boleh
mengirim satu siswa atau lebih dan boleh tidak mengirimkan wakilnya.
Berapa cara yang dilakukan untuk mengirim wakil ke olimpiade dan tentukan
himpunan kuasanya ?

Jawab:
a. Banyak cara yang dilakukan SMP Negeri 18 dalam mengikuti olimpiade
matematika tersebut adalah:

3 CaArA L : o

3 Cara 3
3 Carad

b. Himpunan kuasanya = {............cccoiiiiiiiii e }



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELAS VII; SMP NEGERI 18 MAKASSAR

Kamis, 13.20 - 02.40 Pretest Terlaksana
30 Agustus 2018
Selasa, 11.50 - 02.40 | <% Pengertian himpunan dan | Terlaksana
04 September 2018 keanggotaan suatu himpunan
<+ Menyatakan suatu himpunan
Kamis, 13.20 - 02.40 | = Himpunan kosong Terlaksana
06 September 2018 < Himpunan semesta
Kamis, 13.20 - 02.40 |4 Memahami dan menyajikan | Terlaksana
13 September 2018 himpunan dengan diagram
venn
<+ Kardinalitas  dari  suatu
himpunan
Selasa, 11.50 — 02.40 | % Himpunan bagian Terlaksana
18 September 2018 <+ Himpunan kuasa
Kamis, 13.20 - 02.40 Posttest Terlaksana
20 September 2018

Makassar,  September 2018

Peneliti,

e

Hasdiyanti
NIM. 10536478214




I.AYWFPIRRAN B

o Instrumen Keterlaksanaan
Pembelajaran

< ‘; ?.fl/'.’

o Kisi-kisi Tes Hasil Belajar
(Lretest & Dostiesi)

 Instrumen Tes Hasil Belajar
(Lretest & Dosties?) dan
Dubrik Penilaian

 Instrumen Aktivitas Peserta
Didik

 INnstrumen Angket Respon
Peserta Didik




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAFARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Nama Peneliti
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Pertemuan Ke-

Hari/Tanggal

: SMP Negeri 18 Makassar
: Matematika

: Hasdiyanti

: VII/Ganjil

: Himpunan

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar

matematika dengan pendekatan matematika realistik yang dikelolah pendidik

dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/Ibu diminta untuk :

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

2. Memberikan tanda ceklis (V) sehingga penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut : (1) Tidak Baik, (2) Kurang

Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuai menyangkut

pengelolaan kegiatan belajar rmengajar.




3. Tujuan :

matematika dengan pendekatan matematika realistik.

Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran

Skala penilaian : 1 = Tidak Baik 2 = Kurang Baik

3 = Baik 4 = Sangat Baik

Keterangan :

a)

b)

d)

peserta didik kurang dari 10%.

didik lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%.

didik lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%.

Tabel Penilaian

Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh

Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh

peserta didik tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%.

Skor 3 jika pernyataan dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh peserta

Skor 4 jika pernyataan dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh peserta

Aspek yang Diamati

A. Kegiatan Pendahuluan

1.

Pendidik mengecek kesiapan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran, memimpin doa bersama,
dan mengecek kehadiran peserta didik.

Menyampaikan pokok materi yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Mengingatkan kembali materi prasyarat yang telah
dipelajari yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari

Memotivasi peserta didik, misalkan dengan
menjelaskan pentingnya mempelajari materi
tersebut.tersebut.

Kegiatan Inti

Pendidik memberikan pengantar kepada peserta
didik berupa masalah realistik mengenai materi
yang akan dipelajari.




Aspek yang Diamati

Skor

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memahami masalah tersebut. Jika
dalam memahami masalah siswa mengalami
kesulitan, pendidik dapat memberikan arahan
berupa petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik.

Pendidik mengorganisasikan peserta didik ke dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6 peserta
didik.

Pendidik membagikan LKPD kepada setiap
kelompok. Memberikan kesempatan kepada peserta
didik membaca dan memahami masalah-masalah
pada LKPD.

Pendidik memberi kesempatan pada peserta didik
untuk bertanya bagi yang belum memahami
masalah LKPD, pendidik dapat memberikan arahan
berupa petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyelesaikan masalah pada LKPD
secara mandiri dengan cara mereka sendiri.
Pendidik berkeliling untuk memotivasi siswa
menyelesaikan masalah pada LKPD dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun
untuk mengarahkan peserta didik memperoleh
penyelesaian masalah. Pada tahap ini, peserta didik
di bimbing untuk menemukan kembali ide atau
konsep dari permasalahan yang ada. Selain itu,
peserta didik juga diarahkan untuk menggunakan
model penyelesaian sendiri dalam menyelesaikan
masalah.

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk
mendiskusikan/ membandingkan hasil
pekerjaannya dengan teman dalam kelompoknya.
Peserta didik berkeliling untuk melihat hasil kerja
kelompok dan memilih beberapa kelompok untuk
menampilkan hasilnya di depan kelas.

Pendidik memberikan kesempatan bagi siswa dari
kelompok yang dipilih untuk menampilkan hasil
pekerjaan kelompoknya di depan kelas. Lalu
pendidik memberikan kesempatan kepada
kelompok lain yang memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan tanggapan. Melalui
diskusi kelas, jawaban peserta didik dibahas/




Aspek yang Diamati

Skor

dibandingkan. Dalam diskusi kelas ini pendidik
berperan sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator.

Dari hasil diskusi kelas, pendidik mengarahkan
siswa untuk menarik sebuah kesimpulan tentang
suatu konsep/defenisi/prinsip matematika dari
masalah yang telah diselesaikan.

Kegiatan Penutup

Pendidik memberikan apreasiasi/penghargaan pada
setiap kelompok atas kerja keras yang telah
dilakukan.

Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya, memimpin do’a bersama
dan mengucapkan salam.

Jumlah

Rata-rata

Rata-rata Keseluruhan

Makassar,

September 2018

Pengamat / Observer

Musfira Hasanah

NIM



KISI —

Nama Sekolah  : SMP Negeri 18 Makassar
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VIl/Ganjil

Alokasi Waktu  : 80 Menit

Bentuk Soal : Essay

Jumlah Soal : 8 Butir

Kompeten3| Materl No T|:>H

3 2Menjelaskan Hlmpunan 10.2.2. Memahaml
himpunan, pengertian dan
himpunan keanggotaan
bagian, suatu himpunan
himpunan 10.2.3. Menyatakan
semesta, suatu himpunan
himpunan 10.2.4. Memahami
kosong, himpunan
komplemen kosong
himpunan, 10.2.5. Memahami
dan himpunan
melakukan semesta
operasi 10.2.6. Memahami
biner pada himpunan
himpunan dengan diagram
menggunak venn
an masalah 10.2.7. Memahami
kontekstual. kardinalitas dari

suatu himpunan
10.2.8. Memahami
himpunan
bagian
10.2.9. Memahami
himpunan kuasa




Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Himpunan
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Alokasi Waktu : 80 menit

Petunjuk :

1. Pahami pertanyaan atau petunjuk setiap soal, sebelum kamu menyelesaikannya
lalu tulislah nama lengkap, kelas dan nomor induk siswa (NIS) anda pada
lembar jawaban yang telah disiapkan!

2. Setiap jawaban harus jelas nomor soalnya, dan kerjakan lebih dahulu soal yang
menurut anda lebih mudah.

3. Tidak diperkenankan kerja sama dalam menyelesaikan soal.

4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul.

SOAL
1. Diantara kumpulan di bawah ini, manakah yang merupakan himpunan :
a. Kumpulan guru matematika disekolah anda.
b. Kumpulan warna indah.
c. Kumpulan hewan berkaki empat.

2. Diketahui L = {bilangan genap yang kurang dari 12}.



a. Nyatakan himpunan L dengan notasi pembentuk himpunan
b. Nyatakan himpunan L dengan menyebutkan anggotanya
3. Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau bukan?
a. Himpunan mobil beroda dua
b. Himpunan merek sepatu
4. Tentukan himpunan semesta dari himpunan berikut:
a. {Nokia, Samsung, Sony}
b. {Gitar, Biola, Drum, Piano}

5. Perhatikan gambar dibawah ini !

S P Q

ol
el
9

e10

Berdasarkan diagram tersebut, tuliskan anggota himpunan berikut :
a. Himpunan S
b. Himpunan P
¢. Himpunan Q
6. Tentukanlah kardinalitas tiap himpunan berikut:
a. R ={ Buku, Pulpen, Penggaris}
b. S={x|x<10,x e bilangan asli}
7. Tentukan himpunan bagian dari A = {2, 4, 6, 8, 10} yang anggotanya adalah :

a. Himpunan bilangan prima



b. Himpunan bilangan bulat yang habis dibagi 3

8. Tentukan himpunan kuasa dari A = {u, n, i, k} !

Selamat Bekerja



ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN

No. Jawaban Skor | Bobot
1. | a. Kumpulan guru matematika disekolah anda. 2
(himpunan) 5
b. Kumpulan warna indah. (bukan himpunan) 2
c. Kumpulan hewan berkaki empat.(himpunan) 2
2. | a. L={x|x<12, x bilangan genap} 3 6
b. L={2,4,6,8, 10} 3
3. | a. Himpunan mobil beroda dua (himpunan kosong) 2 4
b. Himpunan merek sepatu (bukan himpunan kosong) 2
4. | a. S=Himpunan Merek Hp 2 4
b. S =Himpunan Alat Musik 2
5. | a. HimpunanS{0,1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10} 2
b. Himpunan P {2, 3, 4, 5} 2 6
c. Himpunan Q {3,4,5, 6, 7, 8} 2
6. | a. R ={Buku, Pulpen, Penggaris}
n(R)=3 2 4
b. S={1,2,3,45,6,7,89}
n(S)=9 2
7. | a. Himpunan bilangan prima {2} 2 4
b. Himpunan bilangan bulat yang habis dibagi 3 {6} 2
8. | Himpunan kuasa dari A adalah:
P(A) ={{}, {u}, {n}, {i}, {k}.{u, n}, {u, i}, {u, k}, {n, i},
{n, k}, {i, kK}.{u, n, i}, {u, n, k}, {u, i, k}, {n, i, k}, | 2 2
{u, n, i, k}}
Banyak anggota himpunan kuasa dari A adalah 16.
Jumlah 36 36

Penilaian nilai Akhir Peserta Didik :

.. . Skor Perolehan
Nilai = x 100
Jumlah Skor




Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester

Alokasi Waktu

Petunjuk :

1. Pahami pertanyaan atau petunjuk setiap soal, sebelum anda menyelesaikannya

terlebih dahulu tulislah nama lengkap, kelas dan nomor induk siswa (NIS) anda

: SMP Negeri 18 Makassar
: Matematika

: Himpunan

: VII/Ganjil

: 80 menit

pada lembar jawaban yang telah disiapkan!

2. Setiap jawaban harus jelas nomor soalnya, dan kerjakan lebih dahulu soal yang

menurut anda lebih mudah.

3. Tidak diperkenankan kerja sama dalam menyelesaikan soal.

4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul.

SOAL

1. Diantara kumpulan dibawah ini, manakah yang merupakan himpunan :

a. Kumpulan nama pulau besar di Indonesia.

b. Kumpulan manusia berkaki 4.

¢. Kumpulan alat music ditiup

2. Lengkapilah tabel dibawah ini !



Dengan
Notasi pembentuk
No menyebutkan Dengan kata-kata
himpunan
anggota
B ={ nama bulan dalam
1 tahun  Masehi  yang
dimulai dengan huruf J}
C = {x|xebilangan
2
asli kurang dari 5}

3. Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau bukan?

a. Himpunan bilangan prima genap

b. Himpunan nama-nama hari yang diawali dengan huruf P.

4. Tentukan himpunan semesta dari himpunan berikut:

a. A ={Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus}

b. B ={Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya}

5. Perhatikan gambar dibawah ini !

Berdasarkan diagram tersebut, tuliskan anggota himpunan berikut :

d.

€.

Himpunan S

Himpunan A




f. Himpunan B
6. Tentukan kardinalitas himpunan-himpunan berikut!
a. A ={merah, kuning, hijau}
b. D={a, i, u,e, o0}
7. Tentukan semua himpunan bagian dari K = {a, b, c, d, e} yang memiliki :
a. Duaanggota
b. Tiga anggota

8. Tentukan himpunan kuasa dari himpunan A={1,2,3,4 }!

Selamat Bekerja




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN

No. Jawaban Skor | Bobot
1. | a. Kumpulan nama pulau besar di Indonesia. (himpunan) 2
b. Kumpulan manusia berkaki 4.(bukan himpunan) 2 6
c. Kumpulan alat musik ditiup (himpunan) 2
2.
Dengan Notasi
No menyelgutkan Denglf n kata- pembentuk
anggota ata himpunan
B ={ nama C={x|xe
bulan dalam nama bulan 3
1 B = {Januari, Juni, | tahun Masehi dalam tahun 6
Juli} yang dimulai Masehi yang
dengan huruf J | dimulai dengan
} huruf J }
C = {bilangan C={x|xe
2 C={1234} asli kurang dari bilangan asli 3
5} kurang dari 5}
3. | a. Himpunan bilangan prima genap (bukan himpunan | 2
kosong
b. Himpunan nama-nama hari yang diawali dengan huruf P. | 2 4
(himpunan kosong)
4. | c¢. A= Nama planet dalam tata surya 2 4
d. B =Nama kota di pulau Jawa 2
5. | a. HimpunanS=4{1, 2, 3,4,5,6,7,8, 9} 2
b. Himpunan A = {1, 2, 3} 2 6
c. Himpunan B ={1, 2, 3,4, 5, 6} 2
6. | a. A={merah, kuning, hijau}
n(A) =3 2 4
b. D={a, i,u, e 0}
n(D)=5 2
7. |a. Semua himpunan bagian dan himpunan K yang memiliki dua
anggota himpunan = (a,b) (a,c) (a,d) (b,c) (b,d) (c,d) (a,e) (b,e) 2
(c,e) (d.e) 4
b. Semua himpunan bagian dan himpunan K yang memiliki tiga 2
anggota himpunan = (a,b,c) (a,b,d) (a,c,d) (b,c,d) (a,b,e) (a,c.e)
(a,d,e) (b,c.e) (c,d,e)
8. |Himpunan kuasa dari A = {1, 2, 3, 4} adalah
(P(A) = {{} {1}, {2}, {3}, {4}, {1.2}, {1.3}, {1.4}, {2.,3}, {24}, 5
{3.4}, {1,2,3}, {1,2,4}, {1,3,4}, {2,3,4}, {1,2,3,4}} 2
Jadi, banyaknya anggota himpunan kuasa dari A adalah 16
Jumlah 36 36

Penilaian nilai Akhir Peserta Didik :

.. . Skor Perolehan
Nilai = x 100
Jumlah Skor




AS PESERTA DIDIK
OSES PEMBELAFARAN MATEMATIKA
MELALUI PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK

y
Gama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar \
Mata Pelajaran : Matematika
Nama Peneliti : Hasdiyanti
Kelas / Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Pertemuan Ke-

\Hari/Tanggal : /

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur
sebagar berikut :

1. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.

2. Pengamat memberi tanda ceklis (\) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas peserta didik yang diamati.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan dengan aktivitas yang
dilakukan peserta didik.

B. Kategori Aktivitas Peserta Didik yang Diamati
1. Peserta didik yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
2. Peserta didik yang memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh

pendidik.



Peserta didik yang mengajukan pertanyaan kepada pendidik/teman jika
ada hal-hal yang belum dipahami.

Peserta didik bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKPD yang dibagikan oleh pendidik.

Peserta didik yang aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban
dalam kelompok.

Peserta didik mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau
menanggapi jawaban dari kelompok lain.

Peserta didik menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari.

Peserta didik melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak

memperhatikan, menganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin, dll).

C. Lembar Observasi

112 8
1. | Adnan Fadhlurrahman L
2. | Ahmad Farhan Z L
3. | Andi Nuraisyah P
4. | Anniza Bactiar P
5. | Arini Anifa Mawaddah P
6. | Arwini Puspita Rahmadani P
7. | Ashari Tri Wiguna L
8. | Aulia Indyrha Pratiwi P
9. | Firda Yulianti P
10. | Jeremy Josquin T. Marare L
11. | Lucky Nurul Syafitri P
12. | Muh. Ade Magfiransyah L
13. | Muh. Aidil Tri Resky L
14. | Muh. Fadhil Aminullah A. L
15. | Muh. Resky L
16. | Muh. Yusuf Ikhtiawan S. L
17. | Muhammad Adit Prasetya L




18. | Muhammad Anas Pasau L
19. | Muhammad Dzaky Arfan L
20. | Muh. Fahreza Audina M. L
21. | Muh. Naufal Boeni P. L
22. | Naurah Ariga Haya P
23. | Novi Wulandari Fasya P
24. | Nur Halim Muh. Tayyeb L
25. | Nur Mudmainna P
26. | Nur Rafigadina Jaelani P
27. | Nurul Magroh Aprilia P
28. | Putri Aulia P
29. | Rachmat Hidayat N. L
30. | Revani Agnesiah P
31. | Siti Nurfajrianty P
32. | Syazatigah Putri Laily P
33. | Syifa Azzahra Rachmat P
34. | Ulfa Reskiana Bahar P
35. | Zelifatul Aulia Wardha P

Makassar, September 2018
Observer

Musfira Hasanah

NIM.



MELALUI
PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK

NAMA

NIS

KELAS

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengikuti
pembelajaran matematika melalui pendekatan matematika realistik.
2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan
3. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan yang
diberikan !
4. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilain hasil belajar.

B. Pertanyaan

Apakah anda senang dengan  proses

pembelajaran matematika melalui pendekatan
matematika realistik ?

Berikan Alasan :




Apakah anda menyukai pelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan matematika
realistik ?

Berikan Alasan :

Apakah anda menyukai cara mengajar pendidik
dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik ?

Berikan Alasan :

Apakah anda termotivasi untuk belajar
matematika setelah penerapan pendekatan
matematika realistik ?

Berikan Alasan :




Apakah pendekatan matematika realistik dapat
membantu dan mempermudah anda memahami
materi pelajaran matematika ?

Berikan Alasan :

Apakah  setelah  diterapkan  pendekatan
matematika realistik dalam  pembelajaran
matematika membuat anda menjadi peserta didik
yang aktif ?

Berikan Alasan :

Apakah anda senang berbagi pengetahuan dan
pengalaman dalam penerapan pendekatan
matematika realistik ?

Berikan Alasan :

Apakah rasa percaya diri anda meningkat dalam




mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan  pada
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
matematika realistik ?

Berikan Alasan :

9 Apakah anda lebih mudah mengingat materi
yang diajarkan dalam pembelajaran matematika
melalui pendekatan matematika realistik ?

Berikan Alasan :

ICESAN DAN PESAN




I.AWPFIRAN C

7, |« paftar Hadir Deserta Didilk

e Daftar Nama Kelompok

 Daftar Nilai Peserta Didik
(Pretset)

 Daftar Nilai Peserta Didik
(Posttest)




DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS VI,
SMP NEGERI 18 MAKASSAR

0063502740

Adnan Fadhlurrahman

0054128973

Ahmad Farhan Z

0063833407

Andi Nuraisyah

0051379337

Anniza Bactiar

0065195687

Arini Anifa Mawaddah

0063418211

Arwini Puspita Rahmadani

0064136642

Ashari Tri Wiguna

0067924677

Aulia Indyrha Pratiwi

0067192484

Firda Yulianti

0052498829

Jeremy Josquin T. Marare

0065153899

Lucky Nurul Syafitri

0046950924

Muh. Ade Magfiransyah

0056949842

Muh. Aidil Tri Resky

0066904980

Muh. Fadhil Aminullah A.

0068586267

Muh. Resky

0061208826

Muh. Yusuf Ikhtiawan S.

0055684453

Muhammad Adit Prasetya

0068003532

Muhammad Anas Pasau

0062108658

Muhammad Dzaky Arfan

0062134284

Muh. Fahreza Audina M.

0061186340

Muh. Naufal Boeni P.

0062561705

Naurah Ariga Haya

4~ o m-d-4 »w O T

0065196901

Novi Wulandari Fasya

0045857151

Nur Halim Muh. Tayyeb

0066002769

Nur Mudmainna

0066593394

Nur Rafigadina Jaelani

0059145770

Nurul Magfirah Aprilia

0066296690

Putri Aulia

0054504190

Rachmat Hidayat N.

0057724895

Revani Agnesiah

0053102944

Siti Nurfajrianty

0065462914

Syazatigah Putri Laily

0071731933

Syifa Azzahra Rachmat

WIWWIWWININININDINDINDINDINDINDINDNIP(IPIPIPRPFPEFPPPE
ROIN|P|OS|O|0|N|S|G1R|WIN|R|S|©|0| N0 |01 WO 9PN 9015 |0 19

0069034966

Ulfa Reskiana Bahar

35.

0057159136

Zelifatul Aulia Wardha
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Keterangan :
:/ : hadir
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DAFTAR NAMA-NAMA KELOMPOK
KELAS VII;, SMP NEGERI 18
MAKASSAR

KELOMPOK 1
1) Adnen Fadulurralwen

2) yh. Fadhil Awinulleh
A.

3) Wul. Faureza Audive .

4) Andi Nurdaisyah
5) l.ucky Nuryl Syalibri

KELOMPOK 3
1) Ashari Gri PBigund

2) yh. Lusuyf IkhBiauysem
S.

3) Nyr Heliv yh. Gayyeb

4) Arini Anifa Meruseicdeh

5) Novi Wulanderri Fasye

KELOMPOK 5
1) YWyh. Ade

Waglirausydah

2) yhecammeid Ancis
Pasau

3) Adlia Indyrhd Prabiui

A)Nur Rafiqgadivd ddelani

KEL.OMPOK 2
1) deremy dosquin G.

Wearare
2) uh. Resky
3) Wu. Nauyfeil Boeni P.
&) Avmiza Bactiar
5) Naurah Arigqda Haya

KELOMPOK &
1) Ahwead Farhan 3.

2) yheivrmeid AdiB
Prasetya

3) Rachwat Hidayab N.

4&) Arysini Puspiba

RaWweadeani

KELOMPOK 6
1) YWgh. Aidil Gri Resky

2) yheawmmeid Dzaky
Arfean

3) Firda Yyliauti

4) Nurul WMeaaglirah Aprilic

5) YIfa Reskianda Beahar



]

DAFTAR RINCIAN SKOR PEROLEHAN
TES HASIL BELAJAR SISWA (PRETEST)
PADA KELAS VIl, SMP NEGERI 18 MAKASSAR

Adnan Fadhlurrahman 25 16944 | TT

Ahmad Farhan Z 24 16667 | TT

Andi Nuraisyah 26 | 7222 | TT

Anniza Bactiar 19 | 5278 | TT

Arini Anifa Mawaddah 21 | B5833 | TT

Arwini Puspita Rahmadani 26 | 7222 | TT

Ashari Tri Wiguna 25 16944 | TT

Aulia Indyrha Pratiwi 24 | 6667 | TT

Firda Yulianti 19 | 5278 | TT

Jeremy Josquin T. Marare 23 6389 | TT

Lucky Nurul Syafitri 25 16944 | TT

Muh. Ade Magfiransyah 21 | 5833 | TT

Muh. Aidil Tri Resky 21 |5833 | TT

Muh. Fadhil Aminullah A. 22 61,11 | TT

Muh. Resky 25 6944 | TT

Muh. Yusuf Ikhtiawan S. 22 |61,11 | TT

Muhammad Adit Prasetya 21 | 5833 | TT

Muhammad Anas Pasau 23 6389 | TT

Muhammad Dzaky Arfan 18 50 TT

Muh. Fahreza Audina M. 24 16667 | TT

Muh. Naufal Boeni P. 22 |61,11 | TT

Naurah Ariga Haya 21 | 5833 | TT

Novi Wulandari Fasya 24 166,67 | TT

Nur Halim Muh. Tayyeb 18 50 TT

Nur Mudmainna 25 6944 | TT

Nur Rafigadina Jaelani 23 | 6389 | TT

Nurul Magfirah Aprilia 20 | 5556 | TT

Putri Aulia 24 16667 | TT

Rachmat Hidayat N. 23 | 6389 | TT

Revani Agnesiah 22 |61,11 | TT

Siti Nurfajrianty 25 6944 | TT

Syazatigah Putri Laily 20 | 5556 | TT

Syifa Azzahra Rachmat 22 | 6111 | TT

Ulfa Reskiana Bahar 25 (6944 | TT

WIWWWWWININININDINDINDINDINDINDINDIPIRPIRPIRPIR PP PP
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Zelifatul Aulia Wardha 26 | 7222 | TT




DAFTAR RINCIAN SKOR PEROLEHAN
TES HASIL BELAJAR SISWA (POSTTEST)
PADA KELAS VI, SMP NEGERI 18 MAKASSAR

No. Nama Peserta Didik —Hmor Sl Skor | Nilai | Ket.
1. | Adnan Fadhlurrahman 416|412 |5 |2|2]1 26 | 7222 | TT
2. | Ahmad Farhan Z 41514144 2|21 26 | 7222 | TT
3. | Andi Nuraisyah 66|44 6 2|21 31 (8611 | T
4. | Anniza Bactiar 6|6 |24 6 |4]2]|1 31 [8611| T
5. | Arini Anifa Mawaddah 6 (6 |2|4|5 (4|21 30 [8333| T
6. | Arwini PuspitaRahmadani | 6 | 6 | 4 |2 | 5 |4 ]| 3 | 1 31 8611 | T
7. | Ashari Tri Wiguna 66|44, 4|22 1 29 | 80,56 T
8. | Aulia Indyrha Pratiwi 5|6|4]4|6 2|21 30 18333 | T
9. | Firda Yulianti 6|6 |4|4]5|4]2]|1 32 18889 | T
10. | Jeremy Josquin T.Marare | 6 | 6 |4 |4 | 6 |4 | 3 | 1 34 19444 T
11. | Lucky Nurul Syafitri 6|6 |4|4|6 |4]2]|1 33 19167 | T
12. | Muh. Ade Magfiransyah 6|6 |44 4 |22 |1 29 805 | T
13. | Muh. Aidil Tri Resky 3|6|4]2]|5|4]2]|1 27 75 T
14. | Muh. Fadhil AminullahA. |6 | 6 |4 |4 | 6 | 3| 2 | 1 32 18889 | T
15. | Muh. Resky 6|6 (4|44 |52 |1 32 18889 | T
16. | Muh. Yusuf Ikhtiawan S. 416|412 |5 4|21 28 | 77,78 | T
17. | Muhammad AditPrasetya |6 | 6 |4 |2 | 5 |4 ] 2 | 1 30 18333 | T
18. | Muhammad Anas Pasau 416|412 |5 |2|2]1 26 | 7222 | TT
19. | Muhammad Dzaky Arfan 6544|442 |1 30 18333 | T
20. | Muh. Fahreza Audina M. 6|6 |4]|2|5|4]2]|1 30 (8333 | T
21. | Muh. Naufal Boeni P. 6|6 |44 5]|2]2]|1 30 (8333 | T
22. | Naurah Ariga Haya 66|44 4 4|2 |1 31 18611 | T
23. | Novi Wulandari Fasya 6|6 2|2 |5 4|21 28 | 77,718 | T
24. | Nur Halim Muh. Tayyeb 4164|145 (3|21 29 [ 8056 | T
25. | Nur Mudmainna 6|6 |2 |46 |4]2]|1 31 [8611| T
26. | Nur Rafigadina Jaelani 6|6 [3|]4]5]4]3]|1 32 18889 | T
27. | Nurul Magfirah Aprilia 614|132 |5 ]|2]|2]|1 25 6944 | TT
28. | Putri Aulia 6|6 |24 4421 29 (8056 | T
29. | Rachmat Hidayat N. 65|44 4 4|21 30 18333 | T
30. | Revani Agnesiah 66|44 6 (4|31 34 (9444 | T
31. | Siti Nurfajrianty 6|6 (2|46 2|21 29 | 8056 | T
32. | Syazatiqah Putri Laily 5(/6|4|4] 6 (4|21 32 (8889 | T
33. | Syifa Azzahra Rachmat 6|6 |44 4|22 ]|1 29 8056 | T
34. | Ulfa Reskiana Bahar 6 (6|44 4 2|21 29 18056 | T
35. | Zelifatul Aulia Wardha 6|6 |44 4 4|31 32 18889 | T




I.AWPFIRRAN D

| o Analisis Data
Keterlaksanaan
Pembelajaran

 Daftar Nilai Tes Hasil
Lelajar Siswa (Lretesi).
. (Posttesy) dan (Cain)
-  Analisis Deskriftif dan
Inferensial

 Analisis Data Aktivitas
Siswa

 Analisis Data Respon Siswa




ANALISIS HASIL PENGAMATAN KETERLAKSANAAN
PEMEBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN
PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK PADA
KELAS VII; SMP NEGERI 18 MAKASSAR

. Pendidik mengecek
kesiapan peserta didik untuk baik
mengikuti pembelajaran,
memimpin doa bersama,
dan mengecek kehadiran
peserta didik.

2. Menyampaikan pokok
materi yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.

4,00 | Sangat
baik

3. Mengingatkan

kembali

materi prasyarat yang telah
dipelajari yang berkaitan
dengan materi yang akan
dipelajari

4. Memotivasi peserta didik,

misalkan dengan
menjelaskan pentingnya
mempelajari materi
tersebut.tersebut.

. Pendidik
pengantar

memberikan
kepada peserta

didik  berupa  masalah
realistik mengenai materi
yang akan dipelajari.

2. Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk  memahami
masalah tersebut. Jika dalam
memahami masalah peserta
didik mengalami kesulitan,
pendidik dapat memberikan

arahan

terhadap

berupa

petunjuk/saran  seperlunya

bagian-bagian

3,5

3,5

3,75

3,00

Baik

Baik

Baik

Baik




5.

5.

7.

tertentu yang belum
dipahami peserta didik.

Pendidik mengorganisasikan
peserta didik ke dalam
beberapa kelompok yang
terdiri dari 5-6 peserta didik.

Langkah ke-1 PMR

Memahami masalah
kontekstual
Pendidik membagikan
LKPD kepada setiap
kelompok. Memberikan

kesempatan kepada peserta
didik membaca dan
memahami masalah-
masalah pada LKPD.

Langkah ke-2 PMR

Menjelaskan masalah
kontekstual
Pendidik memberi

kesempatan pada peserta
didik untuk bertanya bagi
yang belum  memahami
masalah LKPD, pendidik
dapat memberikan arahan
berupa petunjuk/saran
seperlunya terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum
dipahami peserta didik.

Langkah ke-3 PMR

Menyelesaikan masalah
kontekstual
Pendidik memberikan

kesempatan kepada peserta
didik untuk menyelesaikan
masalah pada LKPD secara
mandiri dengan cara mereka
sendiri. Pendidik berkeliling
untuk  memotivasi  siswa
menyelesaikan masalah
pada LKPD dengan
memberikan pertanyaan-
pertanyaan penuntun untuk

4,00

4,00

4,00

3,5

Baik

Baik

Baik

Baik




mengarahkan peserta didik
memperoleh  penyelesaian
masalah. Pada tahap ini,
peserta didik di bimbing
untuk menemukan kembali
ide atau konsep dari
permasalahan yang ada.
Selain itu, peserta didik juga
diarahkan untuk
menggunakan model
penyelesaian sendiri dalam
menyelesaikan masalah.

Langkah ke-4 PMR:
Membandingkan dan
mendiskusikan jawaban

10.

11.

Pendidik mengarahkan
peserta didik untuk
mendiskusikan/
membandingkan hasil
pekerjaannya dengan teman
dalam kelompoknya. Peserta
didik  berkeliling  untuk
melihat hasil kerja
kelompok dan  memilih
beberapa kelompok untuk
menampilkan hasilnya di
depan kelas.

Pendidik memberikan
kesempatan bagi siswa dari
kelompok yang dipilih
untuk menampilkan hasil
pekerjaan kelompoknya di
depan kelas. Lalu pendidik
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain yang
memiliki  jawaban yang
berbeda agar memberikan
tanggapan. Melalui diskusi
kelas, jawaban peserta didik
dibahas/ dibandingkan.
Dalam diskusi kelas ini
pendidik berperan sebagai
moderator, motivator, dan
fasilitator.

3,75

3,25

Baik

Baik




Langkah ke-5 PMR
Menyimpulkan

12. Dari  hasil diskusi kelas,
pendidik mengarahkan
siswa untuk menarik sebuah
kesimpulan tentang suatu
konsep/defenisi/prinsip
matematika dari masalah
yang telah diselesaikan.

. Pendidik memberikan
apreasiasi/penghargaan pada
setiap kelompok atas kerja
keras yang telah dilakukan.

2. Pendidik mengakhiri
kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan
materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama

dan mengucapkan salam.

3,75

3,25

Baik

Baik




DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR
(PRETEST DAN POSTTEST) DAN GAIN

| Posttest |

1. | 0063502740 | Adnan Fadhlurrahman 69,44 72,22 0,09
2. | 0054128973 | Ahmad Farhan Z 66,67 712,22 0,17
3. | 0063833407 | Andi Nuraisyah 72,22 | 86,11 0,5
4. | 0051379337 | Anniza Bactiar 52,78 86,11 0,71
5. | 0065195687 | Arini Anifa Mawaddah 58,33 | 83,33 0,6
6. | 0063418211 | Arwini Puspita Rahmadani 72,22 86,11 0,5
7. | 0064136642 | Ashari Tri Wiguna 69,44 | 80,56 0,36
8. | 0067924677 | Aulia Indyrha Pratiwi 66,67 | 83,33 0,5
9. | 0067192484 | Firda Yulianti 52,78 | 88,89 0,76
10. | 0052498829 | Jeremy Josquin T. Marare 63,89 94,44 0,85
11. | 0065153899 | Lucky Nurul Syafitri 69,44 | 91,67 0,73
12. | 0046950924 | Muh. Ade Magfiransyah 58,33 | 80,56 0,53
13. | 0056949842 | Muh. Aidil Tri Resky 58,33 75 0,4
14, | 0066904980 | Muh. Fadhil Aminullah A. 61,11 | 88,89 0,71
15. | 0068586267 | Muh. Resky 69,44 | 88,89 0,64
16. | 0061208826 | Muh. Yusuf Ikhtiawan S. 61,11 | 77,78 0,43
17. | 0055684453 | Muhammad Adit Prasetya 58,33 83,33 0,6
18. | 0068003532 | Muhammad Anas Pasau 63,89 72,22 0,23
19. | 0062108658 | Muhammad Dzaky Arfan 50 83,33 0,67
20. | 0062134284 | Muh. Fahreza Audina M. 66,67 | 83,33 0,5
21. | 0061186340 | Muh. Naufal Boeni P. 61,11 | 83,33 0,57
22. | 0062561705 | Naurah Ariga Haya 58,33 | 86,11 0,67
23. | 0065196901 | Novi Wulandari Fasya 66,67 77,78 0,33
24. | 0045857151 | Nur Halim Muh. Tayyeb 50 80,56 0,61
25. | 0066002769 | Nur Mudmainna 69,44 | 86,11 0,55
26. | 0066593394 | Nur Rafigadina Jaelani 63,89 88,89 0,69
27. | 0059145770 | Nurul Magfirah Aprilia 55,56 | 69,44 | 0,31
28. | 0066296690 | Putri Aulia 66,67 | 80,56 0,42
29. | 0054504190 | Rachmat Hidayat N. 63,89 | 83,33 0,54
30. | 0057724895 | Revani Agnesiah 61,11 94,44 0,86
31. | 0053102944 | Siti Nurfajrianty 69,44 | 80,56 0,36
32. | 0065462914 | Syazatiqgah Putri Laily 55,56 | 88,89 0,75
33. | 0071731933 | Syifa Azzahra Rachmat 61,11 80,56 0,5
34. | 0069034966 | Ulfa Reskiana Bahar 69,44 | 80,56 0,36
35. | 0057159136 | Zelifatul Aulia Wardha 72,22 88,89 0,6




ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL SPSS 19

1. Deskriptif

Pretest, Posttest, dan Gain

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 35( 100.0% 0 .0% 35| 100.0%
Posttest 35| 100.0% 0 .0% 35| 100.0%
Gain 35| 100.0% 0 .0% 35| 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Pretest Mean 63.0151 1.08479
95% Confidence Interval Lower Bound 60.8106
for Mean Upper Bound 65.2197
5% Trimmed Mean 63.2268
Median 63.8900
Variance 41.187
Std. Deviation 6.41770
Minimum 50.00
Maximum 72.22
Range 22.22
Interquartile Range 11.11
Skewness -412 .398
Kurtosis -.753 178
Posttest Mean 83.0951 1.03977
95% Confidence Interval  Lower Bound 80.9821
for Mean Upper Bound 85.2082
5% Trimmed Mean 83.1573
Median 83.3300
Variance 37.840
Std. Deviation 6.15139
Minimum 69.44




Maximum 94.44
Range 25.00
Interquartile Range 8.33
Skewness -.334 .398
Kurtosis -.132 778
Gain Mean 5314 .03095
95% Confidence Interval  Lower Bound 4685
for Mean Upper Bound 5943
5% Trimmed Mean 5362
Median 5384
Variance .034
Std. Deviation .18313
Minimum .09
Maximum .86
Range 7
Interquartile Range 27
Skewness -.401 .398
Kurtosis -111 778
Histogram
%?2%;31'062.41 ]
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Pretest




Frequency

Frequency

Histogram

Mean = 8310
Stel. Dev. = 6.151
N =35

75.00 80.00 £5.00 a0.00
Posttest
Histogram

10

Mean = 53
Stel. Dev. = 183
M=35




2. Inferensial

a. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 144 35 .064 940 35 .055
Posttest .140 35 .080 959 35 212
Gain 117 35 200 .980 35 744

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

b. Ujit

1) Ketuntasan Hasil

Belajar

Matematika Realistik

One-Sample Statistics

Siswa setelah Penerapan Pendekatan

Std. Error
N Mean | Std. Deviation Mean
Posttest 35| 83.0951 6.15139 1.03977
One-Sample Test
Test Value =74.9
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean of the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
Posttest | 7.882| 34 .000 8.19514 6.0821 10.3082
2) Peningkatan Hasil Belajar Siswa
One-Sample Statistics
Std. Error
N Mean | Std. Deviation Mean
Gain 35 5314 .18313 .03095




One-Sample Test
Test Value = 0.30

95% Confidence
Interval of the

Sig. (2- Mean Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
Gain 7.474 34 .000 23137 .1685 2943
Rumus untuk uji t-test satu sampel sebagai berikut:
b= X — Ug
s/\n
Dimana :
X = rata-rata nilai posttest
Uo = nilai yang di hipotesiskan yaitu 74,9
S = simpangan baku (standar deviasi)
n = jumlah sampel

Adapaun syarat pengujian hipotesis
Ho : p < p, melawan Hy @ p > pq

Pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian rata-rata hasil

belajar matematika siswa yang diajar melalui pendekatan matematika realistik.

Untuk mendapatkan thitung :
. X — Ho
s/Vn
_ 83,09 — 74,9
6,15//35

t =788

ttabe= 1,69
thit > traper= 7,88 > 1,69



Kriterian Pengambilan keputusan Hipotesis Nol (Hp) diterima jika t <
traper dimana tuape diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan yang
digunakan o = 0,05. Maka tpos= 1,69. Berdasarkan hasil perhitungan manual
yang dilakukan di atas menunjukkan thiwng = 7,88 sehingga thiung > taper Maka

dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak pada taraf nyata a. = 0,05 dan H; diterima.

c. Ketuntasan Secara Klasikal (Uji Proporsi Pihak Kanan)

Uji proporsi dilakukan untuk mengetahui, apakah hasil belajar siswa
setelah diajar melalui penerapan pendekatan matematika realistik ketuntasan
klasikal yang ditetapkan > 79,9%.

Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ho:m <m, melawan H;:m > m,

Rumus uji proporsi adalah sebagai berikut:

a 1T
n - to
z=—
’”0(1 — )
n
Dengan:

x = jumlah siswa yang mencapai KKM
m, = proporsi ketuntasan klasikal 79,9%
n = jumlah sampel
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika z < z5_4) dimana zgs_q)
diperoleh dari daftar normal baku. Untuk z > zs_,) maka Ho ditolak dan H;

diterima Untuk mendapatkan z;,,,4 digunakan rumus:



31
£—0,799

0,799(1-0,799)

w
w1

0,914-0,799

0,799(0,201)
35

f

_ 0,15

v0,0046

o

,115
0,063

=1,83

0,5-a=0,5-0,05=0,45

0,04+0,05

= 0,045

0,045+16=1,64
Zianei= 1,64
Zhit>Ziane= 1,83 > 1,64

Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% diperoleh nilai Zipel = Z(0,5-0,05)
= 1,64, sehingga diperoleh z( 45 = 1,64. Karena zniwung = 1,83 > Ztaper = 1,64 maka
Ho ditolak dan H; diterima, artinya proporsi siswa yang tuntas > 79,9% jumlah

keseluruhan siswa yang mengikuti tes.

d. Uji Gain
skor rata — rata postest — skor rata — rata pretest
Ho = SMI — skor rata — rata pretest
_ 83,09-63,01
"~ 100-63,01
20,08
"~ 3698

=05



ANALISIS HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
KELAS VII; SMP NEGERI 18 MAKASSAR

| I i \Y \ \1
Aktivitas Positif
1. Peserta didik yang 33 34 34 35 97,1
hadir pada  saat (94,2%)| (97,1%)|(97,1%) | (100%)

kegiatan

pembelajaran
berlangsung.
2. Peserta didik yang 29 30 32 33 88,5
memahami masalah (82,8%) |(85,7%) | (91,4%)|(94,2%)
kontekstual yang
disampaikan  oleh

pendidik.
3. Peserta didik yang 24 27 29 30 78,8
mengajukan (68,6%) | (77,1%) |(82,9%) |(85,7%)

pertanyaan  kepada
pendidik/teman jika
ada hal-hal yang
belum dipahami.

4. Peserta didik P 28 30 33 35 P 90
bergabung  dengan R (80%) |[(85,7%)|(94,3%) | (100%) | O
kelompoknya  dan r S
mencermati serta T T
menyelesaikan soal E T
pada LKPD vyang S E
dibagikan oleh T S
pendidik. T

5. Peserta didik yang 25 28 29 32 81,4
aktif (71,4%) | (80%) ((82,9%) |(91,4%)
membandingkan dan
mendiskusikan
jawaban dalam
kelompok.

6. Peserta didik 20 22 26 27 67,9
mempresentasikan (57,1%) |(62,9%) | (74,3%) | (77,1%)
jawaban dari

kelompoknya  atau
menanggapi jawaban
dari kelompok lain.
7. Peserta didik 30 32 33 34 92,7
menulis kesimpulan (88,2%) | 91,4%) |(94,3%) | (97,1%)
dari materi yang
baru dipelajari.




» Aktivitas Negatif

8. Peserta didik
melakukan aktivitas
idak relevan dengan
KBM (tidak
memperhatikan,
menganggu  teman,
keluar masuk ruangan

anpa izin, dll).

7 5 3
(20%) |(14,3%)|(8,6%)

2
(5,7%)

48,6




ANALISIS HASIL ANGKET RESPON SISWA
KELAS VII; SMP NEGERI 18 MAKASSAR

Apakah anda senang dengan
proses pembelajaran matematika
melalui pendekatan matematika
realistik ?

Ya/
Positif
34

Tidak/
Negatif

1

97,1%

2,9%

Apakah anda menyukai pelajaran
matematika dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik ?

33

94,3%

5,7%

Apakah anda menyukai cara
mengajar pendidik dalam proses
pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan
matematika realistik ?

35

100%

0%

Apakah anda termotivasi untuk
belajar matematika setelah
penerapan pendekatan matematika
realistik ?

35

100%

0%

Apakah pendekatan matematika
realistik dapat membantu dan
mempermudah anda memahami
materi pelajaran matematika ?

34

97,1%

2,9%

Apakah setelah diterapkan
pendekatan matematika realistik
dalam pembelajaran matematika
membuat anda menjadi peserta
didik yang aktif ?

35

100%

0%

Apakah anda senang berbagi
pengetahuan dan pengalaman
dalam  penerapan  pendekatan
matematika realistik ?

35

100%

0%

Apakah rasa percaya diri anda
meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan matematika realistik ?

33

94,3%

5,7%

Apakah anda lebih  mudah
mengingat materi yang diajarkan
dalam pembelajaran matematika
melalui pendekatan matematika
realistik ?

35

100%

0%




L. AWPFIRAN E

| o« Lembar Observasi
Keterlaksanaan

v, Pembelajaran
Q 1« Lembar Jawaban Tes Hasil

Lelajar Siswa (Pretest &
Dosttest)

- &
. 'S‘gﬁ

1 embar Observasi
Aktivitas Siswa

1 embar Angket Respon
Siswa




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Nama Peneliti : Hasdiyanti
Kelas/Semester : VIVGanijil

Pokok Bahasan : Himpunan

Pertemuan Ke- O ¢
Hari/Tanggal : Selagn , 04 Seplewher 208
Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar
matematika dengan pendekatan matematika realistik yang dikelolah pendidik
dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/Ibu diminta untuk :

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

2. Memberikan tanda ceklis (V) schingga penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut : (1) Tidak Baik, (2) Kurang
Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuai menyangkut
pengelolaan kegiatan belajar rmengajar.

3. Tujuan : Untuk mengetahui scberapa baik keterlaksanaan pembelajaran

matematika dengan pendekatan matematika realistik.



Skala penilaian : | = Tidak Baik 2 = Kurang Baik
3 = Baik 4 = Sangat Baik
ele

a) Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh
peserta didik kurang dari 10%.

b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh
peserta didik tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%.

c¢) Skor 3 jika pernyataan dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh peserta
didik lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%.

d) Skor 4 jika pernyataan dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh peserta

didik lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%.

Tabel Penilaian
. Skor
Aspek yang Diamati 1123 [a
A. Kegiatan Pendahuluan
1. Pendidik mengecek kesiapan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran, memimpin doa bersama, 0 4
dan mengecek kehadiran peserta didik.
2. Menyampaikan pokok materi yang akan dipelajari Vv
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3. Mengingatkan kembali materi prasyarat yang telah
dipelajari yang berkaitan dengan materi yang akan v
dipelajari
4. Memotivasi peserta didik, misalkan dengan
menjelaskan pentingnya mempelajari materi v
tersebut.tersebut.
B. Kegiatan Inti
1. Pendidik memberikan pengantar kepada peserta
didik berupa masalah realistik mengenai materi Vi
ang akan dipelajari.
2. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memahami masalah tersebut. Jika
dalam memahami masalah siswa mengalami v
kesulitan, pendidik dapat memberikan arahan




Aspek yang Diamati

Skor

berupa petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik.

Pendidik mengorganisasikan peserta didik ke dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6 peserta
didik.

Pendidik membagikan LKPD kepada setiap
kelompok. Memberikan kesempatan kepada peserta
didik membaca dan memahami masalah-masalah
pada LKPD.

Pendidik memberi kesempatan pada peserta didik
untuk bertanya bagi yang belum memahami
masalah LKPD, pendidik dapat memberikan arahan
berupa petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyelesaikan masalah pada LKPD
secara mandiri dengan cara mereka sendiri.
Pendidik berkeliling untuk memotivasi siswa
menyelesaikan masalah pada LKPD dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun
untuk mengarahkan peserta didik memperoleh
penyelesaian masalah. Pada tahap ini, peserta didik
di bimbing untuk menemukan kembali ide atau
konsep dari permasalahan yang ada. Selain itu,
peserta didik juga diarahkan untuk menggunakan
model penyelesaian sendiri dalam menyelesaikan
masalah.

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk
mendiskusikan/ membandingkan hasil
pekerjaannya dengan teman dalam kelompoknya.
Peserta didik berkeliling untuk melihat hasil kerja
kelompok dan memilih beberapa kelompok untuk
menampilkan hasilnya di depan kelas.

Pendidik memberikan kesempatan bagi siswa dari
kelompok yang dipilih untuk menampilkan hasil
pekerjaan kelompoknya di depan kelas. Lalu
pendidik memberikan kesempatan kepada
kelompok lain yang memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan tanggapan. Melalui
diskusi kelas, jawaban peserta didik dibahas/
dibandingkan. Dalam diskusi kelas ini pendidik
berperan sebagai moderator, motivator, dan




Aspek yang Diamati

Skor

9. Dari hasil diskusi kelas, pendidik mengarahkan

siswa untuk menarik sebuah kesimpulan tentang

suatu konsep/defenisi/prinsip matematika dari
masalah yang telah diselesaikan.

C. Kegiatan Penutup

Pendidik memberikan iasi.
setiap kelompok atas kerja keras yang telah
dilakukan.

dan mengucapkan salam.

Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya, memimpin do’a bersama v

Jumlah

Rata-rata

50

Rata-rata Keseluruhan

5,82,

Makassar, 09September 2018
Pengamat / Observer

NIM



LEMDAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI

"EMATIV A D

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Nama Peneliti : Hasdiyanti
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Pokok Bahasan 3 Himpqnnn

Pertemuan Ke- : 2

Hari/Tanggal ‘Kowis, 06 Spkewbec 20§

Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar

matematika dengan pendekatan matematika realistik yang dikelolah pendidik

dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/Ibu diminta untuk :

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

2. Memberikan tanda ceklis (V) sehingga penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut : (1) Tidak Baik, (2) Kurang
Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuai menyangkut
pengelolaan kegiatan belajar rmengajar.

3. Tujuan : Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran

matematika dengan pendekatan matematika realistik.



Skala penilaian : 1 = Tidak Baik 2 = Kurang Baik
3 = Baik 4 = Sangat Baik

Keterangan :

a) Skor | jika pernyataan tersebut dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh
peserta didik kurang dari 10%.

b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh
peserta didik tidak kurang dari 10% dan tidak Icbih dari 40%.

¢) Skor 3 jika pemmyataan dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh peserta
didik lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%.

d) Skor 4 jika pernyataan dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh peserta
didik lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%.

Tabel Penilaian

Skor
1 | 23] 4

Aspek yang Diamati

A. Kegiatan Pendahuluan

1. Pendidik mengecek kesiapan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran, memimpin doa bersama,

2. Menyampaikan pokok materi yang akan dipelajari -
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

3. Mengingatkan kembali materi prasyarat yang telah
dipelajari yang berkaitan dengan materi yang akan g
dipelajari

4. Memotivasi peserta didik, misalkan dengan
menjelaskan pentingnya mempelajari materi M| v
terscbut.tersebut.

B. Kegiatan Inti

1. Pendidik memberikan pengantar kepada peserta
didik berupa masalah realistik mengenai materi Y 4
yang akan dipelajari.

2. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memahami masalah tersebut. Jika I
dalam memahami masalah siswa mengalami
kesulitan, pendidik dapat memberikan arahan

S




Aspek yang Diamati

Skor

berupa petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik.

Pendidik mengorganisasikan peserta didik ke dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6 peserta
didik.

Pendidik membagikan LKPD kepada setiap
kelompok. Memberikan kesempatan kepada peserta
didik membaca dan memahami masalah-masalah
pada LKPD.

Pendidik memberi kesempatan pada peserta didik
untuk bertanya bagi yang belum memahami
masalah LKPD, pendidik dapat memberikan arahan
berupa petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyelesaikan masalah pada LKPD
secara mandiri dengan cara mercka sendiri.
Pendidik berkeliling untuk memotivasi siswa
menyelesaikan masalah pada LKPD dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun
untuk mengarahkan peserta didik memperoleh
penyclesaian masalah. Pada tahap ini, peserta didik
di bimbing untuk menemukan kembali ide atau
konsep dari permasalahan yang ada. Selain itu,
peserta didik juga diarahkan untuk menggunakan
model penyelesaian sendiri dalam menyelesaikan
masalah.

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk
mendiskusikan/ membandingkan hasil
pekerjaannya dengan teman dalam kelompoknya.
Peserta didik berkeliling untuk melihat hasil kerja
kelompok dan memilih beberapa kelompok untuk
menampilkan hasilnya di depan kelas.

Pendidik memberikan kesempatan bagi siswa dari
kelompok yang dipilih untuk menampilkan hasil
pekerjaan kelompoknya di depan kelas. Lalu
pendidik memberikan kesempatan kepada
kelompok lain yang memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan tanggapan. Melalui
diskusi kelas, jawaban peserta didik dibahas/
dibandingkan. Dalam diskusi kelas ini pendidik
berperan sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator,




Aspek yang Diamati 1 N 3 3

Dari hasil diskusi kelas, pendidik mengarahkan
siswa untuk menarik sebuah kesimpulan tentang

suatu konsep/defenisi/prinsip matematika dari v
masalah yang telah diselesaikan.

Kegiatan Penutup

setiap kelompok atas kerja keras yang telah v
dilakukan.

Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada v
pertemuan berikutnya, memimpin do’a bersama

dan mengucapkan salam.

Jumlah

Rata-rata s

Rata-rata Keseluruhan 3.0

Makassar, September 2018
Pengamat / Observer

Musfira
NIM



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Nama Peneliti : Hasdiyanti

Kelas/Semester : VIV Ganijil

Pokok Bahasan : Himpunan

Pertemuan Ke- B

Hari/Tanggal : Kouws , 3 &kak/ 208
Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar
matematika dengan pendekatan matematika realistik yang dikelolah pendidik
dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/Ibu diminta untuk :

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

2. Memberikan tanda ceklis (V) schingga penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut : (1) Tidak Baik, (2) Kurang
Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuai menyangkut

pengelolaan kegiatan belajar rmengajar.
Tujuan : Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran

matematika dengan pendekatan matematika realistik.



Skala penilaian : I = Tidak Baik 2 = Kurang Baik
3 = Baik 4 = Sangat Baik
Keterangan :
a) Skor | jika pernyataan tersebut dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh
peserta didik kurang dari 10%.
b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh
peserta didik tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%.
c) Skor 3 jika pernyataan dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh peserta
didik lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%.
d) Skor 4 jika pernyataan dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh peserta
didik lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%.

Tabel Penilaian

. < Skor
Aspek yang Diamati iT2 3] 4

A. Kegiatan Pendahuluan

1. Pendidik mengecek kesiapan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran, memimpin doa bersama,
dan mengecek kehadiran peserta didik.

2. Menyampaikan pokok materi yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

3. Mengingatkan kembali materi prasyarat yang telah
dipelajari yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari

4. Memotivasi peserta didik, misalkan dengan
menjelaskan pentingnya mempelajari materi W )
tersebut.tersebut.

B. Kegiatan Inti

1. Pendidik memberikan pengantar kepada peserta
didik berupa masalah realistik mengenai materi o
yang akan dipelajari.

2. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memahami masalah tersebut. Jika \_/
dalam memahami masalah siswa mengalami
kesulitan, pendidik dapat memberikan arahan




Aspck yang Diamati

Skor

berupa petunjuk/saran scperlunya terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik.

Pendidik mengorganisasikan peserta didik ke dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6 peserta
didik.

Pendidik membagikan LKPD kepada setiap
kelompok. Memberikan kesempatan kepada peserta
didik membaca dan memahami masalah-masalah
pada LKPD.

Pendidik memberi kesempatan pada peserta didik
untuk bertanya bagi yang belum memahami
masalah LKPD, pendidik dapat memberikan arahan
berupa petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyelesaikan masalah pada LKPD
secara mandiri dengan cara mereka sendiri.
Pendidik berkeliling untuk memotivasi siswa
menyelesaikan masalah pada LKPD dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun
untuk mengarahkan peserta didik memperoleh
penyelesaian masalah. Pada tahap ini, peserta didik
di bimbing untuk menemukan kembali ide atau
konsep dari permasalahan yang ada. Selain itu,
peserta didik juga diarahkan untuk menggunakan
model penyelesaian sendiri dalam menyelesaikan
masalah.

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk
mendiskusikan/ membandingkan hasil
pekerjaannya dengan teman dalam kelompoknya.
Peserta didik berkeliling untuk melihat hasil kerja
kelompok dan memilih beberapa kelompok untuk
menampilkan hasilnya di depan kelas.

Pendidik memberikan kesempatan bagi siswa dari
kelompok yang dipilih untuk menampilkan hasil
pekerjaan kelompoknya di depan kelas. Lalu
pendidik memberikan kesempatan kepada
kelompok lain yang memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan tanggapan. Melalui
diskusi kelas, jawaban peserta didik dibahas/
dibandingkan. Dalam diskusi kelas ini pendidik
berperan sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator.




Aspek yang Diamati

Skor

Dari hasil diskusi kelas, pendidik mengarahkan
siswa untuk menarik sebuah kesimpulan tentang
suatu konsep/defenisi/prinsip matematika dari
masalah yang telah diselesaikan.

Kegiatan Penutup

Pendidik memberikan apreasiasi/penghargaan pada
sctiap kelompok atas kerja keras yang telah
dilakukan.

Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya, memimpin do’a bersama

dan mengucapkan salam.

v

Jumlah

5P

Rata-rata

Rata-rata Keseluruhan
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Makassar, t, September 2018
Pengamat / Observer



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATI
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Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika

Nama Peneliti : Hasdiyanti
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Pokok Bahasan : Himpunan

Pertemuan Ke- T 4

Hari/Tanggal : Sdosa 18 Seghember 208

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar
matematika dengan pendekatan matematika realistik yang dikelolah pendidik
dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/Ibu diminta untuk :

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

2. Memberikan tanda ceklis (V) sehingga penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut : (1) Tidak Baik, (2) Kurang
Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuai menyangkut
pengelolaan kegiatan belajar rmengajar.

3. Tujuan : Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran

matematika dengan pendekatan matematika realistik.



Skala penilaian : 1 = Tidak Baik 2 = Kurang Baik

3 = Baik 4 = Sangat Baik

Keterangan :

a)

b)

Skor | jika pemyataan tersebut dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh
peserta didik kurang dari 10%.

Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh
peserta didik tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%.

Skor 3 jika pernyataan dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh peserta
didik lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%.

Skor 4 jika pernyataan dilakukan oleh pendidik dan direspon oleh peserta

didik lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%.

Tabel Penilaian

Skor

Aspek yang Diamati 11234

A. Kegiatan Pendahuluan

Pendidik mengecek kesiapan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran, memimpin doa bersama,
dan mengecek kehadiran peserta didik.

Menyampaikan pokok materi yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Mengingatkan kembali materi prasyarat yang telah
dipelajari yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari

Memotivasi peserta didik, misalkan dengan
menjelaskan pentingnya mempelajari materi
tersebut.tersebut.

<IN <

Kegiatan Inti

Pendidik memberikan pengantar kepada peserta
didik berupa masalah realistik mengenai materi W,
yang akan dipelajari.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memahami masalah tersebut. Jika v/
dalam memahami masalah siswa mengalami

kesulitan, pendidik dapat memberikan arahan




Aspek yang Diamati

Skor

berupa petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik.

Pendidik mengorganisasikan peserta didik ke dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6 peserta
didik.

Pendidik membagikan LKPD kepada setiap
kelompok. Memberikan kesempatan kepada peserta
didik membaca dan memahami masalah-masalah
pada LKPD,

Pendidik memberi kesempatan pada peserta didik
untuk bertanya bagi yang belum memahami
masalah LKPD, pendidik dapat memberikan arahan
berupa petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyelesaikan masalah pada LKPD
secara mandiri dengan cara mereka sendiri.
Pendidik berkeliling untuk memotivasi siswa
menyelesaikan masalah pada LKPD dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun
untuk mengarahkan peserta didik memperoleh
penyelesaian masalah. Pada tahap ini, peserta didik
di bimbing untuk menemukan kembali ide atau
konsep dari permasalahan yang ada. Selain itu,
peserta didik juga diarahkan untuk menggunakan
model penyelesaian sendiri dalam menyelesaikan
masalah.

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk
mendiskusikan/ membandingkan hasil
pekerjaannya dengan teman dalam kelompoknya.
Peserta didik berkeliling untuk melihat hasil kerja
kelompok dan memilih beberapa kelompok untuk
menampilkan hasilnya di depan kelas.

Pendidik memberikan kesempatan bagi siswa dari
kelompok yang dipilih untuk menampilkan hasil
pekerjaan kelompoknya di depan kelas. Lalu
pendidik memberikan kesempatan kepada
kelompok lain yang memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan tanggapan. Melalui
diskusi kelas, jawaban peserta didik dibahas/
dibandingkan. Dalam diskusi kelas ini pendidik
berperan sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator.




Aspek yang Diamati

Skor

Dari hasil diskusi kelas, pendidik mengarahkan
siswa untuk menarik scbuah kesimpulan tentang
suatu konsep/defenisi/prinsip matematika dari
masalah yang telah diselesaikan.

. Kegiatan Penutup

Pendidik memberikan apreasiasi/penghargaan pada
setiap kelompok atas kerja keras yang telah
dilakukan.

Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya, memimpin do’a bersama
dan mengucapkan salam.

v

Jumlah

/%

Rata-rata

l

Rata-rata Keseluruhan
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Makassar, |8 September 2018
Pengamat / Observer

A



Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika
Nama Peneliti : Hasdiyanti
Kelas / Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Pertemuan Ke- <4

Hari/Tanggal : Selasn, 04 Segkewnber 208 )

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur
sebagar berikut :
1. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.
2. Pengamat memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas peserta didik yang diamati.
3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan dengan aktivitas yang
dilakukan peserta didik.
B. Kategori Aktivitas Peserta Didik yang Diamati
I. Peserta didik yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.



2. Peserta didik yang memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh
pendidik.

3. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan kepada pendidik/teman jika
ada hal-hal yang belum dipahami.

4, Peserta didik bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKPD yang dibagikan oleh pendidik.

5. Peserta didik yang aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban
dalam kelompok.

6. Peserta didik mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau
menanggapi jawaban dari kelompok lain.

7. Peserta didik menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari.

8. Peserta didik melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak

memperhatikan, menganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin, dll).

C. Lembar Observasi

I. | Adnan Fadhlurrahman cAolvlvlviv] v
2. | Ahmad Farhan Z Liclvivviviviv
3. | Andi Nuraisyah Plololviviviv v
4. | Anniza Bactiar Pl s/l vl v
5. | Arini Anifa Mawaddah Pl ol V| v ,
6. | Arwini Puspita Rahmadani P s N s v v
7. | Ashari Tri Wiguna LN |/ V|V
8. | Aulia Indyrha Pratiwi P lV|V/|/IV VIV V




9. | Firda Yulianti P
V4 SNV S

10. | Jeremy Josquin T. Marare L
11. | Lucky Nurul Syafitri P » Akl orhr
12. | Muh. Ade Magfiransyah L Nodvivie v v
13. | Muh. Aidil Tri Resky L[ »
14. | Muh. Fadhil Aminullah A. L 7 i# I b v
15. | Muh.

Resky L I lashs > 4
16. | Muh. Yusuf Ikhtiawan S. L viviviviviviv
17. | Muhammad Adit Prasetya L e W o
18. | Muhammad Anas Pasau L o|lv v v
19. | Muhammad Dzaky Arfan L | v
20. | Muh. Fahreza Audina M. Ll s v
21. | Muh. Naufal Boeni P. L |~ viv v v
22. | Naurah Ariga Haya Pl | Av |
23. | Novi Wulandari Fasya Pl | vIviv v
24. | Nur Halim Muh. Tayyeb Ly,
25. | Nur Mudmainna Pl /v |v|v|v iz
26. | Nur Rafigadina Jaclani P et s Vv
27. | Nurul Magroh Aprilia Pl/lv v |V
28. | Putri Aulia P vV viv v
29. | Rachmat Hidayat N. T B I B I S (P
30. | Revani Agnesiah PlAANASN NIV
31. | Siti Nurfajrianty P | A ANV




- —_— p
32. | Syazatiqah Putri Laily 55 I I o T g
33. | Syifa Azzahra Rachmat P > AN v
34. | Ulfa Reskiana Bahar P \/\/\/ e [ 7] P
3S. | Zelifatul Aulia Wardha P JIivivivivil v 4

Makassar, 04 September 2018

Observer
A",

Musfira Hasanah



Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar {

Mata Pelajaran : Matematika

Nama Peneliti : Hasdiyanti
Kelas / Semester : VIVGanjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Pertemuan Ke- : &

Q&riﬂ'anggal . Woamic , 06 Sepkewber me)

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur
sebagar berikut :

1. Pengamatan dilakukan terhadap siswa sclama pembelajaran berlangsung.
2. Pengamat memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas peserta didik yang diamati.
3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan dengan aktivitas yang
dilakukan peserta didik.
B. Kategori Aktivitas Peserta Didik yang Diamati
1. Peserta didik yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.



2. Peserta didik yang memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh
pendidik.

3. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan kepada pendidik/teman jika
ada hal-hal yang belum dipahami.

4. Peserta didik bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKPD yang dibagikan oleh pendidik.

5. Peserta didik yang aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban
dalam kelompok.

6. Peserta didik mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau
menanggapi jawaban dari kelompok lain.

7. Peserta didik menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari.

8. Peserta didik melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak

memperhatikan, menganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin, dll).

C. Lembar Observasi

Adnan Fadhlurrahman V4 VA %4 % v
2. | Ahmad Farhan Z Llviv Vv v ]|viv
3. | Andi Nuraisyah A 4 W Y ) e A
4. | Anniza Bactiar PlolviAviviviv
5. | Arini Anifa Mawaddah P I vV | v
6. | Arwini Puspita Rahmadani P | L7 ol A | 71
7. | Ashari Tri Wiguna L | v|v v
8. | Aulia Indyrha Pratiwi Pl v v vv|viv




9. [Firda Yulianti T R W WL
10. | Jeremy Josquin T. Marare LislviAgAv|v V4
T1. | Lucky Nurul Syafitri Plojviv]viv|viv
12. | Muh. Ade Magfiransyah L ||v Ul
13. | Muh. Aidil Tri Resky L g v

14, | Muh. Fadhil Aminullah A. L NV vl
15. | Muh. Resky Lo |V v
16. | Muh. Yusuf Ikhtiawan S. L[ A vl il e
17. | Muhammad Adit Prasetya L_[ - |
18. | Muhammad Anas Pasau Ll b Ladal el
19. | Muhammad Dzaky Arfan L{A AN 7
20. | Muh. Fahreza Audina M. L v IV |V vV
21. | Muh. Naufal Boeni P. L |v |V v
22. | Naurah Ariqa Haya Pl o 0 P 1 g v
23. | Novi Wulandari Fasya P JlvivivViv V|
24. | Nur Halim Muh. Tayyeb L A

25. | Nur Mudmainna Pl zliA sl oAl s
26. | Nur Rafigadina Jaclani p v|viviviv v v
27. | Nurul Magroh Aprilia P v | Vv | vV v
28. | Putri Aulia Pl AN v v v
29. | Rachmat Hidayat N. L ol kel lorlon
30. | Revani Agnesiah Plolv/lv| vv]v|v
31. | Siti Nurfajrianty Plov|vv]v] |v




32. | Syazatiqah Putri Laily Ao A | A

33. | Syifa Azzahra Rachmat P B4 (74 ol Ot o Y

34. | Ulfa Reskiana Bahar VIV IV e v

35. | Zelifatul Aulia Wardha WAL PEY: 2
Makassar, Of, September 2018
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A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur
sebagar berikut :

1. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.
2. Pengamat memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas peserta didik yang diamati.
3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan dengan aktivitas yang
dilakukan peserta didik.
B. Kategori Aktivitas Peserta Didik yang Diamati
1. Peserta didik yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.



2. Peserta didik yang memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh
pendidik.

3. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan kepada pendidik/teman jika
ada hal-hal yang belum dipahami.

4. Peserta didik bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKPD yang dibagikan oleh pendidik.

5. Peserta didik yang aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban
dalam kelompok.

6. Peserta didik mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau
menanggapi jawaban dari kelompok lain.

7. Peserta didik menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari.

8. Peserta didik melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak

memperhatikan, menganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin, dll).

C. Lembar Observasi

Adnan Fadhlurrahman u| A v v v
2. | Ahmad Farhan Z Ll Avviviv|viv
3. | Andi Nuraisyah P vlvlv|v |v|vv
T - -

Anniza Bactiar Pl A viviv vV
5. | Arini Anifa Mawaddah P iz lis lat wdaz v
6. | Arwini i i

ini Puspita Rahmadani P N v v v
7. | Ashari Tri Wiguna L vV |vv v
8. | Aulia Indyrha Pratiwi Pl/ vl vV v




Firda Yulianti

10.

Jeremy Josquin T. Marare

A

Lucky Nurul Syafitri

12.

Muh. Ade Magfiransyah

U S S

NES KSR
<

13.

Muh. Aidil Tri Resky
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15.
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16.
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Al s o] & & %] &

S

<

17.
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Muhammad Anas Pasau
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19.

Muhammad Dzaky Arfan

o)
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20.

Muh. Fahreza Audina M.

21.

Muh. Naufal Boeni P.
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Naurah Ariga Haya

Novi Wulandari Fasya
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24.
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25.

Nur Mudmainna
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26.

Nur Rafigadina Jaelani
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<

27.

Nurul Magroh Aprilia

CLSLK

28.

Putri Aulia
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<

29.

Rachmat Hidayat N.

Ll SIS [RIKICIS SIS &I TSI TRISTRIC]S
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30.
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|

31.
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Observer



PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK

MELALUI
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Makassar {

Mata Pelajaran : Matematika

Nama Peneliti : Hasdiyanti
Kelas / Semester : VI/Ganyjil
Pokok Bahasan : Himpunan

Pertemuan Ke- 1 4

\Harifrmganl . S, 18 Seplowbec 208 )

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur
sebagar berikut :

1. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.
2. Pengamat memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas peserta didik yang diamati,
3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan dengan aktivitas yang
dilakukan peserta didik.
B. Kategori Aktivitas Peserta Didik yang Diamati

1. Peserta didik yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.



2. Peserta didik yang memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh
pendidik.

3. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan kepada pendidik/teman jika
ada hal-hal yang belum dipahami.

4, Peserta didik bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKPD yang dibagikan oleh pendidik.

5. Peserta didik yang aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban
dalam kelompok.

6. Peserta didik mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau
menanggapi jawaban dari kelompok lain.

7. Peserta didik menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari.

8. Peserta didik melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak

memperhatikan, menganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin, dll).

C. Lembar Observasi

Adnan Fadhlurrahman 12 koAl bt
2. | Ahmad Farhan Z L vivIvvviv
3. | Andi Nuraisyah L IR 2 W N V) 2 I
4. | Anniza Bactiar P Viviviviv i
5. [ Arini Anifa Mawaddah P vl A sl izl
6. | Arwini Puspita Rahmadani P iAol v v
7. | Ashari Tri Wiguna Lol vl v
8. | Aulia Indyrha Pratiwi Pl Vi v v




Firda Yulianti

P N vl v
10. | Jeremy Josquin T. Marare L AAAVI VIV IV
11. | Lucky Nurul Syafitri Pl Avlidvlvliviv
12. | Muh. Ade Magfiransyah Livviv]vie v
13. | Muh. Aidil Tri Resky Kb o v
14. | Muh. Fadhil Aminullah A. L _lvIv]vlo v
15. | Muh. Resky Livlirl |v v
16. | Muh. Yusuf Ikhtiawan S. X0 W T OO I e
17. | Muhammad Adit Prasetya L V7 .kl sV | VY
18. | Muhammad Anas Pasau ) [P ) T v
19. | Muhammad Dzaky Arfan L v v v | Vv 7
20. | Muh. Fahreza Audina M. =5 S A |
21. | Muh. Naufal Boeni P. AFEvIEmETae
22. | Naurah Ariqa Haya Pl/vIvIivVIivivIiv
23. | Novi Wulandari Fasya P \/.,/ AL S bl S
24. | Nur Halim Muh. Tayyeb L, v
25. | Nur Mudmainna P vVvlAv | Iv] v v
26. | Nur Rafigadina Jaclani P zls2 Vel l sl o/
27. | Nurul Magroh Aprilia P iv lvivIivivv
28. | Putri Aulia P/ V|V /v |V
29| Rachmat Hidayat N. Liclvvlvlio] v
30. | Revani Agnesiah ™A W V2 2 P
31. | Siti Nurfajrianty Plo|viviviviv]v




32. | Syazatiqah Putri Laily . [ . W, A PO
33. | Syifa Azzahra Rachmat A | A
34. Ulfa Reskiana Bahar TS WAV, /v W
35. | Zelifatul Aulia Wardha ] Al ALzl A

Makassar, \8 September 2018
Observer



Nama : REVANUL  ABNESIAH

Kelas :\Kl"q’

6. a. 77 .............................................. \ ......................................
B . | T
7. a. 1""6'8’,0 ................ ‘ ......................................

-----------------------------------------------------------------------------------






N

Kelas : 1.0

NIS :006210865%

-----------------------------------------------------------------------------------------

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

----------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------

...........................................................................................



..............................................

.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

R -



>

A

N

TS G S - i R (

LEMBSAR, JAWSRAN PESERTA DIDIK
(PRETEST)

Nama : Wurol fogriah Apruc
Kelas : \/\| 2

NIS

. a L oukeanmQuean Vet ses s eeesess s

bR T
c. .....\!\\MQunon 1

--------------------------------------------------------------------------------

b OWQUNOn

2. \Nmpunan_Semesta Mo \

--------------------------------------------------------------------------

; ‘n\mgunon ERe iR 400 \

------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------

- - -
----------------------------------------------------------------------------------------



oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
---------------------------------------------------------------------------------------------
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo



Nama : Revavt Aevesiay

Kelas :\W -1

2.
Dengan
Notasi pembentuk
No menyebutkan Dengan kata-kata
himpunan
anggota

b"{M' M' B ={ nama bulan dalam |G- L#\&GW

o tahun  Masehi yang ...""',-w,;“- , 4

Smuleb dengn taarf 7} Do g 33

C = {x|xebilangan

2 c;-.-{‘,\_,:,,:‘) o ;.W'\SB asli kurang dari 5} _;




- RaE S0 4 AR A KBt M St A e
N W AL 1.
R IR < D
6. a. “‘LA):S ................ 7’ .....................................
b (8 S o
7. a B avagda:(@b) ) fad) . (0.0).(a.0) 6.6) , (& €) ,(4,9) (b4), (e.d)

------------------------------------------------------------

AT RS AW AR E T PR L IPE AR :.&L(.S..)....&:.ila.{?:é} A4 b)
............ TR MR & T e U L 00 W 0 WO AP0 B Y A% 5.0 |
{12,543

.............................................................................................

.............................................................................................




Nama : MUH DZAKY AQEAN Jusuf
Kelas :V\ %[ 7.2

-----------------------------------------------------------------------------------------

b Bokan Weutan E e
c..meneunan . "b ............................................................
2,
Dengan
Notasi pembentuk
No menyebutkan Dengan kata-kata
himpunan
i [
G'(' W‘\f IV B ={ nama bulan dalam “.{ 0ama ouan
1 ... Juni tahun  Masehi yang | ... 40lam sahug -
: maSek yong
dimulal dengan huraf Iy & mulas ‘(“8““
2 [e€1,23,9) ¢ Bilongan aay | € 7 (xIxEDlangn 5
4o B | ooli kurang dari 5}
3. o @ovad Wnpueen wosong 2,
b. himeunan, wokong .. .-

------------------------------------------------------------------------



------------------------------------------------------------------------------------

808,90 ) Lo sssseese s
c. 941"'5 ................................. Lo s eressns
6. adh)’3 1

----------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------

-------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------

I L L L L L L L b
---------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------




Dengan
Notasi pembentuk
No menyebutkan Dengan kata-kata i
himpunan
anggota
© {_Y0Ma, 30, B ={ nama bulan dalam [>§ ¢\ XE Moo
Jun . buon dalam avon
| )
B tahun  Masehi  yang MBS e
dimulai dengan haref J) dwvol Gy guwn
zumt )Yy
2 O‘iﬂ’@w,m&\wugdaas i
asli kurang dari 5}
3. 2 NOWQUNeO. T Vi
b, \Ompunda kosong ... < .
\
s 2 \WNMPUOAO RAANRL, s
b, MMQUNON ¥k ‘

.........................




5. a \)3\9“ ...............................................................................
b ‘13;9‘ ..................................... ’1: ....................................
C. ...S..\.ﬁpsa.\.‘..\.}).gr ....................... /% ...................................
6 a..bx..;.'—.' .................................................. I
S R s s nammennsm me e emsrcate
72 C0,0).50d), C8e) | eesieeeessssmmneesessen
b L0k, Ceide) R h—
8. L\.BI{JQ'BcL&?’J.‘L"?’ .............................................
AT 'L‘ J. gﬁk > 1 ‘L g‘t ?’} 1. Q}t"’ ?f ........... \ .............................
{,"g‘f)—‘i{.slﬁnak ................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------

.............................................................................................

.............................................................................................

B T



PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK

NAMA : Revavt  Aovesiag
NIS
KELAS « VT -1

A. Petunjuk Pengisian
l. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengikuti
pembelajaran matematika melalui pendekatan matematika realistik.
2. Talislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan
3. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan yang
diberikan !
4. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilain hasil belajar.

B. Pertanyaan

Apakah anda senang dengan  proses \/
pembelajaran matematika melalui pendekatan

matematika realistik ?
Berikan Alasan :




\‘W'Lw\a vaaa WM%Wﬂmgkm
Jown froike ok sun Bergoun

Yo WNMM

Apakah anda menyukai pelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan matematika

realistik 7

Apakah anda menyukai cara mengajar pendidik
dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan matematika realistik ?

Apakah anda termotivasi untuk  belajar
matematika  setelah  penerapan  pendekatan

matematika realistik ?

Berikan Alasan : \yen + & imgin

Pk I
Ao eyt




8 Apakah rasa percaya diri anda meningkat dalam
mengeluarkan  ide/pendapat/pertanyaan  pada o
kegiatan pembelajaran  dengan pendekatan

matematika realistik ?

QMMLA@:M:W‘«,‘L:HV
weriousokunyo fungoun gpleon
Bun Oupek ¢

9 Apakah anda lebih mudah mengingat materi
yang diajarkan dalam pembelajaran matematika \/

melalui pendekatan matematika realistik ?

Berikan Alasan : \wigorgen \wggrellals, A
dhow ok shlas walktaoge

Bungors  gEcour!
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PENPEKATAN MATEMATIKA REALISTIK

NAMA $MUH.OZAKY ARFAN JUSUF
NIS
KELAS tvit.2 /7.3

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengikuti
pembelajaran matematika melalui pendekatan matematika realistik.
2. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan
3. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan yang
diberikan !
4. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilain hasil belajar.

B. Pertanyaan

Apakah anda senang  dengan  proses /
pembelajaran matematika melalui pendekatan

matematika realistik ?

Berikan Alasan - \@ovn ™300 34 gauxlo




Apakah anda menyukai pelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan matematika
realistik ?

Berikan Alasan - \@own savdoln digawab

Apakah anda menyukai cara mengajar pendidik
dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik ?

Berikan Alasan : \Yq

N

Apakah anda termotivasi untuk belajar
matematika setelah penerapan pendekatan
matematika realistik ?

Berikan Alasan : gmgo\’t ler MokfoSt untuk
\omonom

Apakah pendekatan matematika realistik dapat




membantu dan mempermudah anda memahami
materi pelajaran matematika ?

Berikan Alasan : 1y O

Apakah  setelah  diterapkan  pendekatan
matematika membuat anda menjadi peserta didik
yang aktif ?

Berikan Alasan - \Q

Apakah anda senang berbagi pengetahuan dan
pengalaman dalam penerapan pendekatan
matematika realistik ?

Berikan lasan : (Y

Apakah rasa percaya diri anda meningkat dalam
mengeluarkan  ide/pendapat/pertanyaan  pada
kegiatan pembelajaran dengan pendeckatan




matematika realistik ? i

Berikan Alasan Gaea \oonyox. W \/

9 Apakah anda lebih mudah mengingat materi

yang diajarkan dalam pembelajaran matematika

melalui pendekatan matematika realistik ? z
Berikan Alasan : Y0, \/

KESAN DAN PESAN
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PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK

NAMA : Nurul tuogeiah Beritic
NIS
KELAS AL

A. Petunjuk Pengisian
l. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengikuti
pembelajaran matematika melalui pendekatan matematika realistik.
2. Taulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan
3. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai untuk sctiap pertanyaan yang
diberikan !
4. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilain hasil belajar.

B. Pertanyaan

Apakah anda senang dengan  proses

pembelajaran matematika melalui pendekatan
matematika realistik 7

Berikan Alasan :




karena saya Suko WoARwGktka
Jad\ 8090 SUko b%\o‘)ac W\QMO\\EO

Apakah anda menyukai pelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan matematika
realistik ?

Berikan Alasan : %-@(R00 0% DS

Mendagotkon Qelayocon dan
Bendekolan Unbk \WLS MOy

Apakah anda menyukai cara mengajar pendidik
dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan matematika realistik ?

Berikan Alasan : ¥ornia SANLO \0L Sangk
Menyokal Relayaran matemattko
NSk o eom| Mengerki De\gyr
MO MO MO

Apakah anda termotivasi untuk belajar
matematika  setelah penerapan pendekatan

matematika realistik ?

Berikan Alasan : FO(eNO SQUO MenykaL
Mokewmarko Untuf ©eldyoc




Apakah pendekatan matematika realistik dapat
membantu dan mempermudah anda memahami

materi pelajaran matematika ?

Berikan Alasan : X0reno 040 S0
edham don Semogo Soyo SRS
do Pelayoran NOARWOMEC

Apakah  setelah  diterapkan  pendekatan
matematika  realistik dalam  pembelajaran
matematika membuat anda menjadi peserta didik
yang aktif ?

Berikan Alasan : ¥ORN0 SOJO beasar
O\\Qo.\osomn Motenokko

Apakah anda senang berbagi pengetahuan dan

pengalaman  dalam  penerapan  pendekatan

matematika realistik ?

Berikan Alasan - ¥oteno mok0 pR\Qo0N
Sanogat. agus




8 Apakah rasa percaya diri anda meningkat dalam
mengeluarkan  ide/pendapat/pertanyaan  pada
kegiatan pembelajaran  dengan pendekatan
matematika realistik ?

Berikan Alasan : f.ogeno S0ya yugo
paham Lentang Morewokiko

9 Apakah anda lebih mudah mengingat materi e
yang diajarkan dalam pembelajaran matematika
melalui pendekatan matematika realistik ?

Berikan Alasan : £Ofeno \Qb\h mudoln

Menowoat MOARN Yo Q)oﬂcan
oleh ngq "

KESAN DAN PESAN

_o\homdul\ale Soya sudol agak. paham Lentong. ..
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Sultan Alauddin (0411) 860 132 Makassar 90221

Ry 5 P R

-

EERMOHONAN JUDUL SKRIPSL

Yang terhormat,
Ketun Jurusan Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Makassar
Di-

Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wb,
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : A ASD AN T

No. Stambuk 1093643814
Jurusan : Pendidikan Matematika
Jumlah SKS yang telah lulus : (34

Indeks prestasi saat ini 13,54

san ipi mengajukan judul skripsi untuk mendapatkan persetujuan yaitu:
- Bgelkivites Qeuwbenipron  Wekewnskkn widoi Fendeoton Moleawoln
Rediskle podn Sison Kedos UL SME Negeri 16 Moliowsor

Aemait2 : Tidehiotos Rubelojovmn Nohtwokln uadedor Poddmn Kokekthol
pdin Siswn Telos VML SR Nepect W ckossar

Alternatif 3 Bedeiites  Fewbelopreon Mekewaltn wdii Weode Tt Learuivg
A ol San Ko VL SME Noga B Wokossac

Atas terkabulnya permohonan ini diucapkan terima kasih.
Makassar, 08 Mei 2018
Yang Bermohon

( Hasor7avT )

Alternatif Dosen Pembimbing:
L L

2
I L
2.
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA -
Kantor: JI. Sultan Alauddin No. 259 Tip. (0411) 866972, 881593 Makasssar

PERSETUJUAN JUDUL

Judul Skripsi yang diajukan oleh saudara :’

Nama : HASDIYANTI

Stambuk : 105364782 14

Program Studi : Pendidikan Matematika

Dengan Judul : Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan
Matematika Realistik pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 18
Makassar

Setelah  diperiksa/diteliti  telah memenuhi persyaratan untuk proses. Adapun
Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak Dekan/Wakil Dekan I
adalah :

Pembimbing atau Konsultan :1. Dr. Alimuddin, M.Si.
2. Andi Alim Syahri, S.Pd., M.Pd.

Makassar, 'Y Mei 2018




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kantor: JI. Sulian Alauddin No. 259 Tip. (0411) 866972. 881593 Makasssar

- 1144/FKIP/SKR/AII/1I/1439/2018
: 1 (Satu) Lembar
: Permohonan Konsultasi Propesal

Kepada yang terhormat

1. Dr. Alimuddin, M. Si.
2. Andi Alim Syahri, S. Pd., M. Pd.

Di
Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan persetujuan Ketua Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar tanggal
14 Mei 2018, perihal seperti tersebut di atas, maka kami harapkan Bapak/Ibu
memberikan bimbingan selama proses penyelesaian Proposal mahasiswa
tersebut dibawah ini :

Nama : HASDIYANTI

Stambuk - 10536 4782 14

Tempat Tanggal Lahir : Malauwe, 03 Oktober 1996

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Pendekatan Matematika Realistik pada Siswa
Kelas VII SMP Negeri 18 Makassar

Demikian disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wb.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA : HASDIYANTI

STAMBUK : 105364782 14

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : [Efektivitas Pembelajaran  Matematika melalui

Pendekatan Matematika Realistik pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 18 Makassar

PEMBIMBING | : L Dr. Alimuddin, M.Si.
I._Andi Alim Syahri, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tasggal Uraias Perbaikan Tonda
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Catatan : R
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 3 (tiga) kali dan telah disetwjui oleh pembimbing.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
&y FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA : HASDIYANTI
STAMBUK ¢ 105364782 14
PROGRAM STUDI ¢ Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL Efektivitas  Pembelajaran  Matematika  melalui
Pendekatan Matematika Realistik pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 18 Makassar
PEMBIMBING II : L Dr. Alimuddin, M.Si.
II. Andi Alim Syahri, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uralan Perbalkan 12::.
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Catatan ;

Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 3 (tiga) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

*2018
Makassar, ) A




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : HASDIYANTI

Stambuk : 10536 4782 14

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan
Matematika Realistik pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 18
Makassar

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 2018

Disetujui Oleh :

embimbjng I Pembimbing I




'UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini ... M ... Tanggal 9% 0‘419"* 1432 H benepatan tanggal

A 208 M bertempat diruang O Me M kampus Universitas
Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar Proposal Skripel yang oernudul

Ecttivitas  Rubelajoron Modtwatn welalsi fudekabun Wdeuabien M;h% fada

Dari Mahasiswa

Nama AMaspavty

Stambuk/NIM 105 364 1824 ‘
Jurusan :m"’“ Medewatia
Moderator o A"“ AL"' 534'" Sk B
Hasil Seminar - W‘! u/ Pruclihar

Alamat/Telp - . Toldopdti 4 Shegel 4 Vo, /95‘”1-9\”99
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Alamat Kanfor | JT Sultan Alauddin Me. 259 #1041 1) 860 133 Fax (0411) 860 132 Mchassar §0227
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' LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama : Hasot7/avTL
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Jaben Gethan Alsuddes N Z5¥hakal

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Telp - OAL1AORY WIS Fas)
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Rast W.‘u

LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

pgn ) Do A ey

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 233290-LP.MAT/Val/VIII/1439/2018

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Kegurvan dan limu Pendidikan Universitas
keperluan penelitian yang berjudul:

Efektivitas Pembelajaran Matematika melalul Pendekatan Matematika Realistik
o ” pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 18 Makassar

Nama :  Hasdiyanti
NIM : 105364782 14
Program Studi : Pendidikan Matematika
yang terdiri dari:
1. Rencana Pelaksansan Pembelajaran (RPP)

Makassar, 15 Agustus 2018
Penilai 2,

.lt-—-n.-. P on2917TTNY



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEG AN DAN TLMU PENDIDIKAN

Nomor

: 0758/FKIP/A1-1I/VI/1439/2018

: 1 (Sam) Rangkap Proposal
: Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat

LP3M Unismuh Makassar

Di-

Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Makassar menerangkan dengan sebenamya bahwa Mahasiswa tersebut yang

namanya di bawah i :

Nama : HASDIYANTI

NIM - 105364782 14
Jurusan : Pendidikan Matematika
Alamat : JI. Toddopuli IV

krisi

Dengan judul : Efektivitas  Pembelajaran  Matematika  melalui

Pendekatan Matematika Realistik pada Siswa Kelas VII
SMP Negeri 18 Makassar

Demikian disampaikan atas kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wb

Makassar,  Juli 2018

Kentor JL Suftan Alauddin No. 259 Telp. (0411) 866972 Kota Mekgssar E-mail : fRipummeyahoo.com



LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR @

J1 Saltan Alsckin No. 299 Telp K66072 Fas (04111865588 Mekarssr 90221 E-mall lpJemunismuhiiphusn con
=S
- ] .\ 5 ! -
Nomor : 1919/1zn-5/C.4-VIII/X/37/2018 15 Syawal 1439 H
Lamp : | (satu) Rangkap Proposal 28 Juhi 2018 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel

Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sul-Sel

di—
Makassar
255 EE SRR =

Berdasarkan  surat Dekan Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 0758/FKIP/A.1-II/VII/1439/2018 tanggal 28 Juli 2018,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama . HASDIYANTI

No. Stambuk  : 10536 478214

Fakultas * Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul :

"Efecktivitas Pembelajaran Matematika Melalui Pendckatan Matematika Realistik Pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 18 Makassar"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 01 Agustus 2018 s/d 01 Oktobrber 2018.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

S S5 e

'b;; r. Abubakar Idhan,MP.

1018 NBM 101 7716
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
NG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nmu_' . 4516/S.01/PTSP/2018 KepadaYth.
Perihal - (zin Penelitian

Bercasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Msakassar Nomor ; 191912n-5/C 4-VIIWIIN37/2018 tanggal 01
Agustus 2018 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneiti dibawah Ink

Nama . HASDIYANTI

Nomor Pokok : 10536478214

Program Studi . Pend. Matematika
PekerjaanyLembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat ¢ Ji. Sultan Alauddin No. 259, Makassar

mmmmmammmmp.msmm

* EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK
PADA SISWA KELAS VIl SMP NEGER! 18 MAKASSAR *

Yang akan dilaksanakan dan = Tgl 08 Agustus s/d 04 Oktober 2018

ketertuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demiian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sabagaimana mestinya.
Diterbitkan di Makassar
Pads tanggal - 07 Agustus 2018

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN

KEPALA MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

(; Pembina Utama Madya
|p 19610513 199002 1 002

SWMAR FTSP 87082010

Ji. Bougenvilie No .5 Teip. (0411) 441077 Fax (0411) 448936
Website - hito p2kpmd subselprov 9o id Email : p2t_provaulssi@yahoo com
Ilhuum




PEMERINTAH KOTA MAKASSAR U

~

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK »

Jalan Yarsi No 2 Makassar 90111 Wavaiser €4
Telp +62411 - 3515867 Fax +62411 - 3615887

Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : hitp.www.makassar.go.id Somarne o smast ey
Makassar, (9 Agustus 2018

Kepada
Nomor . 070/23-98 -WBKBPVIIV2018 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
Sifat : KOTA MAKASSAR
Perihal  : Izin Penelitian
Di-
MAKASSAR

Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Koordinasi Penanaman Modal Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 4516/S.01/PTSP/2018 Tanggal 07 Agustus
2018, Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak

bahwa:
NAMA . HASDIYANT!
NIMY/ Jurusan . 10536478214 / Pend. Matematika
Pekerjaan :  Mahasiswa (S1) / LP3M UNISMUH
Alamat . JI. Sulten Alauddin No. 259, Makassar
Judul . “EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI

PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK PADA SISWA
KELAS VII SMP NEGERI 18 MAKASSAR"

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam
mn?wymmsnwmaumnjmdmmgakan
dilaksanakan mulai tanggal 09 Agustus s/d 04 Oktober 2018.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujul
dengan memberikan surat rekomendasl! izin penelitian Inl dan harap
diberlkan bantuan dan fasiiitas seperiunya.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimakiumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prop. Sul - Sel. di Makassar:

2. Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Penanaman Modal Dasrah Prop, Sul Sel & Makassar,
3. Dekan LP3M UNISMUH Makassar di Makassar,

4. Mahaniowsr pam Frremmm) mm™
5. Arsip



PEMERINTAH KOTA MAKASSAR ;_3?'
DINAS PENDIDIKAN -
JI. Letjen Hertasning No. 8 Telp. (0411) 868073 Faks. 869256 Makassar 90222 M c

v Website:hitp. www.dikbud_makassar.info : o-mail:dikbud makassar@yahoo. com

1ZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/0640/DP/V1I/2018

Dasar : Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor : 070/2798-IVBKBP/VII/2018 Tanggal 09 Agustus 2018
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar

MENGIZINKAN

Nama . HASDIYANTI
NIM / Jurusan ; 10536478214 / Pend. Matematika
Pekerjaan . Mahasiswa (S1) / Unismuh
Alamat . JI. Sultan Alauddin No. 259, Makassar
Untuk : Mengadakan Penelitian di SMP Negeri 18 Makassar dalam rangks

Penyusunan Skripsi di LP3M Unismuh Makassar dengan judul penelitian:

“EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA  MELALUI
PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK PADA SISWA KELAS Vil
SMP NEGERI 18 MAKASSAR

Dengan Ketentuan sebagai benkut :

1. Harus melapor pada Kepala Sekolah yang bersangkutan

2. Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah

3, Harus mematuhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang berlaku

4. Hasil penelitian 1 ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota
Makassar

Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 10 Agustus 2018

an. KEPALA DINAS
KASQ\gWMUM DAN KEPEGAWAIAN




PEMERINTAH KOTA MAKASSAR VY
@ DINAS PENDIDIKAN . .
SMP NEGERI 18 MAKASSAR M
NSS2F  SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN) MANDIR! —-—C-
AKREDITASI “ A"
Alamat : JI. Dg. Tata Komp. Hartaco indah Telp. (0411) BS14B97 KP, 90224 Makassar - Sulawesi Selatan
Web Site : smpnegeri18makassar sch.id o-Mail : smpnegeri18makassar@gmail.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 421/368/SMPN., 181X/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 18 Makassar, menerangkan bahwa :

Nama . HASDIYANTI .
NIM / Jurusan . 10536478214 | Pendidikan Matematika
FakuMtas . Pendidikan Matematika Unismuh Makassar

Telah mefaksanakan penefitian pada tanggal 09 Agustus 2018 s/d. 04 Oktober 2018 di SMP Negeri 18 Makassar,
dalam rangka Penyusunan Skripsi LP3M Unismuh Makassar dengan judul :

" EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK PADA SISWA
KELAS VIi SMP NEGERI 18 MAKASSAR "

Demikian Surat Keterangan ini diberkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 26 September 2018




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA  : Hasdiyanti

STAMBUK : 10536 4782 14
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Pendekatan Matematika Realistik pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 18 Makassar

PEMBIMBING I : L Dr. Alimuddin, M. Si.
1. Andi Alim Syahri, S. Pd., M. Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan e
03/10[208 | Bj\y U kewwpilan  Figechails
oavafrn pic Beoa

Catatan ;
Mahasiswa dapat mengikuti wjian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal 3
(tiga) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : Hasdiyanti

STAMBUK : 10536 4782 14

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL SKRIPSI : Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Pendekatan Matematika Realistik pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 18 Makassar

PEMBIMBING II : L. Dr. Alimuddin, M. Si.

IL. Andi Alim Syahri, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan 1?:;
L | Sebto /
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Catatan :

Mahasiswa dapat mengikuti wjian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal 3
(tiga) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 25~obG4 2018
Mengeuhul

-NBM: 955 732
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Power Point

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK PADA SISWA KELAS VII
SMP NEGERI 18 MAKASSAR

SKRIPSI

Oleh
HASDIYANTI
10536 4782 14

o "y
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
“ PROGRAM DI PENDIDIKAN MATEMATIKA

& 2018

——
Siswa apa K ’
Hasil belajar siswa vang disajikan dalam siswa tentang penerapan
belum mencapai target materi pelajaran tidak konsep matematika
vang diharapkan ada pengaruhnya dalam dalam menyelesaikan
kehidupan sehari-hari soal-soal matematika
| ] ]
. [
(

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan

UTUAN pembelajaran matematika di kelas
VII SMP Negeri 18 Makassar
melalui penerapan pendekatan
Matematika Realistik. r

2. Untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan Matematika
Realistik pada siswa kelas VII SMP
Negeri 18 Makassar.

Ditinjau dari :
a) Hasil belajar siswa
b) Aktivitas siswa

©) Respon siswa 7

. & i

BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Sondang P. Siagian (Badriyah, 2015 : 33) memberikan definisi bahwa efektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara
sadar ditetapk bel untuk hasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan
yang dijalankan. Menurut Sagala (2012: 61), pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.

. Akfivitas Siswa

Respon Siswa

®
[ Y &

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rumusan Masalah

Manfaat Hasil Penelitian

Apakah ji ika realistik efektif di
Negeri 18 Makassar ?

Ditinjau dari indikator keefektifan sebagai berikut .
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar

pada siswa kelas VII SMP

setelah i ji dengan
Realistik 7
2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar dalam mengikuti
j ika dengan ika Realistik 7
3. Bagaimana respon siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar terhadap pembelajaran
ika dengan dek ika Realistik ?

kan bahwa kan ide-ide
¢ abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun

@ .| secara hirarkis dan penalarannya dedukt, sehingga

belajar matematika itu merupakan kegiatan mental

Q R

Secara operasional sebelum melihat keefektifan
tersebut, maka terlebih dahulu harus diketahui
i melalui
. f penerapan pendekatan Matematika Realistik ?

\ MANFAAT PENELITIAN ‘

Bagi Peneliti
Bagi Sekolah

Bagi Masyarakat

I

Menurut Sugil (2013: 80) keterlak adalah
proses bukan suatu hasil. Menurut Gegne dan Briggs
(Salamah, 2006: 154) pembelajaran adalah cara guru,
perancang bahan belajar, abli kurikulum atau orang lain yang
berkepentingan dalam usaha mengembangkan rencana yang
sistematis untuk memajukan belajar.

Pembe

Pembelajaran

Matematika

Menurut Hudojo (Hasratuddin, 2014 : 30)

W o f



Pendekatan Matematika Realistik

(PMR)

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan suatu
lek dalam belaj: ika. P
kata realistik tersebut tidak sekedar adanya suatu koneksi

Pengertian Pendekatan
Matematika Realistik =
(PMR)

Mathematics Education (RME) dalam menempatkan
penekanan penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan
(imaginable) oleh siswa (Wijaya, 2012: 20).

Langkah-langkah Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR)

2. Menjelaskan masalah
kontekstual

kontekstual
'
' kontekstual mendiskusikan jawaban

: rﬁﬂ I 5, Menyimpulkan K

‘ ‘ C. Pengujian Hipotesis ‘ |

1. Memahami masalah
[3. Menyelesaikan masalah ] [4. Membandingkan dan ]

dengan dunia nyata tetapi lebih mengacu pada fokus Realistic

2. Hipotesis Minor

a. Hasil Belajar

. Hipotesis Mayor 1) Rata-rata hasil belajar siswa kelas VIT SMP Negeri
“Pembelajaran 18 Makassar setelah diterapkan pendekatan

matematika realistik lebih besar dari 74,9 (KKM

-

8

matematika realistik SMP Negeri 18 Makassar setelah pembelajaran
pada siswa kelas VII ik k

SMP Negeri 18
Makassar”.

® p

melalui !
matematika realistik secara klasikal lebih besar
dari 79,9% (standar ketuntasan klasikal 80%.).
Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 18
Makassar setelah diajar melalui penerapan
pendekatan matematika realistik berada pada
Kategori sedang.

matematika efekif
melalui penerapan -75).
pendekatan Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VI

=]

. &

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksprimen, yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel yang diselidiki dalam ini adalah indik fekdivil
pembelajaran matematika, yaitu : (1) hasil belajar matematika siswa, (2)
aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran, dan (8) respon siswa terhadap
pembelajaran.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah 7%he One Group Pretest-
Postest sebagai berikut:
Tabel The One Group Pretest-Postest

X o,

0,

-~ 2 I

Tahap Persiapan
Tahap Pelaksanaan

Tahap Akhir

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
Tes hasi belajar
Lembar observasi aktivitas siswa

t respon siswa

Kurangnya pemahaman siswa tentang
penerapan konsep matematika

Indikator Keefektifan

Hasil Belajar Aktivitas Siswa
Siswa

Respons Siswa

Tuntas dan Sesuai yang
Meningkat dikehendaki dalam
Kategori

|
Efekaf

BABII
METODE PENELITIAN

C. Satuan Eksperimen
dan Perlakuan

A

i)
D. Definisi
Ovrerenstarel| Vst
e
e f I

C. Satuan Eksperimen ‘

dan Perlakuan

efinisi Operasional

W Variabel

Pada penelitian ini, kelas VII
digunakan sebagai satuan
eksperimen dimana pemilihan
kelasnya dilakukan secara cluster
random sampling sehingga kelas
yang terpilih kemudian digunakan
sebagai kelas eksperimen untuk
diterapkannya perlakuan dengan
pendekatan matematika realistik
(PMR) dalam pembelajaran

‘matika.

1. Hasil Belajar Siswa

2. Aktivitas Siswa

3. Respon Siswa

n dengan lembar observasi

Dene :

Pengumpulan keterlaksanaan pembelajaran , pemberian tes
data hasil bel:

dan penyebaran angket respons siswa ke

bar observasi aktivitas sisw

responsden.

tatistika Deskriptif

Statistika Inferensial
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Dukﬂmsl Frekuensi dan Persentase Skor Tes Kemampuan Awal Siswa Sebelum.

Realistik (Pretes)
1. 0<x<75 Kurang 35 100
2. 75 <% <80 Cukup 0 0
3. 80<x<90 Baik 0 0
1. 90< %< 100 Sangat Baik 0 0

Deskripsi Ketuntasan Tes Kemampuan Awal Siswa Sebelum Diterapkan
0<x<75 Tidak Tuntas 35 l()l)
75<x < 100 Tuntas 0

_
- f

—

( A. Hasil Penelitian ]

1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif
a. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajmn
Rata-rata keter Taj: dengan
dari skor ideal 4 (berada ]Jdlld Kategori baik). Menurut kriteria, keterlaksanaan
pembelajaran sudah sesuai dengan harapan yaitu efekif. Walaupun secara umum
keterlak belaj: telah di kan dalam Kategori baik, tetapi masih ddd
beberapa aspek atau fase dalam sintaks pembelajaran dengan
realistik (PMR) yang masih perlu ditingkatkan.
b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa.
1. Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Awal (Pretes)
Statistik Skor Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa Sebelum Diterapkan Pendekatan

dek realistik yaitu 3,63

- B

Matematika Realistik (Pretes)
Subjek Pencliian 35
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 7292
i Skor Minimum 50,00
Rentang Skor 2299
63,01
63,80
Standar Deviasi 6,41
Variansi 11,18
Lo LA}
9. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa (Posttest)
Statistik Skor Hasil Belajar ika Siswa Setelah D Pendek
Realistik (Posttes)
T Sawik T NSk
Subjek Penelitian
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 94,44
Skor Minimum 69,44
Rentang Skor 2
Skor Rata-rata 83,09
Median 83,33
Standar Deviasi 615
Variansi 37,84
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan
Pendekatan Matematika Realistik (Postres)
1. 0<x<75 Kurang 4 11,43
ﬁ 2. 755x<80  Cukup 3 857
3. 80sx<90  Bak 2 7143
Pl L s T

Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Pendek

Matematika Realistik (Posttes)
0<x<75 Tidak Tuntas 1 11,43

75 < x < 100 “Tuntas 31 88,57

8. Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar

Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah Dif kan Pendek
Matematika Realistik
Kocfivien Nomalivasi — Rlasiikasi — Frekuensi  Persentase 09|
5 0,30 Rendah 3 8,57
l),{il) <g0,70 Sedang 1() 74,29
£ 0,70 Tinggi 17,14

b. Deskripsi Aktivitas Siswa
Berdasarkan indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penclitian ini dikatakan efektf apabila
inimal 7.»% siswa terlibat secara akiif dalam proses pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa

tas dalam penelitian ini sudah efektif. Hal ini dapat dilihat dari perolehan r
pemnmse aktivitas positif siswa pada poin 1,2,3,5,6, dan 7 yaitu 85,2% aktif dalam pembelajaran
matematika. Dapat dilibat balwa dari empat pertemuan yang. diamati hanya 48,6% siswa yang
melakukan aktivitas lain selama bel: berl Sehingga dapat di bahwa aktivitas
siswa kelas VI, SMP Negeri 18 Makassar pada pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan matematika realistik dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara
Klasikal yaitu > 75% siswa terlibat akiif dalam proses pembelajaran.

e
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9) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan penerapan pendekatan matematika
realistik

isi-satu pihak (pihak kanan) dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh
L61. Karena 183 1,61 maka H, ditolak dan H, diterima
lan bahwa k belajar p—

ap:
klasikal dalam statistik mencapai 80% dari jumlah keseluruhan yang mengikuti tes

8) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
matematika realistik
Nilai p(sig- 2tailech adalah 0,000 0,05 rata-rata gain lisasi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar lebih dari 0,30 yang berarti bahwa_ditolak
dan  diterima. Pada lampiran D menunjukkan bahwa indeks gain . Hal ini berart
indeks gain berada pada interval 0,30 < g < 70, yakni gain ternomalisasi hasil belajar
siswa berada pada kategori sedang.

Dari analisis dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
wa setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan
matematika realistik telah memenuhi kriteria keefektifan.

d. Desknpsl Respon Siswa

ra umum rata-ratasiswa kclm VIL SMP Negeri 18 Makassar memberi respons,
positif terhadap pelak 1 melalui Ik ka realistik,
dimana rata-rata persentase respons siswa adalah 98,1%. Dengan demikian respons siswa
yang diajar dengan pendekatan ini dapat dikatakan efekiif karena telah memenuhi
kriteria respons siswa yakni > 709 memberikan respon positif.

2. Hasil Analisis Statistika Deskriptif

a. Uji Normalitas
Dengan 4 hasil analisis skor rata-rata untuk pretest
menunjukkan  nilai p,. > o yaitu 0,064 > 0,05 dan skor rata-rata untuk postest
menunjukkan nilai p,,,.> o yaitu 0,080 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest
dan postest termasuk Kategori normal.

b. Pengujian Hipotesis
1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan diterapkan pendekatan matematika

Tt ot s s

realistik
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan menunjukkan t;,,,,, = 7,88 schingga
ﬁ g~ 788> {0~ 1,69 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima

yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas VII SMP Negeri 18 Makassar lebih
dari nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yakni 75.

FTTYTsR W I

l B. Pembahasan Hasil Penelitian ]

2. Pembahasan Hasil Analisis
Inferensial

1. Pembahasan Hasil Analisis

Deskriptif

v

san hasil anal;

Pembahasan hasil analisis inferensial
(1) keterlaksanaan pembelajaran meliputi :

melalui penerapan pendekatan (1) Uji Normali
matematika realistik (PMR), (2) Pengujian Hipotesis

a dalam pembelajaran
melalui
pendekatan matematika realistik
(PMR)
(4) respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan matematika
realistik (PMR).
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan B. Saran

Dari hasil analisis

Pembelajaran matematika himpunan melalui
penerapan pendekatan matematika realistik
dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan hasil bel 1
aktivitas siswa, dan pengembangan pengetahuan
siswa dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan peneliti yang menerapkan
pendekatan matematia realistik hanya pada
materi himpunan sehingga diharapkan penelit
yang ingin melakukan penelitian dengan
pendekatan matematika realistik af

pada materi y lain ag
dapat mengetahui bersama materi apa saja yang
cocok dengan pendekatan matematika realistik.

deskriptif dan inferensial
keempat indikator
efekavitas telah
terpenuhi, maka
pembelajaran dikatakan
efektif. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa

penerz
matematika r
efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika
pada siswa kelas VII SMP
geri 18 Makassar

Sekan dan [erina Kasit

)

* =
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